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R. WING WIDJATMIKO PJ, D0305054. Skripsi. INDUSTRI KREATIF 
KAOS Studi Deskriptif Kualitatif Proses Pengelolaan Kreatif dan Hubungan 
Kerja dalam Industri Kreatif Kaos di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2011. 
 Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui proses kreatif pengelolaan 
produksi dan pemasaran dalam industri kaos dan mengetahui hubungan kerja dalam 
industri kreatif kaos untuk mengembangkan dan menjaga kelangsungan usaha. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dalam menggali data-data dari 
lapangan, yaitu melalui teknik wawancara mendalam, dan observasi langsung. Data 
primer diperoleh dari hasil wawancara. Untuk menguji validitas data digunakan 
triangulasi data yaitu merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu seperti dokumentasi gambar. Triangulasi 
mencerminkan suatu upaya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai fenomena yang sedang diteliti. Pengambilan sampel penelitian ini adalah 
melalui purposive sampling yaitu pemilihan sampel secara sengaja dengan maksud 
menemukan apa yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
 Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa proses kreatif pengelolaan 
produksi dan pemasaran yang dilakukan oleh industri kreatif kaos merupakan proses 
kreasi dan seni dalam menciptakan produk bernilai estetis. Proses tersebut meliputi 
bagaimana konsep desain yang akan dipakai pada kaos, namun tidak berhenti pada 
konsep atau gagasan saja. Konsep atau gagasan tersebut harus dapat diwujudkan dan 
digunakan oleh masyarakat. Artinya industri kreatif harus memperhatikan nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat saat menciptakan suatu konsep desain. Kemudian terdapat 
bentuk hubungan subkontrak di dalam industri kreatif kaos ini. Ada hubungan subkontrak 
komersial antara perusahaan FIBERS sebagai principal dengan perusahaan RUSTER sebagai 
perusahaan subkontraktor. Fibers mensubkontrakkan produksinya pada RUSTER karena 
tidak memiliki faktor produksi seperti alat-alat produksi kaos dan tenaga kerja produksi kaos. 
Kemudian terdapat hubungan subkontrak industrial antara perusahaan MCK sebagai 
subkontraktor dan perusahaan DEMON.INC sebagai principal. DEMON.INC 
mensubkontrakkan produksinya pada MCK karena tidak memiliki faktor produksi seperti 
alat-alat produksi kaos dan tenaga kerja produksi kaos. Selain itu dalam industri kreatif kaos 
ini terdapat hubungan patron dan klien. Hal ini ditandai dengan pegawai yang bekerja di 
usaha FIBERS yang merupakan rekan pengusaha yang tinggal di lingkungan sekitar usaha 
tersebut. Dalam hal ini pengusaha merupakan patron yang memiliki aset usaha dan 



























































R. WING WIDJATMIKO PJ, D0305054. Thesis. T-Shirt Creative Industry. 
Qualitative Descriptive  Research of  Creative Management Process  and 
Employment Relations in the Creative Industries of T-shirt in the   Sleman District, 
Yogyakarta.  Faculty of Social and Political Sciences, University of Sebelas Maret 
Surakarta. 
 The purpose of this research is to know about the creative process of production 
management and marketing in t-shirt’s industries and know about working relationship in 
the creative industries of t-shirt and how to maintain and develop the continuity of t-shirt 
business. 
 This research used qualitative methods in exploring data, through in depth 
interview and direct observation. The primary data obtained from some interviews. This 
research used triangulation of data to test the validity of data by using something other 
than data such as picture documentation. Triangulation reflects an attempt to gain a 
deeper understanding of the research’s phenomenon. The research’s sampling is through 
purposive sampling which is the sample choose deliberately to finding what is in 
accordance with the purpose of the research. 
 From this research can be concluded that the creative process of production and 
marketing management by the creative industries of t-shirt is a creative process and art in 
creating the aesthetic value products.The process include how the existing design concept 
will be used on t-shirt, but this process do not stop at the concept or just an idea. The 
concept or idea must be realized and used by society. The meaning is the creative 
industries should pay attention to the values in society while creating the design’s 
concept. Then, there are forms of subcontract relationship in the creative industries of t-
shirt. There are commercial subcontracting relationship between FIBERS company as the 
principal with RUSTER company as the subcontractor company. Fibers subcontracting 
its production to Ruster because Fibers has not factor of production such as production 
equipment and manpower in t-shirt production. Then, there are industrial subcontracting 
relationship between MCK company as a sub contractor with DEMON.INC as a 
principal. DEMON.INC subcontract their production because they do non’t have the 
factor of production such as production equipment and manpower in t-shirt production. In 
addition, the creative industries of t-shirt have patron and client relationships. Patron and 
client relationship happens because employees who work in FIBERS company is co-
entrepreneur who lives around the same business environment. In this case, the 
entrepreneur is the patron who has the business assets and employees is a client who 


























































1. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Globalisasi adalah satu kata yang mungkin paling banyak dibicarakan orang 
selama tahun 2010 ini, dengan pemahaman makna yang beragam namun apa yang 
dipahami dengan istilah globalisasi akhirnya membawa kesadaran bagi manusia, 
bahwa globalisasi itu ditandai dengan laju teknologi komunikasi dan informasi 
(information technology). Suatu gejala yang disebut-sebut sebagai arus globalisasi 
“perdagangan bebas” dengan persaingan yang tinggi dan tajam. Hubungan 
komunikasi, informasi, transportasi menjadikan satu sama lain menjadi dekat, 
sebagai akibat dari revolusi industri, hasil dari pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Memasuki tahun 2010 kita disambut dengan satu issue besar yang 
sudah membuat gerah sekian banyak industrialisasi kita, yaitu adanya CAFTA 
(China-ASEAN Free Trade Agrrement). Serbuan produk China yang membanjiri 
pasar global sejak tahun 1990-an mendorong turunnya harga barang konsumen di 
pasar global. Bukan hanya barang-barang konsumen berteknologi rendah dan 
padat karya, namun juga barang-barang canggih dengan teknologi tinggi, seperti 
komputer dan handphone. Akibatnya, industrialis di negara-negara maju yang 
memiliki sektor industri yang kuat serta teknologi tinggi pun semakin gerah 
melihat serbuan produk China. 
Dalam empat tahun terakhir, laju pertumbuhan industri cenderung melambat, 
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pertumbuhan industri selalu di atas pertumbuhan ekonomi, serta krisis keuangan 
global makin memperparah keadaan yang kurang menguntungkan ini. Tetapi 
momentum krisis keuangan global bisa dimanfaatkan untuk memperkuat dan 
menyehatkan industri manufaktur nasional. Salah satunya melalui pemanfaatan 
seluas-luasnya potensi pasar domestik, peningkatan produktivitas, dan 
pendalaman struktur industri. 
Penurunan kapasitas produksi industri manufaktur terjadi seiring pelemahan 
kinerja ekspor pada tahun depan. Sebab, selama ini pemasaran produk-produk 
industri manufaktur masih bertumpu pada pasar-pasar ekspor tradisional seperti 
AS dan Eropa yang menurunkan permintaan terhadap komoditas ekspor nasional. 
Penurunan pertumbuhan bukan karena semata-mata fluktuasi nilai tukar rupiah 
yang tidak menentu terhadap kurs mata uang dolar AS. Beberapa faktor lain yang 
turut menyebabkan penurunan kinerja industri manufaktur adalah penciutan 
market produksi, kompetisi yang semakin ketat menyusul over produksi serupa 
dari berbagai negara, biaya bunga kredit, dan kenaikan upah buruh. 
Industri manufaktur merupakan penyumbang terbesar dalam produk domestik 
bruto Indonesia, yaitu 27,9 persen pada tahun 2008, jauh meninggalkan peranan 
sektor-sektor urutan berikutnya, berturut-turut: pertanian sebesar 14,4 persen; 
perdagangan, hotel, dan restoran sebesar 14,0 persen; serta pertambangan dan 
penggalian sebesar 11,0 persen (“Revitalisasi Industri Manufaktur”, Faisal Basri, 
diunduh dari Kompas.com, 5 Juli 2009.) 
Berdasarkan Sensus Ekonomi 2006, industri manufaktur merupakan penyerap 
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dan 34 persen dari keseluruhan penyerapan tenaga kerja. Namun, hampir bisa 
dipastikan, industri manufaktur menjadi tumpuan utama dalam hal penyerapan 
tenaga kerja formal, mengingat aktivitas perdagangan lebih didominasi oleh 
sektor informal. Perlu dicatat bahwa Sensus Ekonomi tidak meliput sektor 
pertanian, mengingat ada sensus tersendiri untuk sektor ini. 
Sejak krisis ekonomi tahun 1998, industri manufaktur tumbuh tergopoh-
gopoh, jauh lebih rendah dibandingkan dengan periode sebelum krisis. Lebih 
memprihatinkan lagi, dalam empat tahun terakhir pertumbuhan sektor ini selalu 
lebih rendah daripada pertumbuhan produk domestik bruto (PDB), bahkan 
perbedaannya kian melebar. Akibatnya, sumbangan industri manufaktur terhadap 
PDB terus melorot dari 28,4 persen pada tahun 2004 ke tingkat terendah tahun 
2007, yaitu 27,1 persen. 
Walaupun laju pertumbuhan industri manufaktur terus mengalami pelambatan 
pada tahun 2008, porsinya di dalam PDB naik 27,9 persen. Hal ini terjadi bukan 
disebabkan oleh peningkatan volume produksi, melainkan karena peningkatan 
harga produk-produk manufaktur lebih tinggi ketimbang kenaikan harga- harga 
umum. 
Penurunan porsi industri manufaktur bisa dikatakan bersifat prematur karena 
tahapan industrializing pada umumnya mencapai puncak tatkala peranan industri 
manufaktur di dalam PDB sekitar 35 persen. Mengingat penurunan peranan 
industri manufaktur sudah berlangsung jauh sebelum mencapai titik puncaknya, 
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Ancaman kian menghadang di tengah krisis global dewasa ini.. Berdasarkan 
proyeksi terkini yang dikeluarkan pemerintah pada awal Januari 2009, 
pertumbuhan industri manufaktur nonmigas hanya 2,5 persen. Membiarkan 
industri manufaktur semakin lunglai akan berdampak sangat luas terhadap 
perekonomian. Struktur perekonomian akan melemah karena sektor primer 
kembali akan relatif menguat sehingga peningkatan proses nilai tambah 
melambat, yang pada gilirannya menekan laju peningkatan produktivitas dan 
tingkat upah riil 
Kemerosotan relatif industri manufaktur akan membuat sektor ini kehilangan 
daya untuk menyerap tambahan angkatan kerja. Selama tiga tahun terakhir sudah 
terjadi penurunan persentase pekerja di sektor manufaktur, dari 18,8 persen pada 
tahun 2005 menjadi 17 persen pada tahun 2008. Akibatnya, sektor informal kian 
menjadi andalan penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 2008 pekerja di sektor 
informal sudah hampir mencapai 70 persen. Betapa rentan mayoritas pekerja kita: 
tanpa jam kerja, uang lembur, jaminan kesehatan, asuransi kecelakaan kerja, dan 
jaminan hari tua. 
Industri manufaktur semakin merana. Pada triwulan ketiga 2009 
pertumbuhannya hanya 1,3 persen, tak sampai sepertiga pertumbuhan produk 
domestik bruto (PDB), yang mencapai 4,2 persen. Pada masa jayanya, 1987-1996, 
industri manufaktur tumbuh dua digit, rata-rata 12 persen, hampir dua kali lipat 
pertumbuhan PDB sebesar 6,9 persen. Lebih memprihatinkan lagi, dalam lima 
tahun terakhir pertumbuhan industri manufaktur selalu lebih rendah dibandingkan 
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manufaktur dalam PDB terus menurun. Penurunan porsi manufaktur dalam PDB 
terjadi ketika baru mencapai 28 persen. Padahal pola normal yang lazim 
berlangsung di negara-negara yang telah lebih dulu menapaki industrialisasi, 
penurunan porsi manufaktur baru terjadi ketika sudah mencapai sekitar 35 persen 
(“Deindustrialisasi”, Faisal Basri, diunduh dari MajalahTempoOnline.com, 30 
November 2009). 
Khusus di sektor ketenagakerjaan atau Sumber Daya Manusia, pengelolaan 
ketenagakerjaan masih terpaku pada penetapan upah minimum atau UMR. Aspek 
produktifitas belum mendapat perhatian serius. Pekerja hanya melihat upah hanya 
dari sisi jam kerja. Kondisi rentan pekerja kita diperberat lagi dengan adanya 
sistem kerja kontrak. Pada jaman Kolonial Belanda, sistem kerja kontrak adalah 
praktek di perkebunan-perkebunan sebagai wujud penjajahan asing atas 
Indonesia. Kemerdekaan 17 Agustus 1945 menghapuskan sistem kerja kontrak 
tersebut, tetapi dihidupkan lagi tahun 2003 lalu. 
Pasca UU No. 13 tahun 2003 disahkan, praktek sistem kerja kontrak 
merajarela. Nyaris semua perusahaan memberlakukannya dalam bentuk kontrak 
kerja yang pendek dan outsourcing.  Pengusaha tidak lagi mau memiliki 
hubungan langsung dengan buruh/pekerja. Buruh/pekerja menjadi bagian dari 
sebuah perusahaan pemborong yang tidak pernah memiliki perusahaan. 
Perusahaan pemborong ini disebut dengan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja (PJTK). 
Perusahaan ini pada awalnya melakukan bisnis "mengeksport" Tenaga Kerja 
Indonesia ke luar negeri (Singapura, Malaysia, Arab, Jepang, dll). Tetapi pasca 
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outsourcing" menyuplai tenaga kerja ke perusahaan-perusahaan di dalam negeri. 
Nyaris semua sektor mempraktekkan sistem kerja kontrak saat ini, baik itu 
perbankan, manufaktur, pertanian/perkebunan, bahkan sektor pendidikan - pun 
sudah mulai ikut-ikutan.  
Pasal 64 UU No. 13 tahun 2003 adalah landasan hukum bagi PJTK. Dalam 
praktek, banyak ditemukan pelanggaran UU Ketenagakerjaan yang mengatur 
syarat-syarat outsourcing, terutama terhadap diterapkannya outsourcing pada 
pekerjaan utama (core business) bukan pekerjaan penunjang. Ini diakibatkan 
klasifikasi terhadap pekerjaan utama (core business) dan pekerjaan penunjang 
(non core business), dalam praktek di lapangan jenis pekerjaan yang dapat 
dikategorikan sebagai pekerjaan utama atau penunjang sangat dinamis dan belum 
ada patokan baku untuk menentukan jenis pekerjaan apa saja dalam suatu 
perusahaan dapat digolongkan  sebagai pekerjaan penunjang atau pekerjaan inti.  
Dalam mempekerjakan pekerja, maka penandatanganan kontrak kerja akan 
dilakukan antara perusahaan yang merekrut/melatih tenaga kerja dengan dan 
antara pekeja dengan perusahaan yang menerima dan melatih buruh/pekerja, 
hanya tercipta antara buruh/pekerja dan bukan dengan perusahaan tempat 
buruh/pekerja melakukannya.  
Terciptanya hubungan hukum antara PJTK dengan perusahaan pemilik 
pekerjaan, maka telah terjadi pergeseran definisi hubungan kerja. Hubungan kerja 
yang semula diartikan sebagai hubungan antara pengusaha/majikan, yaitu orang 
atau perusahaan yang mempekerjakan orang lain untuk suatu pekerjaan tertentu 
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tenaganya untuk mengerjakan pekerjaan tertentu dengan menerima upah. Dalam 
outsourcing pembayaran dilakukan melalui pengusaha ke PJTK dan PJTK ke 
Buruh/Pekerja.  
Bagi perusahaan hal ini sangat menguntungkan karena tidak lagi 
bertanggungjawab atas beberapa komponen yang cukup memberatkan perusahaan 
seperti misalnya pembayaran pesangon, THR, PHK dan lain-lainnya, karena 
sudah diambil alih oleh PJTK. Namun tidak demikian halnya bagi tenaga kerja, 
outsourcing justru menimbulkan persoalan ketidakpastian hubungan kerja, karena 
kontrak kerja antara buruh/pekerja dengan perusahaan tidak ada maka yang terjadi 
adalah no work no pay, yaitu buruh/pekerja tidak akan digaji selama tidak bekerja.  
Di dalam prakteknya, sistem kerja outsourcing oleh perusahaan dimaksudkan 
untuk :  
a. Menghindari pesangon, Tunjangan Hari Raya, Upah, dan hak 
normative lainnya. 
b.  Melemahkan gerakan buruh, sebab dengan system ini buruh akan 
takut untuk berorganisasi. 
c.  Perusahaan tidak terganggu dengan aksi buruh seperti demonstrasi, 
mogok, dan lain sebagainya yang mengancam eksistensi produksi 
perusahaan.  
d. Cost recruitment buruh, dan peningkatan kemampuan dan skill buruh 
tidak lagi menjadi tanggung jawab perusahaan melainkan PJTK.( 
“Sistem Kerja Kontrak (Outsourcing) Dari Dahulu Sampai Sekarang”, 
Gindo Nadapdap.SH, Direktur Eksekutif NGO Kelompok Pelita 
Sejahtera (KPS) Medan, 20 Juni 2009)  
 
Selain outsourcing, ada satu lagi sistem hubungan kerja yang "sangat aneh" 
tetapi berlangsung dengan luar biasa di perkebunan-perkebunan yaitu sistem kerja 
harian lepas. Buruh/pekerja direkrut melalui pemborong dan bekerja setiap hari. 
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hak-hak normatif selain dari upah harian yang sangat murah - jauh dibawah 
ketentuan Upah Minimum.  
Jika outsourcing memiliki pekerjaannya dalam tempo tertentu yaitu kontrak 
kerja selama 3 bulan atau 6 bulan, maka buruh harian lepas dapat kehilangan 
pekerjaannya setiap saat. Nasib buruh harian lepas sangat tergantung kepada 
kebaikan hati si pemborong. Inilah konsekuensi paling pahit dari kedua sistem 
kerja ini, dimana tidak ada lagi kepastian hak setiap warga negara pekerjaan dan 
penghidupan yang memberikan jaminan kepada kehidupan keluarga dan hari 
tuannya.  
Dari paparan realita di atas, makin jelas gambaran kondisi pekerja kita saat ini. 
Kondisi ini akan memperbesar angka pengangguran khususnya di sektor formal. 
Perlu diingat bahwa industri manufaktur merupakan penyerap tenaga kerja formal 
terbesar. Keterpurukan industri manufaktur mengakibatkan pekerja sektor formal 
semakin terdesak. Dalam beberapa tahun terakhir, persentase pekerja di industri 
manufaktur terus turun, dari 18,8 persen pada 2005 menjadi 17 persen tiga tahun 
kemudian. Inilah yang menyebabkan daya serap tenaga kerja sektor formal 
merosot. Mengingat mayoritas pekerja kita dihadapkan pada kenyataan pahit, too 
poor to be unemployed, terpaksalah mereka menyemut ke sektor informal. Tahun 
ini pekerja di sektor informal sudah mencapai 69,5 persen dari keseluruhan 
pekerja.  
Di saat industri manufaktur mengalami berbagai penurunan, di sisi lain 
industri mikro, kecil, dan menengah mulai berkembang, perkembangan industri 
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dari perkembangan industri dan ekonomi nasional secara keseluruhan. Industri 
kecil mempunyai peranan yang strategis dalam hal pemerataan penyebaran lokasi 
usaha yang mendukung pembangunan daerah, pemerataan kesempatan kerja, 
menunjang ekspor non migas serta melestarikan seni budaya bangsa (Jurnal 
Media Riset Bisnis dan Manajemen, Volume 3,No.2 2003, Safnita, Pembiayaan 
Industri kecil Pada Perkampungan Industri Kecil(PIK) Penggilingan Pulo 
Gadung). 
Selama masa pemerintahan SBY, pertumbuhan industri 7,5 % pada tahun 
2004; 5,9% tahun 2005; 5,3 % tahun 2006; 5,2% tahun 2007, dan 4,4% sampai 
triwulan kedua tahun 2008 (Harian Seputar Indonesia, 24 Desember 2008). 
Untungnya, ditengah kondisi krisis yang melanda dunia saat ini, keberadaan 
industri kecil dan rumah tangga masih tetap bertahan. Mereka tetap bertahan 
untuk mengembangkan industrinya dan melakukan aktivitas kegiatan industri. 
Resistensi dari keberadaan industri kecil dan rumah tangga dalam perekonomian 
negara karena beberapa alasan. Pertama, industri kecil dan kerajinan rumah 
tangga mempunyai potensi dalam penyerapan jumlah tenaga kerja. Kedua, masih 
menggunakan sumber daya alam lokal sebagai bahan baku dalam produksi. 
Ketiga, harga jual yang relatif murah dan tingkat pendapatan kelompok yang 
rendah merupakan kondisi tersendiri yang menyebabkan industri tersebut tetap 
bertahan. Keempat, masih adanya permintaan terhadap beberapa jenis komoditi 
yang diproduksi secara masal. (Irzan Ashari Saleh 1986:11) 
Demikian pula halnya di Kabupaten Sleman, dimana industri atau usaha kecil 
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kerja yang ada. Hal tersebut terlihat dalam tabel perkembangan industri di 
Kabupaten Sleman berikut : 
Tabel 1 
Perkembangan Industri Di Kabupaten Sleman 
No  URAIAN 2007 2008 2009 
1 Unit Usaha (Unit)       
  
a. Industri kecil dan Rumah 
Tangga 14.466 14.72 15.012 
  b. Industri Menengah dan Besar 89 93 100 
  Jumlah 14.555 14.813 15.112 
2 Tenaga Kerja (orang)       
  
a. Industri kecil dan Rumah 
Tangga 42.509 42.955 42.974 
  b. Industri Menengah dan Besar 21.126 19.993 20.281 
  Jumlah 63.635 62.948 63.255 
3 Nilai Produksi (Rp.000)       
  
a. Industri kecil dan Rumah 
Tangga 581.481.479,31 593.692.590,37 610.315.982,90 
  b. Industri Menengah dan Besar 2.327.983.977,98 2.392.162.378,97 2.219.926.687,60 
  Jumlah 2.909.465.477,29 2.985.854.969,35 2.830.242.670,50 
4 Nilai Investasi (Rp.000)       
  
a. Industri kecil dan Rumah 
Tangga 92.088.672,20 93.470.002,28 95.554.383,30 
  b. Industri Menengah dan Besar 358.692.054,51 385.950.003,63 386.910.003,30 
  Jumlah 450.780.726,70 479.420.005,91 482.464.386,60 
Sumber : Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan Penanaman Modal Kabupaten 
Sleman 
 
Dari tabel di atas, terlihat perkembangan usaha atau industri kecil dan rumah 
tangga yang menjadi kekuatan ekonomi rakyat berkembang dengan baik dalam 
hal unit usaha, nilai produksi, nilai investasi, dan jumlah tenaga kerja yang 
terserap di Kabupaten Sleman. Menurut Undang-undang No.9 Tahun 1995, yang 
dimaksud dengan usaha kecil termasuk di dalamnya adalah usaha kecil 
informal/non formal dan usaha kecil tradisional. Yang dimaksud dengan usaha 
kecil non formal disini adalah usaha yang belum terdaftar, belum tercatat, dan 
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Kabupaten Sleman ini kita dapat menemukan berbagai produk lokal, yang pada 
umumnya merupakan hasil usaha atau industri kecil. Salah satu industri kecil yang 
ada di Kabupaten Sleman adalah industri pakaian jadi/apparel. 
Setelah bergulir sekitar 3 tahun industri  kaos dan sablon di Kabupaten Sleman 
telah banyak mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh 
keberadaan mahasiswa yang tinggal di wilayah Kabupaten Sleman. Industri kaos 
telah dipadukan dengan unsur desain kreatif sehingga menjadi nilai tambah pada 
produk lokal ini oleh mahasiswa. Pada akhirnya industri pakaian jadi/apparel ini 
telah bergeser menjadi industri kreatif.  
Industri kreatif berasal dari pemanfaatan kreativitas, ketrampilan, serta bakat 
individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan 
menghasilkan daya kreasi dan daya cipta idividu yang mencakup berbagai 
bidang/sektor seperti : periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antik, 
kerajinan, desain, desain fesyen, video, film, dan fotografi, permainan interaktif, 
musik, seni pertunjukan, penerbitan, dan percetakan, layanan komputer dan 
piranti lunak, televisi dan radio, serta riset, dan pengembangan. Industri ini 
tumbuh pada hampir semua lapisan ekonomi mulai yang berskala besar, 
menengah, maupun kecil. Industri kreatif memiliki keunikan, dimana sebagian 
besar ditopang oleh faktor sosial, budaya bangsa, kearifan lokal, kelestarian 
lingkungan, dan keunikan lainnya yang digabungkan dengan ilmu pengetahuan 
dan teknologi sehingga industri ini mendapatkan pasar yang cukup luas di 
masyarakat Indonesia dan malahan banyak produk-produk dari industri kreatif 
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Pemilihan aspek ini berdasarkan pada banyaknya industri kreatif kaos yang 
bermunculan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai kota yang sebagian besar 
penduduknya adalah mahasiswa, Yogyakarta memiliki banyak usaha kecil dan 
menengah yang oleh mahasiswa sebagai pelaku usahanya. Disamping mereka 
membutuhkan pekerjaan sambilan untuk tambahan uang saku kuliah, usaha 
mereka juga membantu meningkatkan APBD Yogyakarta. Dari banyak usaha 
kecil dan menengah tersebut, penulis memilih industri kaos sebagai kajian 
penelitian ini. Pada tahun 2004, industri yang memproduksi sablon kaos ini sangat 
menjamur di Yogyakarta. Sebelumnya industri ini belum marak, namun dengan 
kemunculan berbagai macam usaha toko dalam bentuk Distro atau Distribution 
Outlet dan Factory Outlet menjadikan hal ini sebagai pemicu tumbuh 
kembangnya industri produksi kaos di Kota Gudeg ini karena segmentasi pasar 
yang sama, yaitu mahasiswa. Desain kreasi dari sablon kaos usaha ini sangat 
beragam, tujuannya untuk menawarkan sebuah desain kepada publik pecinta kaos 
bahwa desain kaos belum mati. Menjamurnya industri sablon kaos ini, membuat 
persaingan pasar menjadi sangat ketat. Selain bersaing dalam hal harga, juga 
dalam hal desain gambar. 
Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan sebelumnya, di wilayah 
Kabupaten Sleman terdapat banyak industri kaos. Diantaranya terdiri dari 
pengusaha yang bergerak dalam usaha jasa produksi kaos,desain kaos, supplier 
kain, toko-toko distro dan clothing line industries, kemudian pengrajin sablon 
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Dari semua ini, sebenarnya tujuan yang utama adalah memperhatikan industri 
kreatif dari sisi internalnya yaitu mengetahui proses kreatif dalam pengelolaan 
produksi dan pemasaran serta hubungan kerja pengusaha dan pegawai, dan 
hubungan kerja antar perusahaan, yang dari itu semua termasuk dalam 
pengelolaan dari industri kaos di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kenapa industri kreatif produksi kaos ini tetap menjadi bagian utama 
dari kegiatan ekonomi? Apakah karena industri kreatif kaos atau apparel ini 
mempunyai kontribusi yang tidak dimiliki oleh industri manufaktur modern untuk 
menyerap tenaga kerja, sehingga harus berupaya menjaga kelangsungan usaha 
mereka. Sedangkan bagi Pemerintah Kabupaten Sleman industri ini dapat 
memberikan pemasukan bagi APBD. 
2. PERUMUSAN MASALAH 
Sebagaimana yang telah di uraikan di atas maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut. 
· Bagaimana proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran dalam 
industri kaos? 
· Bagaimana hubungan kerja dalam industri kreatif kaos untuk 






















































Adapun tujuan mengapa hal ini perlu untuk dijadikan sebagai bahan penelitian 
adalah : 
· Mengetahui proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran dalam 
industri kaos. 
· Mengetahui hubungan kerja dalam industri kreatif kaos untuk 
mengembangkan dan menjaga kelangsungan usaha. 
 
4. MANFAAT 
Manfaat Teoritis : 
Dapat memperkaya kajian-kajian teori sosiologi, memberikan sumbangan 
pemikiran dalam dunia akademis, sehingga dapat dijadikan acuan bagi 
penelitian selanjutnya, terutama penelitian dengan studi tindakan sosial, 
berkaitan dengan pengembangan usaha kecil dan menengah. 
Manfaat Praktis : 
· Dapat memberikan gambaran tentang proses kreasi dan seni produksi 
kaos dalam industri kreatif  di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
· Sebagai wacana perkembangan industri kreatif di Indonesia. 
 
5. TINJAUAN PUSTAKA 
Perusahaan  
Perusahaan merupakan badan usaha yang menjalankan kegiatan di bidang 
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terus menerus atau teratur ( regelmatig ) terang-terangan ( openlijk ) , dan dengan 
tujuan memperoleh keuntungan dan/ atau laba. ( Abdul R Saliman, SH, MM, dkk, 
Hukum Bisnis Untuk Perusahaan (Teori dan Contoh Kasus), Kencana Renada 
Media Group, Jakarta 2005. Hal. 100) 
Dalam Pasal 1 huruf (b) UU Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar 
Perusahaan dijelaskan bahwa perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang 
menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan yang 
didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah Republik Indonesia, untuk 
tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba. 
Pengertian atau definisi perusahaan ialah suatu tempat untuk melakukan 
kegiatan proses produksi barang atau jasa. Hal ini disebabkan karena “kebutuhan” 
manusia tidak bisa digunakan secara langsung dan harus melewati sebuah 
“proses” di suatu tempat, sehingga inti dari perusahaan ialah “tempat melakukan 
proses” sampai bisa langsung digunakan oleh manusia. 
Untuk menghasilkan barang siap konsumsi, perusahaan memerlukan 
bahan-bahan dan faktor pendukung lainnya, seperti bahan baku, bahan pembantu, 
peralatan dan tenaga kerja. Untuk memperoleh bahan baku dan bahan pembantu 
serta tenaga kerja dikeluarkan sejumlah biaya yang disebut biaya produksi. 
Hasil dari kegiatan produksi adalah barang atau jasa, barang atau jasa 
inilah yang akan dijual untuk memperoleh kembali biaya yang dikeluarkan. Jika 
hasil penjualan barang atau jasa lebih besar dari biaya yang dikeluarkan maka 
perusahaan tersebut memperoleh keuntungan dan sebalik jika hasil jumlah hasil 
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perusaahaan tersebut akan mengalami kerugian. Dengan demikian dalam 
menghasilkan barang perusahaan menggabungkan beberapa faktor produksi untuk 
mencapai tujuan yaitu keuntungan. 
Perusahaan merupakan kesatuan teknis yang bertujuan menghasilkan 
barang atau jasa. Perusahaan juga disebut tempat berlangsungnya proses produksi 
yang menggabungkan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Perusahaan merupakan alat dari badan usaha untuk mencapai tujuan yaitu mencari 
keuntungan. Orang atau lembaga yang melakukan usaha pada perusahaan disebut 
pengusaha, para pengusaha berusaha dibidang usaha yang beragam ( Di unduh 
dari http://syadiashare.com/pengertian-perusahaan.html). Dalam dunia usaha, ada 
tiga jenis bidang usaha yaitu bidang usaha jasa, dagang dan industri. Masing-
masing usaha memiliki kegiatan yang berbeda-beda satu dengan yang lain. 
Perusahaan jasa memiliki kegiatan utama untuk memberikan jasa kepada 
pengguna jasa. Contoh perusahaan jasa adalah salon, konsultan, dokter dan jasa 
tukang jahit. Perusahaan ini memperoleh pendapatan jasa dari jasa yang telah 
diberikan kepada pengguna jasa dan dilaporkan sebagai pendapatan jasa (fee 
earned). Beban  operasi yang terjadi dikurangkan ke pendapatan jasa untuk 
mendapatkan laba bersih. 
Sedangkan perusahaan dagang memiliki kegiatan utama membeli dan 
kemudian menjual menjual barang dagangan. Perusahaan dagang dibedakan 
menjadi dua, yaitu perusahaan dagang besar (grosir) yang membeli barang dari 
pabrik dan menjual kepada perusahaan dagang pengecer, dan perusahaan dagang 
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pelanggan perorangan dengan harga eceran. Contoh: toko baju, toko sepatu, 
swalayan, toserba dan lain-lain. 
Perusahaan industri memiliki kegiatan utama untuk menjual barang jadi 
dengan terlebih dahulu mengolah dari bahan baku menjadi produk jadi. Contoh: 
perusahaan sepatu, perusahaan kue, pabrik gula dan lain-lain. ( Pusat perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008 : 272 – 275)  
Industri 
  Pengertian Industri menurut Departemen Perindustrian adalah sebagai 
berikut :“ Yang dimaksud dengan industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi menjadi barang 
dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang 
bangun dan perekayasaan industri” (Pasal 1(2), UU Perindustrian No.5 Tahun 
1989) 
Sedangkan menurut W. J. S. Poerwodarminto pengertian industri adalah 
sebagai berikut : “Industri adalah perusahaan untuk membuat dan menghasilkan 
barang-barang”(W. J. S. Poerwodarminto, 1976:384) 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
secara garis besar industri merupakan suatu usaha/perusahaan yang dapat 
menghasilkan barang atau jasa dengan menggunakan tenaga manusia dan bantuan 
teknologi baik yang digunakan untuk konsumsi masyarakat lokal/setempat 
maupun di luar dari masyarakat tersebut untuk mendapatkan keuntungan atau 
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Soerjono Soekanto memberikan definisi dari konsep industri sebagai 
berikut: “industri adalah kategori organisasi-organisasi produktif yang 
mempergunakan tipe teknologi yang sama”(Soerjono Soekanto,1985:236)Dalam 
hal ini Soekanto juga memberikan penjelasan bahwa industri ada dua macam 
yaitu industri basic dan industri non basic, yang memiliki pengertian seperti di 
bawah ini: 
“Industri basic adalah industri yang memproduksi barang-barang dan jasa-
jasa konsumsi di luar masyarakat setempat yang bersangkutan dan menghasilkan 
uang bagi masyarakat setempat tersebut (industri dasar).”(Soekanto, 1985:236-
237) 
“Sedangkan industri non basic adalah industri yang menghasilkan barang-
barang dan jasa-jasa bagi konsumsi masyarakat setempat (industri non dasar).” 
(Soekanto,1985: 236-237) 
Bertolak dari dua penggolongan industri menurut Soekanto di atas, maka 
penulis menyimpulkan bahwa industri kreatif kaos yang menjadi objek penelitian 
ini termasuk jenis industri non basic atau industri non dasar. Hal tersebut tentunya 
didukung dengan adanya faktor, bahwa hasil produksi dari industri kreatif 
produksi pemesanan kaos ini kemudian menjadi barang seni dan konsumsi pasar 
bagi Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. 
Stayle dan Morse membuat penggolongan jenis industri berdasarkan 
jumlah tenaga kerja sebagai berikut: 
1. Industri kerajinan rumah tangga memiliki tenaga kerja antara 1 sampai 
9 orang. 
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3. Industri sedang memiliki jumlah tenaga kerja antara 50 sampai 99 
orang. 
4. Industri besar memiliki jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. 
 
Dalam penelitian ini, industri kreatif kaos dapat digolongkan atau 
dikategorikan sebagai industri kecil, karena pada umumnya industri kecil 
mempekerjakan 10 sampai 49 orang. 
Selanjutnya Departemen Perindustrian mengemukakan bahwa industri 
kecil dapat juga meliputi badan usaha manufaktur yang mempekerjakan kurang 
dari 5-9 orang pekerja. Namun tenaga kerja bukan merupakan tolak ukur yang 
paling utama, hal ini dikarenakan Departemen Perindustrian lebih mengutamakan 
asset yang dimiliki suatu perusahaan/industri. Hal ini terlihat dari surat keputusan 
Mentri Perindustrian No. 150/M/SK/9/1995, yang mengemukakan bahwa: 
“Yang dimaksud dengan industri kecil adalah industri yang nilai kekayaan 
perusahaan seluruhnya tidak lebih dari Rp. 600 juta termasuk tanah dan bangunan 
usaha.” (BPS, dalam Qori Lia Andarwati, 2003:17) 
Selain itu, Departemen Perindustrian juga mengemukakan bahwa yang 
termasuk ke dalam industri kecil adalah industri-industri sebagai berikut ( BPS, 
Qori Lia Andarwati, 2003:18): 
1. Industri pengolahan pangan 
2. Industri tekstil dan kulit 
3. Industri bahan kimia dan bahan bangunan 
4. Industri kerajinan 
 
Setelah membahas tentang pengertian industri,maka penulis selanjutnya 



















































Pengertian kreatif menurut bahasa adalah menciptakan sesuatu yang baru 
tanpa ada contoh sebelumnya. Karena menghasilkan sesuatu yang bersifat kreatif 
itu bentuk akhirnya akan mempunyai ciri-ciri kebaruan dan keunikan, meskipun 
unsur-unsur  dasarnya sudah ada sebelumnya. Definisi lain adalah proses yang 
darinya terlahir produk baru yang disenangi masyarakat atau diterima sebagai 
sesuatu yang bermanfaat (http://asepfirman1924.blogspot.com/2005). Sesuatu 
atau barang bisa dikatakan kreatif bila telah melewati proses kreasi yaitu dengan 
menambah ciri-ciri kebaruan dan keunikan pada sesuatu atau barang tersebut 
tanpa menghilangkan unsur-unsur dasar yang sudah ada. 
Kreatif merupakan sebuah kata sifat. Kata yang memiliki kekuatan, kata yang 
aktif dan juga kata yang sering mengarahkan manusia, kepada sebuah tindakan 
berkonstribusi dalam hidup yang nyata. Proses kreatif disebut juga proses 
penciptaan yaitu rangkaian kegiatan seorang dalam menciptakan dan melahirkan 
karya-karya sebagai ungkapan gagasan dan keinginannya. Proses penciptaan ini 
tidak terjadi dan diturunkan dari ruang kosong. Tapi pada hakikatnya hanyalah 
usaha memodifikasi (mengubah/menyesuaikan) sesuatu yang telah ada 
sebelumnya. 
Bentuk kata kerja dari kreatif adalah kreativitas. Kreativitas merupakan suatu 
bidang kajian yang kompleks, yang menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. 
Perbedaan definisi kreativitas yang dikemukakan oleh banyak ahli merupakan 
definisi yang saling melengkapi. Sudut pandang para ahli terhadap kreativitas 
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pada segi penekanannya, kreativitas dapat didefinisikan kedalam empat jenis 
dimensi sebagai Four P’s Creativity, yaitu dimensi Person, Proses, Press dan 
Product sebagai berikut: 
1. Definisi kreativitas dalam dimensi Person 
Definisi pada dimensi person adalah upaya mendefinisikan 
kreativitas yang berfokus pada individu atau person dari individu yang 
dapat disebut kreatif. 
“Creativity refers to the abilities that are characteristics of 
creative people”( Guilford, 1950 dalam Reni Akbar-Hawadi dkk, 
2001). 
“Creative action is an imposing of one’s own whole personality on 
the environment in an unique and characteristic way” ( Hulbeck, 1945 
dikutip Utami Munandar, 1999). 
Guilford menerangkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan 
atau kecakapan yang ada dalam diri seseorang, hal ini erat kaitannya 
dengan bakat. Sedangkan Hulbeck menerangkan bahwa tindakan 
kreatif muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Definisi kreativitas dari dua pakar diatas lebih 
berfokus pada segi pribadi. 
2. Kreativitas dalam dimensi Process 
Definisi pada dimensi proses upaya mendefinisikan kreativitas 
yang berfokus pada proses berpikir sehingga memunculkan ide-ide 
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“Creativity is a process that manifest in self in fluency, in 
flexibility as well in originality of thinking”( Munandar, 1977 dalam 
Reni Akbar-Hawadi dkk, 2001). 
Utami Munandar menerangkan bahwa kreativitas adalah sebuah 
proses atau kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan 
(fleksibititas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 
mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci), suatu 
gagasan. Pada definisi ini lebih menekankan pada aspek proses 
perubahan (inovasi dan variasi). Selain pendapat yang diuraikan diatas 
ada pendapat lain yang menyebutkan proses terbentuknya kreativitas 
sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan 
Adalah tahap pengumpulan informasi atau data sebagai bahan 
untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini terjadi 
percobaan-percobaan atas dasar berbagai pemikiran 
kemungkinan pemecahan masalah yang dialami. 
b. Tahap Inkubasi 
Adalah tahap dieraminya proses pemecahan masalah dalam 
alam prasadar. Tahap ini berlangsung dalan waktu yang tidak 
menentu, bisa lama (berhari-hari, berbulan-bulan, bertahun-
tahun), dan bisa juga hanya sebentar (hanya beberapa jam, 
menit bahkan detik). Dalam tahap ini ada kemungkinan terjadi 
proses pelupaan terhadap konteksnya, dan akan teringat 
kembali pada akhir tahap pengeraman dan munculnya tahap 
berikutnya. 
c. Tahap Iluminasi 
Adalah tahap munculnya inspirasi atau gagasan-gagasan untuk 
memecahkan masalah. Dalam tahap ini muncul bentuk-bentuk 
cetusan spontan, seperti dilukiskan oleh Kohler dengan kata-
kata now, “I see” itu yang kurang lebihnya berarti “oh ya”. 
d. Tahap Verifikasi 
Adalah tahap munculnya aktivitas evaluasi tarhadap gagasan 
secara kritis, yang sudah mulai dicocokkan dengan keadaan 
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Dari dua pendapat ahli diatas memandang kreativitas sebagai 
sebuah proses yang terjadi didalam otak manusia dalam menemukan 
dan mengembangkan sebuah gagasan baru yang lebih inovatif dan 
variatif (divergensi berpikir). 
3. Definisi Kreativitas dalam dimensi Pressure 
Definisi dan pendekatan kreativitas yang menekankan faktor press 
atau dorongan, baik dorongan internal diri sendiri berupa keinginan 
dan hasrat untuk mencipta atau bersibuk diri secara kreatif, maupun 
dorongan eksternal dari lingkungan sosial dan psikologis. Definisi 
Simpson (1982) dalam S. C. U. Munandar 1999, merujuk pada aspek 
dorongan internal dengan rumusannya sebagai berikut : 
“The initiative that one manifests by his power to break away from 
the usual sequence of thought”  
Mengenai “press” dari lingkungan, ada lingkungan yang 
menghargai imajinasi dan fantasi, dan menekankan kreativitas serta 
inovasi. Kreativitas juga kurang berkembang dalam kebudayaan yang 
terlalu menekankan tradisi, dan kurang terbukanya terhadap perubahan 
atau perkembangan baru. 
4. Definisi Kreativitas dalam dimensi Product 
Definisi pada dimensi produk merupakan upaya mendefinisikan 
kreativitas yang berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh 
individu baik sesuatu yang baru/original atau sebuah 
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“Creativity is the ability to bring something new into existence”( 
Baron, 1976 dalam Reni Akbar-Hawadi dkk, 2001) 
Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan pada 
orisinalitas, seperti yang dikemukakan oleh Baron (1969) yang 
menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 
menghasilkan/menciptakan sesuatu yang baru. Begitu pula menurut 
Haefele (1962) dalam Munandar, 1999; yang menyatakan kreativitas 
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang 
mempunyai makna sosial. Dari dua definisi ini maka kreativitas tidak 
hanya membuat sesuatu yang baru tetapi mungkin saja kombinasi dari 
sesuatu yang sudah ada sebelumnya. 
Dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli untuk menjelaskan 
makna dari kreativitas yang dikaji dari empat dimensi yang memberikan definisi 
saling melengkapi. Penulis menyimpulkan bahwa : “Kreatif adalah proses 
konstruksi ide yang orisinil (asli), bermanfaat, variatif (bernilai seni) dan inovatif 
(berbeda/lebih baik)”. 
Kreatif pada intinya merupakan usaha memodifikasi (mengubah/ 
menyesuaikan) sesuatu yang telah ada sebelumnya, kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik 
dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun non aptitude, baik dalam karya baru 
maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif 


















































Definisi industri kreatif saat ini banyak digunakan oleh pihak yang 
berkecimpung dalam industri kreatif, adalah definisi berdasarkan UK DCMS Task 
force 1998: “Creatives Industries as those industries which have their origin in 
individual creativity, skill & talent, and which have a potential for wealth and job 
creation through the generation and exploitation of intellectuall property and 
content” ( UK DCMS Task force 1998, http://en.wikipedia.org/wiki/Creativity).  
Sehingga Industri kreatif dapat didefinisikan sebagai berikut: 
“Industri kreatif sebagai sebuah industri yang bermula dari kreativitas, 
kemampuan, dan bakat individu, yang berpotensi untuk memberikan 
kesejahteraan dan ketersediaan tenaga kerja melalui penciptaan dan 
eksploitasi properti dan konten intelektual. “. 
Subsektor yang merupakan industri berbasis kreativitas adalah (Studi 
Pemetaan industri Kreatif , Departemen Perdagangan Republik Indonesia, 2007): 
1. Periklanan 
Kegiatan kreatif yang berkaitan jasa periklanan (komunikasi satu arah 
dengan menggunakan medium tertentu), yang meliputi proses kreasi, 
produksi dan distribusi dari iklan yang dihasilkan, misalnya: riset pasar, 
perencanaan komunikasi iklan, iklan luar ruang, produksi material iklan, 
promosi, kampanye relasi publik, tampilan iklan di media cetak (surat 
kabar, majalah) dan elektronik (Televisi dan radio), pemasangan berbagai 
poster dan gambar, penyebaran selebaran, pamflet, edaran, brosur dan 
reklame sejenis, distribusi dan delivery advertising materials atau samples, 
serta penyewaan kolom untuk iklan. 
2. Arsitektur 
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan jasa desain bangunan, perencanaan 
biaya konstruksi, konservasi bangunan warisan, pengawasan konstruksi 
baik secara menyeluruh dari level makro (Town planning, urban design, 
landscape architecture) sampai dengan level mikro (detail konstruksi, 
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3. Pasar Barang Seni 
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan perdagangan barang-barang asli, 
unik dan langka serta memiliki nilai estetika seni yang tinggi melalui 
lelang, galeri, toko, pasar swalayan, dan internet, misalnya: alat musik, 
percetakan, kerajinan, automobile, film, seni rupa dan lukisan. 
4. Kerajinan 
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi, produksi dan distribusi 
produk yang dibuat dihasilkan oleh tenaga pengrajin yang berawal dari 
desain awal sampai dengan proses penyelesaian produknya, antara lain 
meliputi barang kerajinan yang terbuat dari: batu berharga, serat alam 
maupun buatan, kulit, rotan, bambu, kayu, logam (emas, perak, tembaga, 
perunggu, besi) kayu, kaca, porselin, kain, marmer, tanah liat, dan kapur. 
Produk kerajinan pada umumnya hanya diproduksi dalam jumlah yang 
relatif kecil (bukan produksi massal). 
5. Desain 
Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi desain grafis, desain interior, 
desain produk, desain industri, konsultasi identitas perusahaan dan jasa 
riset pemasaran serta produksi kemasan dan jasa pengepakan. 
6. Fesyen 
Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi desain pakaian, desain alas 
kaki, dan desain aksesoris mode lainnya, produksi kaos mode dan 
aksesorisnya, konsultansi lini produk fesyen, serta distribusi produk 
fesyen. 
7. Video,Film,& Fotografi 
Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi produksi video, film, dan jasa 
fotografi, serta distribusi rekaman video dan film. Termasuk di dalamnya 
penulisan skrip, dubbing film, sinematografi, sinetron, dan eksibisi film. 
8. Permainan Interaktif 
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi, produksi, dan distribusi 
permainan komputer dan video yang bersifat hiburan, ketangkasan, dan 
edukasi. Subsektor permainan interaktif bukan didominasi sebagai hiburan 
semata-mata tetapi juga sebagai alat bantu pembelajaran atau edukasi. 
9. Music 
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi/komposisi, pertunjukan, 
reproduksi, dan distribusi dari rekaman suara. 
10. Seni Pertunjukan 
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha pengembangan konten, 
produksi pertunjukan (misal: pertunjukan balet, tarian tradisional, tarian 
kontemporer, drama, musik tradisional, musik teater, opera, termasuk tur 
musik etnik), desain dan pembuatan busana pertunjukan, tata panggung, 
dan tata pencahayaan. 
11. Penerbitan&Percetakan 
Kegiatan kreatif yang terkait dengan dengan penulisan konten dan 
penerbitan buku, jurnal, koran, majalah, tabloid, dan konten digital serta 
kegiatan kantor berita dan pencari berita. Subsektor ini juga mencakup 
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obligasi surat saham, surat berharga lainnya, passport, tiket pesawat 
terbang, dan terbitan khusus lainnya. Juga mencakup penerbitan foto-foto, 
grafir (engraving) dan kartu pos, formulir, poster, reproduksi, percetakan 
lukisan, dan barang cetakan lainnya, termasuk rekaman mikro film. 
12. Layanan Komputer & Piranti Lunak 
Kegiatan kreatif yang terkait dengan pengembangan teknologi informasi 
termasuk jasa layanan komputer, pengolahan data, pengembangan 
database, pengembangan piranti lunak, integrasi sistem, desain dan 
analisis sistem, desain arsitektur piranti lunak, desain prasarana piranti 
lunak dan piranti keras, serta desain portal termasuk perawatannya. 
13. Televisi & Radio 
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha kreasi, produksi dan 
pengemasan acara televisi (seperti games, kuis, reality show, infotainment, 
dan lainnya), penyiaran, dan transmisi konten acara televisi dan radio, 
termasuk kegiatan station relay (pemancar kembali) siaran radio dan 
televisi. 
14. Riset & Pengembangan 
Kegiatan kreatif yang terkait dengan usaha inovatif yang menawarkan 
penemuan ilmu dan teknologi dan penerapan ilmu dan pengetahuan 
tersebut untuk perbaikan produk dan kreasi produk baru, proses baru, 
material baru, alat baru, metode baru, dan teknologi baru yang dapat 
memenuhi kebutuhan pasar; termasuk yang berkaitan dengan humaniora 
seperti penelitian dan pengembangan bahasa, sastra, dan seni; serta jasa 
konsultansi bisnis dan manajemen. 
 
Dari 14 subsektor industri tersebut penulis memberikan batasan bahwa pada 
kegiatan industri kreatif ini merupakan kegiatan kolektif, dimana kegiatan ini 
dilakukan oleh sekelompok individu yang masing-masing memiliki kreativitas, 
ketrampilan serta bakat untuk menciptakan. Individu-individu tersebut bergabung 
dalam suatu wadah usaha yang bertujuan untuk menciptakan suatu produk bernilai 
kreatif dan ekonomis. 
Pada penelitian ini, industri kreatif kaos termasuk dalam subsektor desain dan 
fesyen, karena kreasi dan seni dari  produk yang dibuat dihasilkan oleh desainer 
yang berawal dari desain awal bahan hasil konveksi sampai dengan proses desain-


















































Sedangkan kaos merupakan jenis pakaian, pengertian pakaian sendiri yaitu  
kebutuhan pokok manusia selain makanan dan tempat berteduh/tempat tinggal 
(rumah). Manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi dan menutup dirinya. 
Namun seiring dengan perkembangan kehidupan manusia, pakaian juga 
digunakan sebagai simbol status, jabatan, ataupun kedudukan seseorang yang 
memakainya. Perkembangan dan jenis-jenis pakaian tergantung pada adat-istiadat, 
kebiasaan, dan budaya yang memiliki ciri khas masing-masing. Jenis pakaian : 
Kemeja, T-shirt, Kaus, Kaus kaki/Tangan, Jaket, Jilbab, Celana, Syrwal (Celana 
setengah betis), Topi, Dasi, Sarung, Rok, Sorjan. (http//:id.wikipedia.org/pakaian) 
Kaos Kreatif 
Dari pendefinisian antara kreatif dan kaos, penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa kaos kreatif adalah jenis pakaian yang telah melewati proses kreasi yaitu 
dengan menambah ciri-ciri kebaruan dan keunikan kaos tersebut tanpa 
menghilangkan unsur-unsur dasar yang sudah ada dan diproduksi dengan jumlah 
terbatas. 
Penulis menggunakan definisi kaos kreatif untuk memberi batasan pada 
penelitian bahwa terdapat kaos atau jenis pakaian yang kreatif dan tidak kreatif 
atau disebut dengan konfensional. Kaos yang konfensional adalah jenis pakaian 
yang tidak melewati proses kreasi pada produksinya. Biasanya kaos atau jenis 
pakaian yang konfensional ini diproduksi dalam jumlah besar, contoh produk ini 
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Dari definisi yang telah penulis sebutkan di atas, maka penulis memberikan 
batasan industri kreatif kaos sebagai berikut : industri kreatif kaos adalah suatu 
usaha yang bersifat kecil dengan tenaga kerja kurang dari 20 orang yang terdiri 
dari orang-orang yang memiliki kreativitas, ketrampilan serta bakat untuk 
menciptakan dengan bahan baku yang didapat dari daerah setempat dan sekitarnya 
untuk  memproduksi barang yang telah melewati proses kreasi sehingga bernilai 
ekonomis. 
Distro & Clothing 
Distro & clothing adalah salah satu industri fesyen yang sangat 
berkembang pesat dan memiliki prospek pasar yang sangat besar. Keberadaan 
industri ini merupakan bagian mata rantai perkembangan produksi dan pemasaran 
dari industri kreatif kaos.  Distro merupakan singkatan dari distribution outlet 
(distribution store) yang berfungsi untuk menempatkan titipan dari berbagai 
barang seperti t-shirt, dompet, tas, ikat pinggang, aksesoris dan lainnya dengan 
berbagai macam merek dari clothing company lokal yang memproduksi sendiri 
produknya.Sedangkan clothing company (clothing line industries) adalah 
perusahaan konveksi yang memproduksi berbagai macam produk dengan merek 
sendiri (Saputra, Wiko, Industri Kreatif, 2010:174). 
Dari pendifisian distro & clothing, penulis memasukkan distro & clothing 
sebagai perusahaan industri dan perdagangan karena kegiatan usahanya adalah 
memproduksi produk dengan merek dagang mereka sendiri kemudian menjualnya 


















































Dalam industri kreatif kaos terdiri dari pengusaha yang bergerak dalam usaha 
jasa produksi kaos, penjualan bahan kain, distro dan clothing line industries. 
Pemilik usaha yaitu orang yang mengusahakan dan mengkoordinir semua 
kegiatan produksi dan memiliki alat-alat produksi. Pemilik industri produksi kaos 
ini dapat pula disebut sebagai pengusaha/wirausaha. 
Pengusaha/wirausaha merupakan istilah yang diterjemahkan dari kata 
entrepreneur. Dalam Bahasa Indonesia, pada awalnya dikenal istilah wiraswasta 
yang mempunyai arti berdiri di atas kekuatan sendiri. Istilah tersebut kemudian 
berkembang menjadi wirausaha, dan entrepreneurship diterjemahkan menjadi 
kewirausahawan.  
Sedangkan menurut W. J. S. Poerwodarminto pengusaha diartikan sebagai 
orang yang mengusahakan perusahaan atau orang yang melakukan pekerjaan 
besar dan alat-alat atu cara-cara yang teratur, bermaksud untuk mencari 
keuntungan (menghasilkan sesuatu, membuat barang-barang, berdagang, dan lain 
sebagainya). 
Definisi lain tentang pengusaha, adalah orang yang mampu melakukan 
koordinasi, oraganisasi dan pengawasan. Seorang wirausaha adalah orang yang 
memiliki pengetahuan yang luas tentang lingkungan dan membuat keputusan-
keputusan tentang lingkungan usaha, mengelola sejumlah modal dan menghadapi 
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Keputusan seseorang untuk berjuang dan memilih profesi sebagai seorang 
pengusaha/wirausaha didorong oleh beberapa kondisi. Kondisi-kondisi yang 
mendorong tersebut adalah : 
1. Orang tersebut lahir dan atau dibesarkan dalam keluarga yang 
memiliki tradisi yang kuat dibidang udaha (confidence modalities). 
2. Orang tersebut berada dalam kondisi yang menekan, sehingga tidak 
ada pilihan lain bagi dirinya selain menjadi wirausaha (tension 
modalities). 
3. Seseorang yang memang mempersiapkan diri untuk menjadi 
pengusaha/wirausahawan. 
Seorang pengusaha (entrepreneur) menggunakan strategi untuk menjaga 
keberlangsungan usahanya. Pengertian strategi menurut Stricland bahwa strategi 
secara tipikal merupakan sebuah bauran yang terdiri dari : 
1. Tindakan-tindakan yang dilaksanakan secara sadar, dan ditunjukkan 
kearah sasaran-sasaran tertentu. 
2. Tindakan-tindakan yang perlu guna menghadapi perkembangan-
perkembangan yang tidak diantisipasi, dan karena tekanan-tekanan 
yang kompetitif yang dilancarkan. 
Pengusaha dalam industri kreatif kaos ini terdiri dari :  
1. Pengusaha perusahaan dagang kain bahan kaos.  
Adalah pemilik usaha yang kegiatan usahanya adalah membeli dan 
kemudian menjual barang dagangan yaitu kain bahan kaos. 













































commit to user 
32 
 
Adalah pemilik usaha yang kegiatan usahanya adalah untuk menjual 
barang jadi dengan terlebih dahulu mengolah dari bahan baku menjadi 
produk jadi. 
3. Pengusaha perusahaan jasa produksi.  
Adalah pengusaha yang kegiatan usahanya adalah memberikan jasa pada 
pengguna jasa, yaitu memberikan jasa produksi kaos. Dari segi proses 
produksinya, perusahaan jasa produksi kaos ini ada dua macam, yaitu jasa 
produksi yang proses produksinya menggunakan tenaga kerja dan alat-alat 
produksi sendiri. Kemudian jasa produksi yang proses produksinya di 
subkontrak kan pada perusahaan jasa produksi lain, karena tidak memiliki 
faktor-faktor produksi tersebut. 
Untuk melaksanakan kegiatan produksi barang dan jasa, maka dibutuhkan 
tenaga kerja (man power). Tenaga kerja adalah seluruh penduduk dalam usia kerja 
(berusia 15 tahun atau lebih) yang potensial dapat memproduksi barang dan jasa. 
Sebelum tahun 2000, Indonesia menggunakan patokan seluruh penduduk berusia 
10 tahun ke atas (lihat hasil Sensus Penduduk 1971, 1980, 1990). Namun sejak 
Sensus Penduduk 2000 dan sesuai dengan ketentuan internasional, tenaga kerja 
adalah penduduk yang berusia 15 tahun atau lebih ( Data Statistik Indonesia). 
Tenaga kerja 
Pengertian tenaga kerja atau man power di Indonesia mulai sering 
dipergunakan. Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah bekerja atau sedang 
bersekolah dan mengurus rumah tangga. Tiga golongan yang disebut terakhir, 
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sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna 
menghasilkan suatu jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.       
( Undang-undang tentang ketentuan ketentuan pokok mengenai tenaga kerja.) 
Aspek budaya dari kerja berhubungan dengan sikap atau konsepsi suatu 
masyarakat terhadap kerja. Sikap terhadap kerja sangat beragam antara satu 
masyarakat dengan masyarakat lainnya. Keragaman sikap ini merefleksikan nilai-
nilai dan terkadang kepentingan suatu masyarakat yang mendukung budaya 
tersebut. Pola kerja di era industrialisasi tidak bisa lagi didasarkan pada orientasi 
kerja melainkan pada ketentuan waktu. Waktu adalah uang, tidak bisa disia-siakan 
begitu saja, tetapi harus dimanfaatkan. Buruh tidak bisa lagi mengontrol pola 
kerja mereka, tetapi dipaksa untuk bekerja seharian di pabrik.  
Kerja sangat berkaitan dengan ruang dan waktu. Definisi kerja sangat 
berhubungan dengan konteks masyarakat setempat. Ada kegiatan bagi sebagian 
masyarakat adalah kerja, tetapi bagi masyarakat lain bukan kerja. Karena itu, kerja 
memiliki dimensi sosial atau konstruksi sosial.Definisi tentang kerja sering kali 
tidak hanya menyangkut apa yang dilakukan seseorang, tetapi juga menyangkut 
kondisi yang melatarbelakangi kerja tersebut, serta penilaian sosial yang diberikan 
terhadap kerja tersebut. Dengan mempertimbangkan kritik terhadap beberapa 
dikotomi kerja maka kerja dapat didefinisikan sebagai segala hal yang dikerjakan 
oleh seorang individu baik untuk subsistensi; untuk dipertukarkan atau 
diperdagangkan; untuk menjaga kelangsungan keturunan dan kelangsungan hidup 
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Terdapat dua tipe tenaga kerja di dalam industri kreatif kaos, yaitu tenaga 
kerja tetap dan tenaga kerja subkontrak. Masing-masing mempunyai cara kerja 
dan pengupahan yang beragam. Tenaga kerja dalam industri produksi kaos ini 
terdiri dari pemasaran, dan produksi kaos. Pengertian pemasaran sendiri adalah 
satu kegiatan dalam perekonomian yang membantu dalam menciptakan nilai 
ekonomi. Nilai ekonomi itu sendiri menentukan harga barang dan jasa. Faktor 
penting dalam menciptakan nilai tersebut adalah produksi, pemasaran dan 
konsumsi. 
Pemasaran  
 Pemasaran menjadi penghubung antara kegiatan produksi dan 
konsumsi.Banyak ahli yang telah memberikan definisi atas pemasaran ini. 
Definisi yang diberikan sering berbeda antara ahli yang satu dengan ahli yang 
lain. Perbedaan ini disebabkan karena adanya perbedaan para ahli tersebut dalam 
memandang dan meninjau pemasaran. Dalam kegiatan pemasaran ini, aktivitas 
pertukaran merupakan hal sentral. Pertukaran merupakan kegiatan pemasaran 
dimana seseorang berusaha menawarkan sejumlah barang atau jasa dengan 
sejumlah nilai ke berbagai macam kelompok sosial untuk memenuhi 
kebutuhannya. Pemasaran sebagai kegiatan manusia diarahkan untuk memuaskan 
keinginan dan kebutuhan melalui proses pertukaran. Definisi yang paling sesuai 
dengan tujuan tersebut adalah : 
Pemasaran adalah suatu proses social dan manajerial yang didalamnya 
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dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai 
kepada pihak lain (Kotler, Philip dan A B Susanto. 2000). 
Definisi pemasaran ini bersandar pada konsep inti yang meliputi kebutuhan 
(needs), keinginan (wants), dan permintaan (demands).  
Manusia harus menemukan kebutuhannya terlebih dahulu, sebelum ia 
memenuhinya. Usaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat dilakukan 
dengan cara mengadakan suatu hubungan. Dengan demikian pemasaran bisa juga 
diartikan suatu usaha untuk memuaskan kebutuhan pembeli dan penjual. 
Produksi  
Sedangkan produksi sendiri  merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk 
menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih 
bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu 
benda tanpa mengubah bentuknya dinamakan produksi jasa. Sedangkan kegiatan 
menambah daya guna suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya 
dinamakan produksi barang. Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia untuk mencapai kemakmuran. Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia 
barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi. Produksi kaos dalam industri 
kreatif kaos terdiri dari beberapa komponen produksi, komponen tersebut adalah 
desainer dan pengrajin sablon kaos. 
Desainer  
Pengertian desainer sama dengan pengertian perancang, yaitu orang yang 
berprofesi menelaah bentuk fisik produk dan memikirkan pula kelayakan 
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Victor Papanek, seorang pemikir desain terkenal merumuskan bahwa tujuan 
desain sebagai "pengubah lingkungan manusia dan peralatannya, bahkan lebih 
jauh lagi mengubah manusia itu sendiri"( Bali Post, 18 April 2004). Dalam 
industri kreatif kaos, desainer diperlukan untuk merancang gambar design yang 
akan dicetak pada pakaian, proses pencetakan gambar yang sudah dirancang oleh 
desainer akan dikerjakan oleh pengrajin sablon kaos. 
Pengrajin Sablon Kaos 
Pengrajin sablon kaos adalah orang yang mengerjakan cetakan gambar dengan 
menggunakan cetakan yang terbuat dari screen(kasa) yang di pasang pada sebuah 
rangka/bingkai.Disebut demikian karena,peralatan utama yang di pakai dalam 
menyablon adalah berupa kain/kasa yang mempunyai fungsi sebagai alat 
penyaring tinta/cat sablon. 
Cetak sablon merupakan proses stensil untuk memindahkan suatu citra ke atas 
berbagai jenis media atau bahan cetak seperti : kertas, kayu, metal, kaca, kain, 
plastik, kulit, dan lain-lain. Wujud yang paling sederhana dari stensil terbuat dari 
bahan kertas atau logam yang dilubangi untuk mereproduksi atau menghasilkan 
kembali gambar maupun hasil dari suatu rancangan desain. Stensil tersebut 
selanjutnya merupakan gambaran negatif dari gambar asli atau original dimana 
detail-detail gambar yang direproduksi memiliki tingkat keterbatasan terutama 
bila mereproduksi detail-detail yang halus. Pada teknik cetak sablon acuan yang 
berupa stensil dapat juga melalui tahapan fotografi, yang pada umumnya dikenal 
dengan istilah film hand cut.Film photographi dan emulsi stensil direkatkan ke 
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dari bahan kayu maupun logam yang berfungsi sebagai pemegang bagian dari 
suatu desain, dan harus mampu menahan bagian yang digunakan selama proses 
penyablonan berlangsung. Adakalanya para perancang grafis melakukan tahapan 
desain secara langsung pada permukaan alat penyaring dengan bahan yang disebut 
“tusche” dan kemudian menutup keseluruhan sablonan dengan lem. Tusche 
selanjutnya dicuci dengan bahan pelarut agar diperoleh bagian yang dapat 
mengalirkan tinta pada permukaan alat penyaring.  
Pada awal abad ke 20 proses pelaksanaan cetak sablon mulai menggunakan 
kain/screen yang terbuat dari bahan sutera yang semula dipergunakan untuk 
menyaring tepung. Dari sinilah maka istilah cetak sablon dikenal dengan sebutan 
“silk screen printing” yang digunakan pada tahapan proses cetak. Karena sutera 
harganya cukup mahal, serta memiliki kekuatan yang kurang baik, serta secara 
dimensional kurang stabil, maka kemudian diganti dengan bahan yang terbuat dari 
nilon dan selanjutnya dengan poliester. Sedangkan untuk keperluan cetak, alat-
alat atau benda-benda elektronik dipergunakan kain (screen) yang terbuat dari 
bahan stainless steel/logam.Serat kain dibuat/dianyam/dirajut menurut standar dan 
diproduksi dengan berbagai ukuran tergantung dari tingkat ketebalan serat benang 
yang akan menghasilkan tingkat kerapatan anyaman. 
(http://getsmartbanjarmasin.blogspot.com). 
Pengrajin sablon kaos dalam industri produksi kaos mempunyai spesialisasi 
pekerjaan yaitu memindahkan gambar desain ke dalam screen, menyablon pada 
kain yang sudah dipotong dengan ukuran tertentu, menjahit, overdeck, dan 

















































Hubungan kerja merupakan subsistem atau bagian dari industri. Dalam 
hubungan kerja terdapat suatu nilai, norma dan aturan yang mengatur dalam hidup 
baik itu antar pengusaha antar buruh maupun majikan dengan buruh. Nilai atau 
norma tersebut telah dipakai semua anggota sistem sehingga hubungan kerja telah 
menjadi suatu lembaga sosial dari sistem industri. 
Hubungan kerja merupakan suatu usaha untuk menciptakan situasi tertentu 
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan dengan seimbang. Di satu pihak 
tujuan dari tujuan organisasi tersebut dapat tercapai, di pihak lain terjadi kepuasan 
dalam bekerja dan kebutuhan dari para anggota organisasi yang meliputi kepuasan 
ekonomi dan kepuasan jiwa sosial. 
Menurut Toha Halili dan Hari Purnomo yang dimaksud hubungan kerja adalah 
hubungan antara buruh dan majikan yang mana hubungan tersebut hendak 
menunjukkan ke dalam kedua belah pihak yang pokoknya menggambarkan hak-
hak dan kewajiban buruh terhadap majikan dan sebaliknya (Halili, Toha dan Hari 
Purnomo, 1987 : 9). Dengan demikian maka hubungan kerja adalah suatu 
hubungan status dan peran antara majikan dan buruh.  
Perjanjian kerja menurut Toha Halili dan Hari Purnomo adalah suatu 
perjanjian dimana pihak pertama buruh mengikatkan diri untuk bekerja dengan 
mendapatkan upah dari pihak yang lain, majikan mengikatkan diri untuk 
mempekerjakan buruh dengan membayar upah. Dengan demikian, maka pihak 
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majikan tidak dapat melakukan tindakan yang sewenang-wenang melainkan 
hanya terbatas pada bidang pekerjaan yang telah disepakati bersama sebelumnya. 
Dasar hubungan kerja : 
1. Pembuatan perjanjian kerja karena merupakan titik tolak adanya suatu 
hubungan kerja. 
2. Kewajiban buruh untuk melakukan pekerjaan atau di bawah pimpinan 
majikan yang sekaligus merupakan hak majikan atas pekerjaan dari 
buruh. 
3. Kewajiban majikan membayar upah kepada buruh yang sekaligus 
merupakan hak buruh atas upah. 
4. Berakhirnya hubungan kerja. 
5. Perselisihan yang terjadi antara pihak-pihak yang terkait diselesaikan 
dengan baik-baik (Halili, Toha dan Hari Purnomo, 1987 : 12). 
Pada hakekatnya hubungan kerja adalah : “Aktifitas penyatupaduan orang-
orang ke dalam situasi kerja tertentu dengan jalan mendorong mereka untuk 
bekerja dan berkarya secara produktif, bekerjasama agar mereka memperoleh 
kepuasan-kepuasan baik yang bersifat ekonomis maupun psikologis dan 
kemasyarakatan sosial” (Darsowirjono, 1990 : 10). 
Kewajiban buruh adalah bekerja pada pihak lain dan melaksanakan pekerjaan 
menurut petunjuk majikan, sedangkan kewajiban majikan adalah membayar buruh 
atau mengupah buruh. Upah biasanya ditentukan oleh kedua belah pihak dalam 
perjanjian kerja. Ada kemungkinan dalam perjanjian kerja tidak terdapat 
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pekerjaan. Bentuk upah dapat berupa uang, barang, ataupun jasa (Halili, Toha dan 
Hari Purnomo, 1987 : 59). 
Definisi hubungan kerja menurut Soekadi Darsowijono 
1. Dalam arti luas adalah interaksi antara seseorang dengan orang lain di 
dalam segala situasi dan semua bidang kehidupan untuk memperoleh 
kepuasan hati. 
2. Dalam arti sempit, yaitu interaksi antara seseorang dengan orang lain 
hanya saja aktivitas interaksi ini terbatas di dalam situasi kerja dan 
dalam suatu organisasi kekaryaan tertentu. 
Dalam arti sempitnya pelaksanaan aktivitas hubungan kerja di dalam managemen 
mempunyai beberapa tujuan pokok. Adapun beberapa tujuan pokok tersebut 
antara lain : 
1. Bekerjasama ( to cooperate ) 
2. Berproduksi ( to produce ) 
3. Memperoleh kepuasan hati dari kerjanya ( to cain satisfication from 
their work) 
Tujuan dari hubungan kerja adalah meningkatkan produktivitas dan 
kesejahteraan pekerja dan pengusaha. Produktivitas dan kesejahteraan merupakan 
dua hal yang saling berkaitan erat dan saling mempengaruhi. Peningkatan 
produktivitas perusahaan dan kerja tidak bisa dicapai apabila kesejahteraan 
pekerja tidak diperhatikan atau diberikan harapan tentang kesejahteraan yang 
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bisa dipenuhi atau ditingkatkan apabila tidak terjadi peningkatan produktivitas 
perusahaan dan kerja. 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan kerja 
merupakan suatu usaha untuk menciptakan suatu bentuk organisasi sebagai suatu 
sistem sosial yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan secara seimbang. Di 
satu pihak, tujuan tujuan organisasi dapat tercapai di lain pihak tercapai pula 
kepuasan dan kebutuhan para anggota organisasi yang meliputi kepuasan dan 
kebutuhan para anggota organisasi yang meliputi kepuasan ekonomis, kejiwaan, 
serta sosial. 
Hubungan subkontrak 
Subkontrak adalah hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha 
menengah atau usaha besar yang di dalamnya usaha kecil memproduksi 
komponen yang diperlukan oleh usaha menengah atau usaha besar sebagai bagian 
dari produksinya.  
Kegiatan subkontrak ke perusahaan lain tersebut termasuk dalam pengertian 
jasa maklon apabila perusahaan menyediakan bahan baku dengan spesifikasi 
teknis produksi tertentu kepada perusahaan lain yang melaksanakan proses 
produksinya. 
Jasa maklon yaitu jasa pemberian jasa dalam rangka proses penyelesaian 
suatu barang tertentu yang proses pengerjaannya dilakukan oleh pihak pemberi 
jasa (disubkontrakkan), yang spesifikasi, bahan baku dan atau barang setengah 
jadi dan atau bahan penolong/pembantu yang akan diproses sebagian atau 
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berada pada pengguna jasa (PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 
244/PMK.03/2008). 
Ada beberapa definisi tentang subkontrak (Rustiani dan Maspiyati 1996: 12-13) 
“Subkontrak adalah keadaan dimana sebuah perusahaan induk, dari pada 
melakukan pekerjaan sendiri, memesan pada sebuah perusahaan independen 
lainya untuk melakukan seluruh atau sebagian dari sebuah order yang telah 
diterima, dengan tetap bertanggung jawab untuk pekerjaan tersebut terhadap 
sipembeli” (Watanabe, 1972). 
“Hubungan subkontrak terdapat di mana sebuah perusahaan (pihak prinsipal) 
memberi pesanan kepada pihak lain (subkontraktor) untuk menghasilkan bagian-
bagian, komponen-komponen, subassemblies atau assemblies untuk 
diintegrasikan ke dalam suatu produk yang akan dipasarkan oleh pihak prinsipal” 
(UNIDO, 1974). 
Dalam implementasinya, subkontrak bisa dibeda-bedakan menurut jenisnya 
(Dicken, 1986 di dalam Rutiyani dan Maspiyati, 1996: 14). 
Subkontrak Industrial 
Mengerjakan proses-proses tertentu, atau menghasilkan komponen-
komponen tertentu (tetapi bukan barang jadi) yang akan diolah lebih lanjut oleh 





















































Mengerjakan/menghasilkan barang jadi yang tinggal dipasarkan oleh pihak 
pemesan. Dalam hal ini umumnya pihak prinsipal bukanlah suatu industri 
manufatur, tapi lebih merupakan perusahaan dagang. 
 
JURNAL INTERNASIONAL 
The Creative process for modern American citizens 
“Theories on the creative process for modern American citizens” 
Benjamin Cheung, Walden University, September 15, 2007 
Makalah ini dimulai dengan mengajukan pertanyaan, apa saja proses 
kreatif yang warga negara Amerika modern gunakan? Melalui analisis teori 
Graham Wallas, Arthur Koestler, dan Jay Guilford, sejumlah proses azas kreatif 
diidentifikasi. Tulisan ini menyimpulkan bahwa proses kreatif adalah eksplorasi, 
inkubasi, metodis, redefinisi, daur ulang ide-ide, kebetulan, spontan, sintesis, dan 
berpikir di luar kotak. Eksplorasi mendorong rasa ingin tahu intelektual dalam 
mendalami masalah. Inkubasi mengilhami kreativitas dengan memungkinkan 
solusi untuk tetap pada kandungannya. Metode proses kreatif memecahkan 
masalah melalui pencarian, terorganisasi dan sistematis dari ruang masalah. 
Redefinisi perubahan konteks atau penggunaan objek, atau mengubah masalah 
untuk memfasilitasi solusi. Daur ulang ide melibatkan kreativitas dengan 
menggunakan kembali solusi dalam satu disiplin dan mengaplikasikannya dalam 
konteks yang berbeda. Serendipity atau kesanggupan untuk menemukan sesuatu 
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langkah atau tahap itu untuk suatu solusi dan menyerukan keberuntungan. Proses 
yang secara spontan menggunakan suatu kilas pengertian yang mendalam untuk 
menyalakan gagasan-gagasan baru. Sintesis mengintegrasikan dua konsep yang 
berbeda menjadi sebuah fusi baru. Pemikiran keluar dari kotak menggunakan 
metode proses berpikir yang tidak biasa untuk merangsang kreativitas. 
Economic Contributions Of Thailand’s Creative Industries 
” Measuring the economic contributions of Thailand’s creative industries” 
Kenan Institute Asia, Desember 2009. 
Dalam analisis penelitian ini menunjukkan bahwa, pada tahun 2008, industri 
kreatif yang dipilih menyumbangkan lebih dari satu triliun baht (Rp 32 miliar) ke 
Thailand "s ekonomi, hampir 10% dari total PDB. Kontribusi dari perhiasan 
(4,73% dari PDB) dan TI (2,65% dari PDB) industri yang sangat tinggi. Nilai 
tambah oleh industri, bahkan tanpa industri TI, yang datanya tidak tersedia, lebih 
dari THB 325.274 juta (USD 9,7 miliar). Sedangkan total lapangan kerja di 
industri kreatif yang dipilih hanya sekitar 2,4% dari tenaga kerja, nilai tambah per 
pekerja tinggi, menunjukkan bahwa pekerjaan industri kreatif relatif tinggi dalam 
pembayarannya. Industri kreatif juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 
kegiatan ekspor Thailand, produktif hampir Rp 13 miliar dan menempatkan 
Thailand di antara dunia atas 20 eksportir barang kreatif. Hal ini juga penting 
bahwa ekspor kreatif terus berkembang di lebih dari 5% per tahun, menunjukkan 
permintaan global yang kuat untuk barang kreatif Thailand. 
Selain itu, industri kreatif untuk merangsang pertumbuhan di bagian lain ekonomi, 
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perekonomian. Industri bioskop terutama berdampak, dengan masing-masing baht 
pengeluaran di sektor ini menghasilkan 2,14 baht dari output di seluruh 
perekonomian. Industri lainnya juga tergantung pada masukan dari industri 
kreatif, dengan dampak yang sangat tinggi pada industri seperti besi dan pupuk. 
Ketergantungan terbesar di industri kreatif, bagaimanapun, terlihat di sektor jasa 
yang bergantung pada industri kreatif untuk lebih dari 6% dari input. Layanan 
seperti pendidikan dan rumah sakit, bagaimanapun, tergantung pada industri 
kreatif untuk sampai hampir 30% dari input mereka. Angka-angka ini tentu 
 menyatakan bahwa masalah ini menjadi kurang penting atau kurang serius 
daripada yang sebenarnya atau seharusnya karena data pemanfaatan untuk industri 
IT tidak tersedia. Jelas, TI merupakan masukan utama bagi hampir semua sektor 
industri. 
Jelas bahwa kontribusi ekonomi industri kreatif cukup besar. Dibandingkan 
dengan negara lain yang telah diteliti, namun, efek multiplier kurang dari yang 
seharusnya. Hal ini menunjukkan bahwa industri kreatif Thailand memiliki 
rangkaian yang bernilai kurang berkembang dibandingkan dengan negara maju, 
seperti Singapura. Oleh karena itu, kemungkinan bahwa upaya-upaya efektif 
untuk memelihara suatu rangkaian yang bernilai dapat mempercepat 
perkembangan industri kreatif dan lebih meningkatkan kontribusi industri kreatif 
terhadap perekonomian secara keseluruhan. Rasio nilai tambah yang tidak jauh 
lebih tinggi daripada di bagian ekonomi menunjukkan bahwa industri kreatif 
Thailand tergantung pada kreativitas yang datang dari tempat lain dan dukungan 

















































1. Perusahaan  
Perusahaan merupakan badan usaha yang menjalankan kegiatan di bidang 
perekonomian ( keuangan, industri, dan perdagangan), yang dilakukan 
secara terus menerus atau teratur ( regelmatig ) terang-terangan ( openlijk ) 
, dan dengan tujuan memperoleh keuntungan dan/ atau laba. 
2. Industri Kreatif kaos 
Industri kreatif kaos adalah suatu usaha yang bersifat kecil dengan tenaga 
kerja kurang dari 20 orang yang terdiri dari orang-orang yang memiliki 
kreativitas, ketrampilan serta bakat untuk menciptakan dengan bahan baku 
yang didapat dari daerah setempat dan sekitarnya untuk  memproduksi 
barang yang telah melewati proses kreasi sehingga bernilai ekonomis. 
3. Proses Kreatif 
Proses kreatif disebut juga proses penciptaan yaitu rangkaian kegiatan 
seorang dalam menciptakan dan melahirkan karya-karya sebagai ungkapan 
gagasan dan keinginannya. 
4. Produksi  
Merupakan suatu cara, metode, teknik untuk menciptakan atau menambah 
kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber 
tenaga kerja, alat, bahan-bahan, dan dana melalui tahapan-tahapan 
tertentu. Dalam penelitian ini adalah proses kreasi dan seni dalam desain 
sablon kaos dan jaket. 
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Pemasaran adalah suatu proses social dan manajerial yang didalamnya 
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk 
yang bernilai kepada pihak lain. 
6. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah seluruh penduduk dalam usia kerja yang potensial 
dapat melaksanakan kegiatan produksi barang dan jasa. 
7. Hubungan Kerja 
Hubungan kerja adalah hubungan antara pengusaha/majikan, yaitu orang 
atau perusahaan yang mempekerjakan orang lain untuk suatu pekerjaan 
tertentu dengan memberikan upah dan pekerja, yaitu sebagai orang yang 
memberikan tenaganya untuk mengerjakan pekerjaan tertentu dengan 
menerima upah. 
8. Subkontrak 
Subkontrak adalah hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha 
menengah atau usaha besar yang di dalamnya usaha kecil memproduksi 
komponen yang diperlukan oleh usaha menengah atau usaha besar sebagai 






















































Di wilayah Kabupaten Sleman terdapat industry kreatif kaos yang di 
dalamnya terdiri dari jasa produksi kaos, penjualan bahan kain kaos, dan distro & 
clothing company yang memproduksi dan menjual produk fesyennya termasuk 
kaos. Setiap bagian dari industri kreatif kaos di atas mempunyai karakteristik 
usaha, hubungan kerja, serta proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran 
produk kaos ini. 
Dari karakteristik, hubungan kerja, serta proses kreatif dari produksi dan 
pemasaran produk kaos tersebut terdapat tindakan yang merefleksikan nilai-nilai 
baik itu dalam hubungan sosial maupun dalam aspek kreativitas. Nilai-nilai 
tersebut menjadi dasar penentuan sarana-sarana dan juga tujuan di dalam industri 
kreatif kaos ini. Kerangka pemikiran tersebut di atas dapat digambarkan dengan 




                               
 































































Dalam menganalisa penelitian ini penulis menggunakan disiplin ilmu 
sosiologi, paradigma definisi sosial untuk mendefinisikan situasi individu sebelum 
memulai suatu tindakan, teori aksi untuk memahami proses kreasi dan seni dalam 
pengelolaan produksi dan pemasaran serta memahami hubungan kerja di industri 
kreatif kaos tersebut. 
 Menurut Pitirim Sorokin bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang 
mempelajari: 
1. Hubungan dan pengaruh timbal balik antar aneka macam gejala-gejala 
sosia l. 
2. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala-gejala sosial dan non 
sosial. 
3. Ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial. 
(Soekanto,1990:20) 
Sedangkan menurut Weber (dalam George Ritzer,1992:104) sosiologi adalah 
suatu ilmu yang hendak mengerti dan menjelaskan tindakan-tindakan sosial 
(sosial actions).   
Dalam ilmu sosiologi ada tiga paradigma yang umum digunakan dalam 
penelitian suatu kasus, yaitu paradigma fakta sosial, definisi sosial, dan perilaku 
sosial. Sedangkan paradigma sendiri dapat diartikan sebagai suatu pandangan 
yang mendasar dari ilmuwan tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang 
semestinya dipelajari oleh suatu ilmu pengetahuan. Dalam penelitian ini penulis 
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Hal ini berdasarkan pemahaman penulis bahwasannya tindakan untuk 
menentukan dan sekaligus melakukan sebuah usaha adalah sebuah tindakan 
sosial, yang mana dalam hal ini paradigma definisi sosial juga memandang hal 
tersebut sebagai pokok bahasan. 
Paradigma definisi sosial dikembangkan oleh Max Weber untuk menganalisa 
tindakan sosial (social action), eksemplar yang digunakan dalam paradigma ini 
adalah Max Weber (1864-1920). Weber memandang bahwa kenyataan sosial 
secara mendasar terdiri dari individu-individu dan tindakan-tindakan sosial yang 
berarti. Bagi Weber, Sosiologi adalah “a science which attemps the interpretative 
understanding of social action in order therby to arrive at a causal explanation of 
its course and effects” 
Secara definitif, paradigma definisi sosial merumuskan sosiologi sebagai ilmu 
yang berusaha untuk menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) 
tindakan sosial serta hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan kausal. 
Tekanan dalam definisi Weber ini berbeda dari pendirian Weber bahwa sosiologi 
merupakan ilmu yang mempelajari fakta sosial yang bersifat eksternal, memaksa 
individu, dan bahwa fakta sosial harus dijelaskan dengan fakta sosial lainnya. 
Durkheim melihat kenyataan sosial sebagai sesuatu yang mengatasi individu, 
berada pada tingkat yang bebas; Weber melihat kenyataan sosial sebagai sesuatu 
yang didasarkan pada motivasi individu dan tindakan-tindakan social (Doyel Paul 
Jhonson. 214). Bila Durkheim memiliki posisi yang umumnya berhubungan 
dengan realism sosial maka posisi Weber berhubungan dengan posisi nominalis. 
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objektif, dan bahwa masyarakat hanyalah suatu nama yang menunjuk pada 
sekumpulan individu-individu. Perbedaan penting lainnya antara Durkheim dan 
Weber adalah pandangannya mengenai proses-proses subjektif yang sangat 
penting dalam definisi Weber. 
Posisi Weber ini menjadi jelas dalam pernyataannya bahwa “interpretative 
sociology consider the individual (Einzelindividuum) and his action as the basic 
unit, as its atom’…in this approach, the individual is also the upper limit and the 
sole carrier of meaningful conduct… in general, for sociology, such concept as 
‘state’, assosiacion, feudalism, and the like, designate certain categories of 
human interaction. Hence it is the task of sociology to reduce these concept to 
understandable action, that is, without exception, to the action of participating 
individual men.”( Weber dan Pemikiran, makalah Agus S). Dari sini terlihat bahwa 
tujuan sosiologi interpretative Weber adalah untuk masuk ke arti-arti subjektif 
yang berhubungan dengan berbagai “kategori interaksi manusia”. 
Dalam kerangka Weberian inilah paradigma definisi sosial menempatkan 
definisi aktor terhadap situasi sosial dan efeknya terhadap tindakan dan interaksi 
sebagai subject matter sosiologi 
Sosiolog dalam melihat ketentuan sosial dan berlangsungnya kehidupan sosial 
sangat tergantung pada definisi dan penafsiran manusia tentang tatanan sosial. 
Paradigma definisi sosial berusaha untuk menguji proses dimana individu-
individu anggota masyarakat dalam hal ini para pelaku industri kreatif, 
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demikian fokus pembicaraan hampir seluruhnya berada pada “perspektif 
individu”( David Berry 71, 1998). 
Mendefinisikan situasi 
 Pelopor Sosiologi Amerika W.I Thomas menunjukkan bahwa caranya seorang 
individu mendefinisi situasi menjadi dasar dari cara-cara ia bertindak dalam 
situasi tertentu. Berbagai macam tindakan akan dapat dijelaskan jika kita mampu 
memahami cara-cara orang yang bersangkutan mendefinisikan situasi. Fokus 
sosiologi dalam mempelajari definisi situasi ini langsung ditunjukkan pada aspek 
individual. Adalah individu sebagai anggota masyarakat yang memformulasikan 
penafsirannya sendiri tentang peristiwa dan tindakan-tindakan orang lain dan 
individu inilah yang mendefinisikan situasi. Sudah tentu ia melakukannya tidak 
dalam suatu kehampaan sosial, karena ia akan selalu dipengaruhi norma-norma 
dalam rangka mendefinisikan elemen-elemen situasi dan mengevaluasinya. Maka 
dalam analisa terakhir munculnya definisi tergantung pada penafsiran dan 
pengertian  dari si individu. Bahkan pengaruh norma sosial sekalipun akan 
tergantung pada penafsiran individu itu sendiri terhadap norma-norma tersebut. 
Ini artinya bahwa tindakan seseorang sebelum memulai suatu usaha diawali 
dengan mendefinisikan situasi, melakukan penafsiran dan pengertiannya dalam 
melihat situasi lingkungan. 
Tindakan Sosial 
Max Weber mengartikan tindakan sosial adalah suatu tindakan individu 
sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan 
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mempunyai suatu tujuan yang hendak dicapai. Entah tindakan itu bersifat lahiriah 
atau batiniah yang berupa perenungan, perencanaan, pengambilan keputusan, atau 
kelakuan. Tindakan tersebut dapat terdiri dari intervensi positif ke dalam situasi 
ataupun sikap pasif yang sengaja tidak mau terlibat. 
Kata tindakan hanya dipakai untuk perbuatan manusia yang mempunyai arti 
subyektif bagi pelakunya. Selain itu tindakan menjadi sosial hanya kalau dan 
sejauh mana arti subyektif dari tindakan membuat individu memikirkan dan 
memperhitungkan tindakan orang lain dan mengarahkan kepadanya. Bertolak dari 
ide atau konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan sosial itu, maka 
Max Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian 
sosiologi, yaitu: 
1. Tindakan manusia yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subyektif. Ini meliputi tindakannya. 
2. Tindakan nyata yang bersifat membatin sepenuhnya bersifat subyektif. 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam persetujuan diam-diam. 
4. Tindakan itu diarahkan pada seseorang atau beberapa individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan tindakan orang lain, dan terarah 
pada orang lain itu. (Ritzer dalam Alimandan, 2003:39) 
 Memandang tentang makna sebuah tindakan maka Weber memandang arti 
tindakan berdasarkan rasionalitas tindakan sosial. Di mana dalam hal ini Weber 
membedakan tindakan itu kedalam empat tipe yaitu: 
1. Zwerk Rational 
2. Wertrational Action 
3. Affectual Action 
4. Traditional Action  
(Ritzer, 2003:40-41) 
 
Zwerk Rational, bentuk orientasi ini mencakup perhitungan yang tepat dan 
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dan dipertimbangkan dengan jelas, atau sasaran, seorang pelaku dalam keadaan 
terang keadaan-keadaan khusus tindakannya dan efek-efek sampingan yang 
diperkirakan ada dari sarana-sarana yang diikuti dalam hubungannya dengan 
tujuan-tujuan lainnya yang mungkin dimiliki pelaku tersebut. Pandangan ini 
adalah sebuah kerangka berpikir yang sangat utilitarian atau instrumentalistis. 
Kerangka pikir ini logis, ilmiah dan ekonomis. 
Analisis Weber mengenai jenis tindakan rasional ini tidak menyiratkan bahwa 
manusia selalu bertindak rasional. Sejauh tingkah laku actual mendekati tipe ideal 
rasional tingkah laku itu langsung dapat dimengerti (dan dengan adanya 
pengetahuan tentang tujuan-tujuan dan sarana-sarana yang tersedia, dapat 
diprediksi) tetapi tingkah laku actual sangat sering menyimpang dari model 
rasional itu. 
Wertrational, menurut model ini seorang pelaku terlibat dalam nilai penting 
yang mutlak atau nilai kegiatan yang bersangkutan. Dia lebih mengejar nilai-nilai 
daripada memperhitungkan sarana-sarana dengan cara yang evaluative netral. Di 
sini rasional kalkulatif muncul hanya dalam pilihan atas sarana-sarana yang paling 
efektif untuk tujuan-tujuan yang dinilai,dan secara khas nilai-nilai menentukan 
pilihan sarana-sarana dan juga tujuan, sehingga sebuah tujuan yang secara moral 
baik mesti dicapai hanya dengan sebuah sarana yang secara moral baik. Manusia 
yang mengatakan kebenaran apa adanya jelas bertindak secara rasional nilai, 
tetapi juga benar bahwa semua tingkah laku manusia yang rasional mengandung 
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Affectual,tingkah laku yang berada dibawah dominasi langsung perasaan-
perasaan. Di sini tak ada rumusan sadar atas nilai-nilai atau kalkulasi rasional 
sarana-sarana yang cocok. Tindakan ini sama sekali emosional dan karenanya 
tidak rasional. 
Traditional, mencakup tingkah laku berdasarkan kebiasaan yang muncul dari 
praktik-praktik yang mapan dan menghormati otoritas yang ada. Jenis tingkah 
laku ini tak bisa dianggap cukup sebagai tingkah laku yang ‘dimaksudkan’ dan 
karenanya sebagai ‘tindakan’ sejati, tetapi Weber memperhitungkan 
intensionalitas sebagai sesuatu yang implisist dan relative berada di bawah sdar, 
dan dalam segi ini tindakan tradisionalis bukannya tidak sama dengan tindakan 
afektif (Campbell, Tom. 1994 : 208-209). 
Bertolak dari pemaknaan tindakan secara rasionalitas itu, maka dapat 
dikatakan bahwa kegiatan proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran 
serta hubungan kerja yang dilakukan dalam industri kreatif produksi kaos 
termasuk ke dalam tindakan Wert Rational. Dimana nilai-nilai dalam hubungan 
kerja dan proses kreasi seni pengelolaan produksi dan pemasaran menentukan 
pilihan sarana-sarana dan juga tujuan. Hal ini merupakan wujud konkret dari 
tindakan tersebut. 
Teori Aksi 
Untuk menganalisis proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran serta 
hubungan kerja di industri kreatif tersebut, penulis menggunakan Teori Aksi yang 
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pengusaha dan pegawai utuk berinteraksi di dalam industri kreatif produksi kaos 
yang menjadi objek kajian penelitian ini. 
Dalam teori ini Parsons memisahkan antara Teori Aksi dengan aliran 
behaviorisme. Dipilihnya istilah “action” dan bukan “behavior” karena 
menurutnya mempunyai konotasi yang berbeda. “Behavior” secara tidak langsung 
menyatakan kesesuaian secara mekanik antara perilaku (respons) dengan 
rangsangan dari luar (stimulus). Sedangkan istilah “action” menyatakan secara 
tidak langsung suatu aktivitas, kreativitas, dan proses penghayatan dari individu. 
Parsons sangat berhati-hati dalam membedakan antara Teori Aksi dengan Teori 
Behavior. Menurutnya suatu teori yang menghilangkan sifat-sifat kemanusiaan 
dan mengabaikan aspek subyektif tindakan manusia tidak termasuk ke dalam 
Teori Aksi. (Ritzer, 2003:38) 
Teori ini sepenuhnya mengikuti karya Weber. Teori aksi mempunyai peranan 
dalam mengembangkan kedua teori berikutnya dalam paradigma definisi sosial 
yakni symbolic interactionism dan phenomenology. Teori aksi yang juga dikenal 
sebagai teori tindakan sosial pada awalnya dikembangkan oleh Max. Weber 
berpendapat bahwa individu melakukan suatu tindakan berdasarkan atas pengalaman, 
persepsi, pemahaman dan atas suatu objek stimulus atau situasi tertentu. Tindakan 
individu ini merupakan social yang rasional yaitu mencapai tujuan atau sasaran 
dengan sarana – sarana yang paling tepat (Ritzer, 1983) 
Beberapa asumsi fundamental Teori Aksi dikemukakan oleh Hinkle dengan 
merujuk karya Mac Iver, Znaniecki dan Parsons sebagai berikut. 
1) Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan dari 
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2) Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
3) Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode, serta 
perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
4) Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak dapat 
diubah dengan sendirinya. 
5) Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, 
sedang, dan telah dilakukannya. 
6) Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan timbul 
pada saat pengambilan keputusan. 
7) Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi, 
sympathetic reconstruction  atau seakan-akan mengalami sendiri (vicarious 
experience ( George Ritzer dalam Ali Mandan. Hal 53-54). 
Pengusaha dalam industri kreatif kaos adalah individu ataupun sekelompok 
individu yang mempunyai status sebagai pengusaha begitu pula dengan pegawai. 
Mereka terlibat dalam nilai penting yang mutlak atau nilai kegiatan yang 
bersangkutan yaitu melakukan aktivitas produksi dan pemasaran dengan proses yang 
bernilai kreatif. Tujuan pengusaha melakukan aktivitas produksi dan pemasaran 
dengan proses kreatif di industri kreatif kaos untuk menjaga kelangsungan dan 
mengembangkan usaha mesti dicapai hanya dengan sebuah sarana yang kreatif pula.  
Parsons dalam Teori Aksinya juga menyusun skema unit-unit dasar tindakan 
sosial dengan karakteristik sebagai berikut: 
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2) Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. 
3) Aktor mempunyai alternative, cara, alat sertateknik untuk mencapai 
tujuannya. 
4) Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi 
tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut berupa situasi dan 
kondisi sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh individu, misalnya 
jenis kelamin dan tradisi. 
5) Aktor berada di bawah kendala dari nilai-nilai dasar, norma-norma dan 
bebagai ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan 
tujuan serta tindakan alternative untuk mencapai tujuan. Seperti kendala 
kebudayaan. (George Ritzer dalam Ali Mandan 2003 : 48-49) 
Aktor mengejar tujuan di dalam situasi dimana norma-norma mengerahkannya 
dalam memilih alternative cara dan arah untuk mencapi tujuan. Norma-norma itu 
tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau alat , tetapi ditentukan oleh 
kemampuan aktor untuk memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons sebagai 
voluntarism. Voluntarism adalah kemampuan individu untuk melakukan tindakan 
dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternative yang tersedia dalam 
rangka mencapai tujuannya.  
Konsep voluntarisme Parsons inilah yang menempatkan Teori Aksi ke dalam 
paradigma definisi sosial. Dalam konsep ini aktor merupakan pelaku aktif dan kreatif 
serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari alternative tindakan. 
Walaupun aktor tidak mempunyai kebebasan total, namun ia mempunyai kemampuan 
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dicapai, kondisi dan norma serta situasi penting lainnya kesemuanya membatasi 
kebebasan aktor. 
Terkait dengan adanya penjelasan dari Teori Aksi, maka para pengusaha dan 
pegawai dalam industri kreatif kaos di sini berlaku sebagai aktor yang aktif dan 
kreatif dalam melakukan tindakannya, dimana dia senantiasa melakukan sesuatu yang 
dianggapnya baik. Dalam menjaga dan mengembangkan kelangsungan usaha serta 
melakukan pekerjaan dalam industri kreatif kaos, aktor akan menggunakan berbagai 
cara untuk mencapai tujuannya. 
Seperti yang dikemukakan di atas, bahwa tindakan manusia itu muncul dari 
kesadarannya sendiri sebagai subyek dan dari situasi eksternal dalam posisinya 
sebagai obyek. Hal ini berarti bahwa pengusaha beserta pegawainya yang berlaku 
sebagai aktor akan melakukan suatu tindakan, dimana tindakan tersebut merupakan 
suatu tuntutan dari situasi eksternal yang ada. adapun contoh dari situasi eksternal 
tersebut misalnya adanya persaingan dari sesama pengusaha atau dari pengusaha jasa 
produksi dengan teknologi yang lebih modern yang dapat menjadi hambatan bagi 
para pengusaha dalam industri kreatif kaos untuk tetap eksis dan berkembang. 
Sehingga kemudian para pengusaha dituntut dapat bersaing dengan menggunakn 
berbagai cara yang dianggapnya baik untuk dapat mencapai tujuannya. Jadi tindakan 
yang dilakukan si aktor, dalam hal ini pengusaha beserta pegawainya dalam memilih, 
menilai dan mengevaluasi tindakan yang akan, sedang dan telah dilakukannya tidak 
lain adalah berupa cara yang sengaja dipilih dengan harapan untuk dapat menjaga 



















































1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif deskriptif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati (Moleong, 1998:3). Jadi hasil dari penelitian ini 
nantinya berupa analisa data-data kualitatif yang akan penulis gunakan 
untuk mendeskripsikan tentang hubungan kerja,serta proses kreasi 
produksi dan pemasaran kaos dalam industri kreatif kaos.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini diambil dengan 
pertimbangan beberapa hal sebagai berikut : 
a. Kabupaten Sleman merupakan daerah dimana terdapat banyak industri 
kreatif produksi kaos dan pengrajin sablon kaos.   
b. Adanya kemudahan untuk mendapatkan akses data, informasi dan 
referensi yang penulis butuhkan. 
Dari beberapa pertimbangan tersebut maka penulis menganggap 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sesuai dengan karakter penelitian deskriptif yang menguraikan suatu 
gejala sosial, pengambilan sampel lebih ditekankan pada kualitas sampel 
dan bukan jumlahnya. Secara umum prosedur pengambilan sampel 
memiliki karakter: 
· Tidak diarahkan pada jumlah yang besar, melainkan pada 
kekhususan kasus (spesifikasi) sesuai dengan masalah penelitian. 
· Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, namun bisa berubah “di 
tengah jalan” sesuai dengan pemahaman dan kebutuhan yang 
berkembang selama proses studi (pemilihan subyek sebagai sampel 
dapat berubah setelah ada penentuan jenis informasi baru yang 
hendak dipahami). 
· Tidak diarahkan pada keterwakilan/representasi melainkan 
kecocokan dengan konteks (siapa dengan jenis informasi apa). 
Di dalam penelitian pengambilan sampel dan populasi alam bukanlah 
suatu yang mutlak, artinya yang akan diambil menyesuaikan dengan 
kebutuhan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, sampel bukanlah yang 
mewakili populasi tetapi berfungsi untuk menggali serta menemukan 
sejauh mungkin informasi yang penting. Dalam memilih sampel sevariatif 
mungkin dan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi yang 
telah diperoleh. Untuk itu dalam penelitian ini penulis mengunakan teknik 
pengambilan sampel “purposive sample” atau sampling bertujuan, yaitu 













































commit to user 
62 
 
dengan tujuan dan maksud penelitian (Moleong, 1998: 165). Namun 
demikian informan yang dipilih dapat menunjukkan informan lain yang 
lebih tau, maka pilihan informan yang dapat dipercaya. Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Usaha industri jasa produksi kaos 
· MCK  (MEDIA CIPTA KREASI) Jl. STM Pembangunan No.4 
Mrican Baru Catur Tunggal  Depok Sleman Yogyakarta. 
(0274) 919 6415 
· RUSTER, Jl. Pogung Baru SIA’ Mlati Sleman Yogyakarta 
· FIBERS, Perum Mranggen Jl. Dahlia B12 SIA, Mlati Sleman 
Yogyakarta 
Usaha yang penulis pilih sebagai informan yang telah disebutkan di 
atas merupakan home industry. Alasan pemilihan informan ini berdasarkan 
atas pertimbangan: 
a. Usaha MCK merupakan usaha yang mandiri, mempunyai tenaga 
kerja dan alat-alat produksi sendiri. 
b. Usaha FIBERS dan RUSTER merupakan usaha jasa produksi kaos. 
FIBERS menjalankan pemasaran dan desain, sedangkan RUSTER  
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2. Usaha Distro & Clothing Company (Clothing Line Industries).  
Usaha distro&clothing company yang penulis pilih adalah usaha 
dengan nama usaha DEMON.INC, Jl. Mendung Warih No. 152 
Yogyakarta. 
3. Tenaga kerja yang menjadi bagian dalam proses produksi industri 
produksi kaos tersebut di atas. 
4. Sumber Data 
Menurut Loflan & Loflan (Moleong, 1998: 116) sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen-dokumen dan yang lainnya. Kata-kata dan 
tindakan orang diamati atau diwawancara adalah sumber data utama. 
Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan 
berperan merupakan hasil kegiatan dari melihat, mendengar, dan bertanya. 
Pada penelitian kualitatif kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, 
terarah, dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu informasi yang 
diperlukan (Moleong, 1998: 112-113).  
Adapun data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari 
individu maupun perseorangan seperti hasil dari wawancara yang biasa 
dilakukan oleh penulis. kata-kata dan tindakan subyek merupakan data 
utama dalam penelitian ini. Sumber data utama diperoleh melalui 
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pengambilan foto. Dengan adanya data primer tersebut maka hasil 
penelitian akan lebih akurat dan dapat dipercaya. Data primer yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah informan. Informan adalah orang 
yang dianggap paling mengetahui permasalahan yang akan dihadapi dan 
bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan. 
Adapun individu maupun perseorangan yang akan dijadikan informan 
dalam penelitian ini adalah pengusaha industri jasa produksi kaos, 
pengusaha distro & clothing company,dan pekerja.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data telah mengalami pengolahan lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak tertentu 
atau dengan kata lain merupakan data yang diperoleh bukan secara 
langsung dari sumbernya. Sumber data sekunder adalah data tertulis 
seperti buku, arsip, dokumen dan kepustakaan yang berkaitan dengan 
masalah ini. Pada penulisan ini data sekunder yang penulis gunakan 
berasal dari arsip yang ada di kantor Kabupaten Sleman 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut 
a. Wawancara  
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan teknik 
percakapan dengan informan dengan maksud untuk mencari informasi 
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kedua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 1998 :135). 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini tidak dilakukan 
secara ketat dan terstruktur, tertutup dan formal, tetapi lebih 
menekankan pada suasan akrab dengan mengajukan pertanyaan 
terbuka. Cara pelaksanaan wawancara yang lentur dan longgar ini 
mampu menggali dan menangkap kejujuran informasi di dalam 
memberikan informasi yang sebenarnya. Dalam melakukan proses 
wawancara, selain mendengarkan dan menulis, penulis juga 
menggunakan alat perekam. Dalam hal ini penulis terlebih dahulu 
meminta izin kepada pihak-pihak yang terkait yang akan diwawancara 
(informan) demi kelancaran penelitian ini. Dalam mewawancara 
informan, penulis menggunakan daftar pertanyaan (interview guide) 
yang sebelumnya telah dipersiapkan. Dimana pada pelaksanaannya 
daftar pertanyaan yang telah dibuat tersebut dapat bersifat fleksibel. 
Sehingga pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan tersebut nantinya 
bisa berkembang sesuai keadaan di lapangan. Peneliti akan 
mewawancara pihak-pihak yang telah peneliti tentukan sebagai sample 




















































Observasi dapat diartikan sebagai suatu pengamatan dan 
pencatatan fenomena-fenomena yang diteliti. Di dalam sebuah 
observasi memungkinkan seorang peneliti untuk merasakan apa yang 
dirasakan dan dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pihak 
peneliti sebagai sumber data. Sehingga dalam suatu penelitian seorang 
peneliti dituntut untuk mengoptimalkan kemampuannya dari segi 
motif, kepercayaan, perilaku tak sadar dan sebagainya. Di sini peneliti 
sebagai pemeran serta dimana peranan pengamat secara terbuka 
diketahui oleh umum (Moleong, 1998:127). 
c. Dokumentasi 
Adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara mencatat arsip-
arsip, surat-surat, pendapat dan dokumen lain yang mendukung. 
6. Validitas Data 
Validitas data menunjukkan apa yang diamati sesuai dengan apa yang 
ada di dalam dunia kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan 
tentang dunia kenyataan memang sesuai dengan apa yang sebenarnya 
terjadi dalam penelitian ini untuk menggunakan hal tersebut dilakukan 
dengan cara sebagai berikut. 
a. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu ang lain di luar data itu untuk keperluan 
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triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. Denzim (1978) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan, sumber, metode, penyidik, dan teori (Moleong, 1998 : 
178). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi dengan 
sumber, yang berarti mengembangkan dan mengecek derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan 
beberapa cara sebagai berikut : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umm dengan 
apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif dari seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. (Moleong, 1998 :32) 
b. Member Check 
Merupakan suatu cara yang penting, pada akhir wawancara juga 
pada saat penelitian berlangsung. Peneliti mengulangi dalam garis 
besarnya apa yang telah dikatakan oleh informan dengan maksud agar 
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kurang. Peneliti memeriksa hasil wawancara untuk mendapatkan 
pengertian apa yang tepat atau melihat kekurangan-kekurangan yang 
mungkin ada untuk lebih dimantapkan (HB. Sutopo, 1988 :32). 
7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
interaktif, yaitu bahwa ketiga komponen aktivitasnya berbentuk 
interaksi dengan proses pengumpulan data berbagai proses siklus. 
Dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak di antara tiga komponen 
analisis, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan / 
verifikasi. Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (Analisis Data 
Kualitatif 1992 :16-21 ) menggambarkannya sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Logika Analisis Data 
a Reduksi data (data reduction); yaitu proses pemilihan, 
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pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
b Penyajian data (data display); yaitu sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinkan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun bentuk 
penyajian yang lazim digunakan pada data kualitatif 
adalah dalam bentuk teks naratif. 
Penarikan kesimpulan / verifikasi (conclusion drawing and verification); dari 
permulaan pengumpulan data, seorang peneliti kualitatif mulai mencari arti 
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Peneliti yang berkompeten akan 
menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, 
tetapi kesimpulan telah disediakan, mula-mula belum jelas, kemudian meningkat 
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama ia menulis, 
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin tukar pikiran di 
antara teman sejawat, atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan 

















































DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
Kondisi Geografis Kabupaten Sleman 
a. Letak, Luas, dan Batas 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman merupakan salah satu dari lima Daerah 
Tingkat II di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang terletak di 
bagian utara pada koordinat antara: 7° 34' 51" ___ 7° 47’03” dan 107° 15' 03" 
____ 100° 29"  30" Bujur Timur dengan batas-batas: 
Sebelah Utara : dengan wilayah Kabupaten  Daerah Tingkat 
II  
Magelang dan Kabupaten   Daerah  Tingkat   
II Boyolali, Jawa Tengah. 
Sebelah Selatan : dengan kabupaten Daerah  Tingkat II Bantu1 
dan Kotamadya Yogyakarta.  
Sebelah Timur : dengan Kabupaten Daerah  Tingkat II 
Klaten, Jawa Tengah. 
Sebelah Barat : dengan Kabupaten Daerah  Tingkat II      
Magelang, Jawa Tengah 
Luas Wilayah Kabupaten Sleman  adalah 57.482 Ha atau 574,82 Km2 atau 
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jarak terjauh Utara - Selatan 32 Km,Timur - Barat 35 Km. Secara administratif 
terdiri 17 wilayah Kecamatan, 86 Desa, dan 1.212 Dusun. 
Tabel 2.1 
Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Sleman  








































Desa Dusun  
2.762 
 2.684  
2.727 



















































Sumber : Dishubkominfo Pemerintah Kabupaten Sleman 
Wilayah di bagian selatan merupakan dataran rendah yang subur, sedang 
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pekarangan, serta memiliki permukaan yang agak miring ke selatan dengan batas 
paling utara adalah Gunung Merapi. Di lereng selatan Gunung Merapi terdapat 
dua buah bukit, yaitu Bukit Turgo dan Bukit Plawangan yang merupakan bagian 
dari Kawasan Wisata Kaliurang. Beberapa sungai yang mengalir melalui 
Kabupaten Sleman menuju Pantai Selatan antara lain Sungai Progo, Krasak, 
Sempor, Nyoho, Kuning, Opak, Gendol, dan Boyong. 
Berdasarkan  pantauan Kanwil Perhubungan, hari hujan terbanyak dalam satu 
bulan adalah 24 hari. Rata-rata curah hujan tertinggi 13,0 mm. 
Kecepatan angin maksimum 29,00 knots dan minimum 0,00 knots, sementara 
rata-rata kelembaban nisbi udara tertinggi 97,0 % dan terendah 30,0 %. 
Temperatur udara, tertinggi 34,7 0C dan terendah 20,7 0 C. 
Karakteristik Wilayah 
Berdasarkan karakteristik sumberdaya yang ada, wilayah Kabupaten Sleman 
terbagi menjadi 4 wilayah, yaitu :  
a. Kawasan lereng Gunung Merapi, dimulai dari jalan yang menghubungkan 
kota Tempel, Turi, Pakem dan Cangkringan (ringbelt) sampai dengan 
puncak gunung Merapi. Wilayah ini merupakan sumber daya air dan 
ekowisata yang berorientasi pada kegiatan gunung Merapi dan 
ekosistemnya;  
b. Kawasan Timur yang meliputi Kecamatan Prambanan, sebagian 
Kecamatan Kalasan dan Kecamatan Berbah. Wilayah ini merupakan 
tempat peninggalan purbakala (candi) yang merupakan pusat wisata 
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c. Wilayah Tengah yaitu wilayah aglomerasi kota Yogyakarta yang meliputi 
Kecamatan Mlati, Sleman, Ngaglik, Ngemplak, Depok dan Gamping. 
Wilayah ini merupakan pusat pendidikan, perdagangan dan jasa.  
d. Wilayah Barat meliputi Kecamatan Godean, Minggir, Seyegan dan 
Moyudan merupakan daerah pertanian lahan basah yang tersedia cukup air 
dan sumber bahan baku kegiatan industri kerajinan mendong, bambu serta 
gerabah.  
  
Berdasar jalur lintas antar daerah, kondisi wilayah Kabupaten Sleman dilewati 
jalur jalan negara yang merupakan jalur ekonomi yang menghubungkan Sleman 
dengan kota pelabuhan (Semarang, Surabaya, Jakarta). Jalur ini melewati wilayah 
Kecamatan Prambanan, Kalasan, Depok, Mlati, dan Gamping. Selain itu, wilayah 
Kecamatan Depok, Mlati dan Gamping juga dilalui jalan lingkar yang merupakan 
jalan arteri primer. Untuk wilayah-wilayah kecamatan merupakan wilayah yang 
cepat berkembang, yaitu dari pertanian menjadi industri, perdagangan dan jasa.  
Berdasarkan pusat-pusat pertumbuhan wilayah Kabupaten Sleman merupakan 
wilayah hulu kota Yogyakarta. Berdasar letak kota dan mobilitas kegiatan 
masyarakat, dapat dibedakan fungsi kota sebagai berikut :   
a. Wilayah aglomerasi (perkembangan kota dalam kawasan tertentu). 
Karena perkembangan kota Yogyakarta, maka kota-kota yang 
berbatasan dengan kota Yogyakarta yaitu Kecamatan Depok, Gamping 
serta sebagian wilayah Kecamatan Ngaglik dan Mlati merupakan 
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b. Wilayah sub urban (wilayah perbatasan antar desa dan kota). Kota 
Kecamatan Godean, Sleman, dan Ngaglik terletak agak jauh dari kota 
Yogyakarta dan berkembang menjadi tujuan/arah kegiatan masyarakat 
di wilayah Kecamatan sekitarnya, sehingga menjadi pusat 
pertumbuhan dan merupakan wilayah sub urban.  
c. Wilayah fungsi khusus / wilayah penyangga (buffer zone). Kota 
Kecamatan Tempel, Pakem dan Prambanan merupakan kota pusat 
pertumbuhan bagi wilayah sekitarnya dan merupakan pendukung dan 
batas perkembangan kota ditinjau dari kota Yogyakarta.  
  
b. Penggunaan Lahan 
Yang dimaksud dengan penggunaan lahan adalah penggunaan untuk segala 
kegiatan pada suatu waktu tertentu baik untuk pertanian maupun untuk non 
pertanian. Penggunaan tanah merupakan proses yang selalu dinamis dan dapat 
mencerminkan aktivitas penduduk suatu wilayah/daerah tertentu.Selain itu 
penggunaan tanah merupakan salah satu faktor utama aktivitas ekonomi penduduk 
untuk menunjang dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Tanah hampir setengah dari luas wilayah merupakan tanah pertanian yang 
subur dengan didukung irigasi teknis dibagian barat dan selatan. Keadaan jenis 
tanahnya dibedakan atas sawah, tegal, pekarangan, hutan, dan lain-lain. 
Perkembangan penggunaan tanah selama 5 tahun terakhir menunjukkan jenis 
tanah Sawah turun rata-rata per tahun sebesar 0,96 %, Tegalan naik 0,82 %, 
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Tabel  2.2 
Tata Guna Tanah di Kabupaten Sleman 
No Jenis Tanah Luas Ha         
    2002 2003 2004 2005 2006 
1 Sawah 23,403 23,361 23,255 23,191 23,121 
  a.Sawah Teririgasi 22,809 22,769 22,663 22.599 22.078 
  b.Sawah Tadah Hujan 594 592 592 592 592 
2 Tegalan 6,429 6.440 6.417 6.433 6.452 
3 Pekarangan 18.810 18.832 18.956 18.986 19.034 
4 Lain-Lain 8.840 8.849 8.854 8.872 5.544 
Sumber : Sub.Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura  
Kondisi Demografis Kabupaten Sleman 
a. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan hasil proyeksi penduduk pada tahun 2008, jumlah penduduk 
Sleman tercatat 1.041.951 jiwa, terdiri dari 525.598 laki-laki dan 516.353 
perempuan. Dengan luas wilayah 574,82 km2, maka kepadatan penduduk 
Kabupaten Sleman adalah 1.813 jiwa per km2. Beberapa kecamatan yang 
relatif padat penduduknya adalah Depok dengan 5.146 jiwa per km2, Mlati 
dengan 3.130 jiwa per km2 serta Gamping dan Godean dengan masing-
masing 3.090 jiwa dan 2.320 jiwa per km2. 
 
b. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk Kabupaten Sleman pada tahun 2008 secara keseluruhan 
jumlah penduduk laki-laki sebanyak 524.725 orang dan perempuan adalah 
sebanyak 515.495 orang. Menurut kelompok umur komposisi penduduk 
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antara umur 10 sampai 60 tahun. Untuk mengetahui secara jelas komposisi 
penduduk menurut kelompok umur dapat dilihat pada tabel berikut : 
TABEL 2.3. 
Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman Menurut Kelompok Umur Dan 
Jenis Kelamin Tahun 2008 
KELOMPOK UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
0 – 4 
5 – 9 
10 – 14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 34 
35 – 39 
40 – 44 
45 – 49 
50 – 54 
55 – 59 
60 – 64 
65 – 69 


















































JUMLAH 524.725 515.495 1.040.220 
Sumber : Proyeksi dari Sensus Penduduk 2000 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa penduduk pada kelompok usia 
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jumlah ini adalah merupakan jumlah terkecil dari jumlah penduduk yang 
berada pada kelompok usia yang lainnya. Dapat juga diketahui bahwa 
jumlah penduduk laki-laki yang berada pada kelompok usia 75+ tersebut 
adalah lebih kecil dibandingkan dengan jumlah penduduk wanita pada 
kelompok usia 75+. 
 
Sarana dan Prasarana 
a. Pendidikan 
Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam pengembangan sumber 
daya manusia. Kemajuan suatu bangsa banyak ditentukan oleh kualitas 
pendidikan penduduknya. Beberapa faktor utama yang mendukung 
penyelenggaraan pendidikan adalah ketersediaan sekolah yang memadai 
dengan sarana prasarananya, pengajar dan keterlibatan anak didik, maupun 
Komite Sekolah. 
Pada jenjang SD, Kabupaten Sleman pada tahun 2007/2008 memiliki 
sebanyak 502 unit sekolah yang terdiri dari 386 SD negeri dan 116 SD 
swasta dengan jumlah kelas masing-masing sebanyak 2.531 kelas untuk 
SD negeri dan 821 kelas untuk SD swasta. Banyaknya guru SD mencapai 
4.219 orang di SD negeri dan 1.417 orang di SD swasta. Adapun peserta 
didik yang sedang mengenyam pendidikan tercatat sebanyak 83.340 anak 
yang terbagi menjadi 64.285 anak bersekolah di SD negeri dan 19.055 
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Pada jenjang SMP, jumlah sekolah tercatat sebanyak 104 sekolah, yang 
terdiri 55 SMP negeri dan 51 SMP swasta dengan menyediakan kelas 
masing-masing sebanyak 669 kelas untuk SMP negeri dan 275 kelas untuk 
SMP swasta. 
Banyaknya guru yang mengajar di SMP tercatat sebanyak 2.774 orang. 
Sebagian besar dari mereka 1.878 orang mengajar di SMP negeri, 
sedangkan selebihnya di SMP swasta. Adapun murid yang bersekolah di 
SMP pada tahun 2007/2008 mencapai 32.361 orang yang terdiri dari 
24.257 orang di SMP negeri dan SMP swasta sebanyak 8.104 orang. 
Untuk jenjang yang lebih tinggi yakni SMU, tersedia sebanyak 51 sekolah 
dengan 17 SMA negeri dan 31 SMA swasta. Dengan mengamati 
banyaknya institusi, terlihat bahwa peran swasta di Kabupaten Sleman 
dalam penyelenggara-an SMA lebih besar dibanding peran pemerintah. 
Tetapi jika dilihat dari banyaknya kelas, terjadi hal yang sebaliknya. SMU 
swasta hanya memiliki 176 kelas, sedangkan SMU negeri memiliki 223 
kelas. 
Banyaknya guru di SMU negeri 734 orang dan banyaknya guru di SMU 
swasta 
688 orang, dengan murid di SMU negeri sebanyak 7.889 orang dan di 
SMU swasta sebanyak 3.982 orang. Dengan membandingkan jumlah guru 
dan murid di SMA negeri dan swasta, secara jelas terlihat bahwa rasio 
murid terhadap guru di SMA swasta lebih kecil dibandingkan dengan 
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didik memilih SMA negeri, yang umumnya mengenakan biaya pendidikan 
lebih rendah.  
Untuk jenjang pendidikan menengah lainya yakni SMK, terdapat sebanyak 
49 sekolah yang didominasi oleh SMK swasta yakni sebanyak 41 sekolah. 
Banyaknya guru swasta yang terlibat juga lebih besar, yaitu 1.176 orang 
dibandingkan dengan sebanyak 639 orang guru yang mengajar di SMK 
negeri. Murid yang memilih sekolah di SMK tercatat sebanyak 11.049 
orang di SMK swasta dan 6.109 di SMK negeri. Untuk penyelenggaraan 
SMK, peran swasta jauh lebih besar dibandingkan dengan Pemerintah. 
 
b. Ekonomi 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Laju pertumbuhan PDRB merupakan salah satu indikator makro untuk 
melihat perkembangan perekonomian suatu daerah. Besarnya nilai PDRB 
merupakan ukuran mengenai besarnya kemampuan suatu daerah untuk 
menghasilkan barang dan jasa dalam satu tahun tertentu. Dengan 
membandingkan nilai PDRB suatu daerah yang telah dicapai dari tahun ke 
tahun maka dapat terlihat bagaimana perkembangan ekonomi di daerah 
tersebut. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Sleman atas dasar 
harga berlaku tahun 2007 mampu menciptakan nilai tambah sebesar 9,97 
trilyun rupiah, dan PDRB atas dasar harga konstan tahun 2000 sebesar 
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Seperti yang disebut di atas bahwa dalam menilai PDRB atas dasar harga 
berlaku menggunakan data harga tahun 2007, sedang dalam menilai PDRB 
atas dasar harga konstan 2000, data harga yang digunakan adalah  harga 
tahun 2000. Dengan menggunakan data harga pada tahun  dasar 
diharapkan bisa memantau pertumbuhan ekonomi secara riil tanpa 
dipengaruhi oleh perubahan harga yang secara umum dikenal dengan 
istilah inflasi. 
Pada tahun 2007 sektor sektor yang menjadi andalan dalam perekonomian 
kabupaten sleman adalah sektor perdagangan-hotel-restoran sebesar 21,98 
persen, sektor jasa-jasa sebesar 18,83 persen, sektor industri pengolahan 
sebesar 15,09 persen, dan sektor pertanian sebesar 13,36 persen. PDRB 
dapat juga digunakan untuk melihat pertumbuhan perekonomian 
Kabupaten Sleman, yaitu dengan melihat data indeks berantai PDRB atas 
dasar harga konstan. Pasca Gempa di bulan Mei 2006, perekonomian 
Kabupaten Sleman mulai membaik.Pada tahun 2007 perekonomian 
Kabupaten Sleman mampu tumbuh sebesar 4,61 persen yang didukung 
oleh pertumbuhan hampir semua sektor kecuali sektor Pertanian yang 
mengalami pertumbuhan negatif.Karena faktor musim yang 
mempengaruhi turunnya produksi pertanian.Indikator lain yang bisa 
dipakai untuk mengukur tingkat kesejahteraan rakyat di suatu wilayah 
adalah data PDRB Per Kapita.Pada tahun 2007 PDRB Per Kapita menurut 


















































Struktur Perekonomian Daerah 
No  Kelompok Sektor  
Kontribusi Terhadap PDRB (%)  
2005  2006  2007  2008  2009  
1.  Primer  17,86  17,78  17,22  17,43  17,77  
 
a. Pertanian  17,49  17,42  16,63  16,91  17,28  
 a. Pertambangan & Penggalian  0,37  0,36  0,59  0,52  0,49  
2.  Sekunder  27,45  27,76  27,77  27,4  28,61  
 
a. Industri Pengolahan  16,74  16,45  16,04  15,49  15,77  
 
a. Listrik, Gas & Air Bersih  0,87  0,86  0,90  0,90  0.96  
 a. Bangunan  9,84  10,45  10,83  11,01  11,88  
3.  Tersier  54,69  54,47  55,01  55,17  58,17  
 
a. Perdag., Hotel & Rest.  21,28  21,21  21,69  21,87  23,24  
 
a. Pengangkutan dan Komunikasi  5,52  5,66  5,80  5,81  6,18  
 
a. Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan  
10,30  
10,16  10,21  10,25  10,80  
 a. Jasa-jasa  17,59  17,44  17,31  17,24  17,95  
 Jumlah  100  100  100  100  100,00  
 
Pendapatan perkapita 
PDRB perkapita (ADHB) selama 5 tahun meningkat rata-rata per tahun 
12,71% yaitu dari Rp 7.745.549 pada tahun 2005 menjadi Rp12.431.824 
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PDRB perkapita (ADHK 2000) meningkat rata-rata per tahun 2,80% yaitu 
dari Rp5.131.209 pada tahun 2005 menjadi Rp5.792.964 pada tahun 2009. 
Tabel 2.5.2 
Pendapatan Perkapita 
PDRB  2005  2006  2007  2008*)  2009 **)  
ADHB  7.745.549  8.825.658  9.712.226  11.012.162  12.431.824  
ADHK  5.131.209  5.265.383  5.408.803  5.612.511  5.792.964  
Sumber : Kebijakan Pembangunan Dan Rancangan RKPD Kabupaten 
Sleman Tahun 2010 
c. Kesehatan 
Sarana kesehatan di Kabupaten Sleman terdapat 24 Puskesmas, 74 
Puskesmas Pembantu, 2 Rumah sakit pemerintah, 153 rumah sakit swasta, 
dan rumah sakit khusus 3 buah.  
 
Tabel 2.6 
Banyaknya Fasilitas Kesehatan per Kecamatan di Kabupaten Sleman 
Tahun 2007 
Kecamatan Puskesmas Pustu Posyandu RB. Swasta RB. Khusus 
1. Moyudan 
 2. Minggir   
 3. Seyegan 
 4. Godean  
 5. Gamping 
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 7. Depok  
 8. Berbah  
 9. Prambanan   
10. Kalasan 
11. Ngemplak  
12. Ngaglik 




























































Jumlah  24 74 1.365 153 3 
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman 
d. Kondisi sarana dan prasarana jalan dan jembatan 
Sampai dengan tahun 2009, kondisi  jalan kabupaten  yang rusak masih 
sepanjang 327,10 . Untuk jembatan, dari sejumlah 445 bh jembatan  
sebanyak 259 kondisinya baik, sebanyak 114 kondisinya sedang dan 
sebanyak 72 kondisinya rusak 
Tabel 2.7 
Kondisi Sarana Prasarana Jalan dan Jembatan 
Kabupaten Sleman 
No  Prasanana  
Binamarga  
Tahun  
2005  2006  2007  2008  2009  
1  Panjang Jalan (km)       
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 b.Jalan Propinsi  139,69  139,69  115,676  115,676  115,676 
 c.Jalan Kabupaten  1085,13  1085,13  1085,13  1085,13  1.085,13 
 d.Jalan Poros Desa  2.046,41  2.046,41  2.046,41  2.046,41  2.046,41 
2  Jumlah Jembatan       
 a. Jembatan  445  445  445  445  445 
 b.Gorong-Gorong  3.925  3.925  3.925  3.925  3.925 
Sumber : Kebijakan Pembangunan Dan Rancangan RKPD Kabupaten 
Sleman Tahun 2010 
Gambaran Umum Sasaran Penelitian 
1. Sejarah Industri 
a. Media Cipta Kreasi (MCK) 
Media Cipta Kreasi adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
penjualan Bahan Kaos dan Pemesanan Kaos di Yogyakarta, supaya 
mudah diingat disingkat menjadi MCK. Pada awal berdirinya di tahun 
2003 MCK merupakan perusahaan sablonase & konveksi yang 
berskala home industri dengan kapasitas produksi 100 pcs t-shirt 
perhari.  
Pada awalnya klien MCK adalah para anak-anak distro yang membeli 
bahan kaos dan mempercayakan kepada MCK untuk membuat 
(memesan) kaos dengan label/merek mereka. 
Dengan semakin meningkatnya kebutuhan dan permintaan klien, 
secara bertahap MCK mengembangkan Unit Penjualan Bahan Kaos, 
Unit Produksi Konveksi & Studio Disain, serta meningkatkan 

















































MCK melayani pembelian Bahan Kaos dengan harga Grosir 
(pembelian diatas 6 rol) dan harga Ecer (di bawah 1 rol). Dalam 
penyediaan Bahan Kaos dari bahan mentah menjadi bahan jadi, MCK 
memproses-nya sendiri (dari pembelian Benang, maklon rajut, maklon 
celup warna, sampai menjadi bahan kaos jadi), sehingga kualitas tinggi 
dan harga murah dapat dijaga.  
MCK menyediakan berbagai jenis bahan kaos seperti: Catton Combat, 
Catton Cardet, Lacosta Catton, Lacosta Poliester, Fleace, PE Singgel 
Knit, PE Doble Knit, Catton Rayon (Spandek) dll, dengan warna yang 
lengkap kualitas tinggi serta harga yang murah, menjamin produk yang 
akan diproduksi mempunyai mutu yang baik sesuai dengan keinginan 
konsumen. 
PESANAN KAOS 
Selain menyediakan bahan bahan kaos, MCK juga menerima 
pemesanan pembuatan kaos dengan bentuk dan model serta disain 
sesuai keinginan konsumen, dengan jumlah pesanan  dari 25 pcs 
sampai dengan diatas 1000 pcs.  
Kualitas produk dan kekuatan disain serta ketepatan waktu menjadi 
prioritas pelayanan utama MCK, sehingga perusahaan besar yang 
pernah menjadi klien MCK antara lain: PT Indosat Tbk, Telkomsel, 
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Universitas Atmajaya Yogyakarta, SCTV, Esia (PT Bakrie Telecom 
Tbk ) dan masih banyak lainnya. 
b. FIBERS 
Berawal pada tahun 2007, usaha ini diprakarsai oleh tiga orang 
yang semuanya merupakan eks-partimer marketing communication di 
PT. Aseli Dagadu Djokdja selama dua tahun. Kemudian ingin 
membangun usaha sendiri untuk menerima jasa pembuatan kaos, jaket 
dan merchandise. Akhirnya mereka mendirikan fibers singkatan dari 
Fitrah Berkah Sejahtera. Nama itu sesuai dengan cita-cita mereka 
dalam berwirausaha, yaitu menjadi perusahaan yang Fitrah ( Suci ) 
Berkah ( Bisa berguna dan bermanfaat buat orang lain dan agama ), 
dan Sejahtera ( mensejahterakan banyak pihak ). Awalnya Rizqon 
Lazuardi yang akrab disapa Oon “terpaksa” numpang rumah kakaknya 
yang dijadikan kantor dadakan dan seadanya karena keterbatasan dana 
yang mereka miliki. Namun sekarang fibers sudah mempunyai 
worksop sendiri di Perum Mranggen Asri Jl. Dahlia B12 SIA, Mlati 
Sleman Yogyakarta, yang praktisnya berada di belakang TVRI 
Yogyakarta. Dalam perjalanannya karena kesibukan 2 orang  
temannya, ingin fokus studi dan panggilan kerja dari luar kota 
membuat Oon menjadi single fighter membesarkan fibers selama 
hampir 3 tahun sampai sekarang. 
Saat ini yang sudah bekerjasama menjadi kliennya antara lain : 
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Tobaco, PT. Bank Mandiri, Bank Danamon, PLN, Universitas Gadjah 
Mada, Universitas Islam Indonesia, SMA 3 Yogyakarta, dan lain-lain. 
Mereka biasa memesan seragam, polo shirt, kaos, jas laboratorium, 
pin, mug, stiker. Beberapa event seperti pameran komputer di 
Yogyakata tahun 2009 lalu juga memakai jasa fibers dalam pembuatan 
merchandise. 
c. RUSTER 
Ruster merupakan home industri jasa produksi kaos/jaket. Usaha 
ini berjalan sejak tahun 2007 untuk melayani pesanan pembuatan 
kaos/jaket. Suyitno, berpendidikan terakhir SLTA, tidak mempunyai 
pekerjaan sampingan. Pak Yitno bertindak sebagai pengusaha 
RUSTER yang usahanya termasuk dalam bidang supplier jasa maklon 
atau subkontrak produksi kaos sejak tahun 2007. Subkontrak adalah 
hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha menengah atau 
usaha besar yang di dalamnya usaha kecil memproduksi komponen 
yang diperlukan oleh usaha menengah atau usaha besar sebagai bagian 
dari produksinya. Pekerjaan yang ia lakukan dibantu oleh 6 pegawai 
dalam proses produksi kaos yang terdiri dari pengrajin sablon kaos dan 
penjahit. Pak Yitno bekerja sebagai pengusaha sablon kaos dan 
produksi kaos untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. 
d. Demon.Inc (Distro & Clothing Line Industries) 
Distro & clothing adalah salah satu industri fesyen yang sangat 
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Keberadaan industri ini merupakan bagian mata rantai perkembangan 
produksi dan pemasaran dari industri kreatif kaos. 
Saat ini distro & clothing sudah masuk ke dalam salah satu industri 
sendiri dengan pola produksi dan distribusi yang telah terbentuk 
dengan sendirinya. Distro & clothing memiliki kreatifitas tinggi 
dengan idealism bisnis yang berkembang dalam kalangan pengusaha 
distro & clothing. Salah satu idealisme adalah pengusaha distro & 
clothing hanya memproduksi produk mereka secara terbatas. Dalam 
kegiatan usaha, ada beberapa strategi bisnis yang dilakukan oleh 
pengusaha dalam mengembangkan usaha distro & clothing. 
1. Distro (distributor) yang hanya menjual kemali produk dari 
clothing company. 
2. Clothing yang mendistribusikan produk ke distro-distro dan 
jaringan pemasarannya. 
3. Konveksi atau tempat produksi/produsen yang 
memproduksi sendiri dengan merek sendiri. 
4. Distro dan clothing yaitu memproduksi sendiri produk 
dengan merek sendiri dan mendistribusikan sendiridan plus 
memasarkan ke jaringan distribusinya. 
Demon.Inc merupakan usaha di bidang Clothing Line Industries 
karena kegiatan usahanya adalah memproduksi produk fesyen dengan 
brand mereka sendiri, kemudian menjual produk tersebut dengan 
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berpendidikan terakhir S1 Jurusan Ekonomi Managemen, tidak 
mempunyai pekerjaan sampingan. Dymas bertindak sebagai pemilik 
usaha Clothing Line Industries bernama Demon.inc 
Usaha Clothing Line seperti Demon.Inc ini banyak dilakukan oleh 
kalangan mahasiswa di Yogyakarta. Pemilik usaha ini mengawali 
usahanya saat kuliah untuk mengisi waktu kekosongan. Modal awal 
dikumpulkan dari investasi kontrak bagi hasil dengan teman-teman 
kuliah pada tahun 2005. Modal yang terkumpul sebanyak Rp. 700,000 
untuk memproduksi jaket dan kaos, kemudian dipasarkan ke distro-
distro di wilayah Yogyakarta. Setelah lulus kuliah, pemilik usaha 
memulai usaha ini dari awal lagi.  
Sumber permodalan saat ini berasal dari paman pengusaha dan 
hasil dari kegiatan usaha.  Mempunyai 4 pegawai tetap yang terdiri 
dari produksi, toko, pameran, dan kantor. Dalam pengelolaan produksi, 
Demon.Inc memiliki store house/ toko yang digunakan untuk 
penjualan dan penyimpanan hasil produksi. Asal produk yang 
dipasarkan di store house berasal dari produksi Demon.Inc sendiri dan 
beli putus produk dari Tolitoli, Tarakan, Kalimantan, dan Sulawesi. 
Untuk proses produksinya menggunakan jasa subkontrak produksi. 
Penyediaan bahan baku diusahakan pengusaha sendiri, tapi untuk 
pengunaan jasa produksi di luar kota, pengusaha hanya mengirimkan 
desain dan sample karena semua bahan baku sudah tersedia. Untuk 
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Kalimantan, dan Sulawesi dengan melakukan penawaran melalui 
jaringan internet kepada distro-distro di wilayah tersebut. Untuk 
produk yang tidak laku selama tiga bulan, pengusaha menjual putus 
produk ke toko/distro dimana produk ini belum masuk ke toko/distro 
tersebut, selain itu juga menjualnya di pameran-pameran clothing yang 
selalu diselenggarakan beberapa bulan sekali, dan memberikannya 
cuma-cuma dalam rangka bakti sosial. 
2. Proses Produksi Kaos 
Proses produksi meliputi beberapa tahap. Dimulai dari pengadaan 
bahan baku oleh pengusaha. Bahan baku yang digunakan dalam usaha 
ini adalah kain kaos, cat sablon, dan benang jahit. Bahan baku ini 
diperoleh pengusaha dari para supplier kain dan toko-toko terdekat 
atau mengusahakannya sendiri seperti MCK yang memiliki toko bahan 
kaos. 
Tahap berikutnya adalah konsep atau ide, seperti apa kaos yang akan 
dibuat. Selanjutnya membuat desain baik kaos maupun gambar, bisa 
menggunakan aplikasi komputer coreldraw sebagai alat bantunya, 
Setelah itu menentukan bahan yang mau dipakai, ini bisa ditentukan 
dulu sebelum  membuat desain.  
Jenis bahan atau kain kaos diantaranya : 
1. COTTON (Katun) 
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A. COMBED Serat benang cenderung lebih halus.Hasil 
rajutan benang dan penampilan tampak lebih rata 
B. CARDED Serat benang cenderung kurang halus.Hasil 
rajutan dan penampilan bahan tampak kurang rata. 
Sifat utama dari kedua jenis bahan kaos tersebut ialah mampu 
menyerap keringat dan tidak panas dan nyaman dipakai karena bahan 
baku dasarnya adalah serat kapas. 
2. TC (Tetron Cotton) 
Campuran dari Cotton Combed 35 % dan Polyester (Teteron) 65%. 
Dibanding bahan Cotton, bahan TC kurang bisa menyerap keringat dan 
agak panas di badan sehingga kurang nyaman. Kelebihannya tidak 
susut atau melar meskipun sudah dicuci berulang kali. 
3. CVC (Cotton Viscose) 
Jenis bahan kaos ini adalah campuran dari 55% Cotton Combed 
dan 45% Viscose. Kelebihan dari bahan ini adalah tingkat shrinkage-
nya (susut pola) lebih kecil dari bahan Cotton. Jenis bahan kaos ini 
juga bersifat menyerap keringat. 
4. POLYESTER / PE 
Jenis bahan kaos ini terbuat dari serat sintetis atau buatan dari hasil 
olahan minyak bumi untuk dibuat serat poly fiber dan untuk produk 
biji plastik. Karena sifat bahan dasarnya, maka jenis bahan ini tidak 



















































Jenis bahan ini juga terbuat dari plastik, namun lebih tipis. 
Berdasar jenis benangnya kain bisa dibedakan menjadi : 
1. TR, TC, PE Spun & Cotton 
-TR (Tetoron Rayon) Tetoron disebut juga polyester ,rayon dipasaran 
disebut juga viscose. 
-TC (Tetoron Cotton) 
-PE (Poly Ester) Spun dimana jenis benang polyester yang pembuatan 
benangnya dipintal seperti membuat benang kapas atau katun. 
 
Untuk Jenis benang dari bahan-bahan di atas , biasanya bernomor : 
Ne 6, Ne 10, Ne 16, Ne 18, Ne 20 sampai Ne 60 
Semakin kecil benangnya semakin tinggi nomornya, Jadi untuk benang 
Ne 30 lebih halus dari Ne 20, dan semakin kecil nomornya semakin 
mahal. 
Kemudian untuk Kain kaos Cotton biasanya ada istilah Cotton 
Combed: ini harganya lebih mahal karena melalui proses mesin 
combing sehingga benangnya jadi lebih rata (tidak berbulu) dan 
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Biasanya kain-kain kaos ini dibuat sebagai busana muslimah, 
kerudung, dan baju koko karena mempunyai sifat yg jatuh. Harganya 
berturut-turut yang paling mahal adalah yangg terbuat dari benang 
BSY kemudian DTY kemudian FDY. 
Tahap selanjutnya menentukan bahan cat sablon. Jenis-jenis cat 
sablon tersebut seperti dibawah ini : 
1. Rubber,adalah jenis sablon yang paling sering digunakan. Bisa 
untuk kaos berwarna gelap maupun terang karena sifatnya yang 
menumpang dan menutupi rajutan kain. Untuk sablon di atas dasar 
kain yang melar dibutuhkan cat rubber dengan ramuan khusus agar 
cat dapat mengikuti kelenturan kain dan berdaya tahan lama. 
2. Pigment,ini cat yang biasa dipakai untuk kaos berwarna terang 
karena sifatnya yang menyerap kedalam kain. 
3. Plastisol,cat berbahan dasar minyak, dengan kemampuan istimewa 
untuk mencetak dot/raster super kecil dengan hasil prima. Tanpa 
limbah dan sangat irit. 
4. Sablon Superwhite,mirip dengan sablon pigment, tetapi superwhite 
sedikit lebih tebal digunakan untuk bahan kaos gelap. 
5. Glow in the dark,cat dengan bahan Fosfor, yang menyala saat kaos 
berada di tempat gelap. Bisa rubber, pigmen maupun plastisol. 
6. Reflektif,cat dengan bahan Fluor yang akan menyala jika kaos 
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7. Discharger,cat dengan kemampuan menipiskan/menghilangkan 
warna dasar kaos kemudian diisi dengan warna baru sesuai dengan 
kebutuhan. 
8. Flocking beludru,cat sablon timbul yang dilapisi beludru. 
9. Foam atau Cat timbul,biasa disebut dengan puff print. Ada rubber, 
ada juga plastisol, tapi bentuk timbul keduanya berbeda. 
10. Sablon Foil,jenis sablon yang menggunakan kertas berbahan logam 
(seperti pada undangan nikah). Biasanya warna silver atau gold. 
11. Sablon Glitter,sablon dengan menggunakan tinta yang di campur 
serbuk berwarna metalik. Tersedia dalam banyak pilihan warna. 
 
Setelah bahan kain dan cat sablon sudah ditentukan, maka tahap 
berikutnya adalah mengubah desain gambar menjadi film sablon, film 
ini dibuat dengan cara membuat desain dulu di komputer, bisa dengan 
aplikasi coreldraw atau photoshop kemudian diprint menggunakan 
tinta laser. Gambar desain dalam film sablon kemudian dipindahkan 
pada screen media dengan mengunakan mesin press. Screen media 
digunakan untuk mengantarkan tinta sablon ke obyek sablon. 
Ukurannya bermacam-macam, misalnya ada screen yang berukuran 
30×40cm, 20×30 cm, sampai ada screen ukuran besar untuk spanduk. 
Tahap berikutnya adalah melakukan proses sablon pada bahan kain 
yang sudah dipotong sesuai pola dengan menggunakan mesin potong 
kain. Bahan kain ini kemudian diletakkan di bawah screen media yang 
sudah terpasang pada meja sablon. Meja ini terbuat dari rangka besi 
atau kayu. Di bagian atasnya kaca transparan, dan dibawahnya 
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Berikutnya adalah mengkuaskan (nggesut,dalam bahasa jawa) tinta 
sablon yang ada di Screen supaya tercipta gambar di obyek sablon. 
Biasanya menggunakan rakel, bahannya dari karet yang diberi 
pegangan kayu memanjang. Obyek sablon/bahan kaos kemudian 
dijemur atau dikeringkan langsung dengan Hair Dryer. Setelah kering, 
bahan kaos kemudian dijahit sesuai pola ukuran kaos yang sudah 






















































Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
1. Karakteristik Informan 
Dalam penelitian ini, informan yang diambil sebagai sampel adalah yang 
sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Karena penelitian ini tentang pola 
hubungan kerja dalam industri kreatif kaos, maka informan yang dipilih adalah 
pengusaha MCK,pengusaha FIBERS, pengusaha jasa maklon RUSTER, 
pengusaha Clothing Line DEMON.INC, karyawan, dan konsumen. 
Adapun jumlah keseluruhan informan ada 12 orang, yang terdiri dari 
pengusaha, pegawai,dan konsumen. Untuk lebih jelasnya, data informan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Teti Sutihartini, berusia 36 tahun, berpendidikan terakhir Sarjana 
Ekonomi. Mempunyai pekerjaan lain sebagai pengusaha butik dan 
mebel di daerah Kabupaten Sleman. Ibu Teti adalah pengusaha 
dagang bahan kaos dan jasa produksi kaos Media Cipta Kreasi 
MCK. Usaha MCK ini merupakan usaha yang bersifat mandiri, 
artinya mandiri dalam pengelolaan kelangsungan usahanya mulai 
dari penerapan teknologi, penyerapan tenaga kerja, permodalan, 
pemenuhan bahan baku, dan pemasaran.  Mempunyai pegawai 
yang terdiri dari pemasar, desainer dan pengrajin sebanyak 6 
orang. Ibu Teti sudah 6 tahun mengelola industri produksi kaos 
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memenuhi kebutuhan rumah tangganya, disamping itu Ibu Teti 
juga pernah bekerja di perusahaan Dagadu Djogja sehingga 
memantapkan beliau untuk menjalankan usaha yang serupa. 
2. Rizqon Lazuardi, berusia 27 tahun, berpendidikan terakhir Sarjana 
Teknik Industri. Tidak mempunyai pekerjaan sampingan. Mas 
Rizqon menjadi pemilik perusahaan FIBERS dalam usaha  jasa 
pembuatan kaos sebagai mata pencaharian pokok sejak tahun 2007. 
Usaha FIBERS merupakan perusahaan jasa, yaitu memberikan atau 
menawarkan jasa pada pengguna jasa. Mempunyai 1 pegawai staff 
produksi dan beberapa tenaga freelance yang terdiri dari 8 agen 
pemasar, 3 desainer, dan supplier jasa pengrajin sablon. Alasan 
Mas Rizqon menjalankan usaha ini adalah meneruskan ilmu yang 
didapatkannya setelah bekerja menjadi marketing di perusahaan 
Dagadu Djogja. 
3. Suyitno, berumur 37 tahun, berpendidikan terakhir SLTA, tidak 
mempunyai pekerjaan sampingan. Pak Yitno bertindak sebagai 
pengusaha RUSTER yang usahanya termasuk dalam bidang 
supplier jasa maklon atau subkontrak produksi kaos sejak tahun 
2007. Subkontrak adalah hubungan kemitraan antara usaha kecil 
dengan usaha menengah atau usaha besar yang di dalamnya usaha 
kecil memproduksi komponen yang diperlukan oleh usaha 
menengah atau usaha besar sebagai bagian dari produksinya. 
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produksi kaos yang terdiri dari pengrajin sablon kaos dan penjahit. 
Pak Yitno bekerja sebagai pengusaha sablon kaos dan produksi 
kaos untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Selain itu Pak 
Yitno bertujuan untuk membangun usaha clothing industries 
melalui usaha jasa produksi yang dijalankannya. 
4. Dymas Ariyandhy, umur 27 tahun, berpendidikan terakhir S1 
Jurusan Ekonomi Managemen, tidak mempunyai pekerjaan lain. 
Dymas bertindak sebagai pemilik usaha Clothing Line Industries 
bernama Demon.inc sekaligus sebagai konsumen komersial dari 
jasa produksi kaos. Usaha ini merupakan usaha produksi kaos, 
jaket, celana, dan tas dengan nama dagang sendiri. Tujuan utama 
menjalankan usaha ini adalah menyalurkan hobbynya dalam 
menciptakan produk-produk  fesyen. 
5. Pak Fauzan, seorang perwakilan dari perusahaan tembakau Eksport 
Leaf Indonesia yang menjadi klien atau konsumen tetap dari usaha 
FIBERS. 
6. Bapak Sugeng Triono, berusia 32 tahun, berpendidikan terakhir 
Diploma 3 Elektro. Mempunyai pekerjaan lain melayani jasa servis 
komputer dan elektro. Bapak Triono menjadi desainer di usaha 
produksi kaos MCK sebagai mata pencaharian pokok untuk 
mencukupi kebutuhan ekonomi rumah tangga. Bapak Triono 
mempunyai istri dan satu anak. Sudah 6 tahun bapak Triono 
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7. Ryanto, berusia 21 tahun, berpendidikan terakhir SMA. Belum 
mempunyai pekerjaan sampingan. Sudah 2 tahun Ryanto bekerja 
sebagai pemasar dalam penjualan kain dan penerimaan order jahit, 
sablon dan bordir di usaha produksi kaos MCK. Ryanto bekerja di 
perusahaan MCK karena tidak puas dengan pekerjaannya yang 
lama, selain itu dia juga mendapat ilmu menjalankan produksi kaos 
yang akan dia terapkan di kemudian hari. 
8. Ibu Ira, berusia 50 tahun, berpendidikan terkahir SLTA. Pekerjaan 
lainnya adalah ibu rumah tangga, Ibu Ira bekerja sebagai pengrajin 
jahit untuk menambah penghasilan keluarga. Ibu Ira sudah 
menekuni pekerjaan sebagai penjahit selama 20 tahun. Dua tahun 
bekerja di JTO tapi sudah bangkrut, tiga tahun di ULEN 
Yogyakarta, dan sepuluh tahun di Dagadu Jogja, bu Ira mulai 
bergabung dengan MCK pada tahun 2005. 
9. Bapak Tomo, berusia 37 tahun, berpendidikan terakhir SMP. Tidak 
mempunyai pekerjaan sampingan. Pak Tomo bekerja sebagai 
pengrajin sablon untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. 
Pak Tomo mempunyai istri dan satu anak. Sudah 4 tahun Pak 
Tomo bekerja sebagai pengrajin sablon kaos di usaha produksi 
kaos MCK. 
10. Anggara Yulianta, berusia 19 tahun, berpendidikan terkahir SMA, 
mempunyai pekerjaan sebagai stafff produksi di usaha FIBERS. 
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pesanan kaos di luar usaha FIBERS. Anggara menjadi stafff 
produksi di usaha FIBERS sebagai pekerjaan sampingan karena 
menyukai pembuatan kaos. 
11. Muhammad Zacub Zakaria, berusia 27 tahun, berpendidikan 
terakhir Sarjana, mempunyai pekerjaan sampingan sebagai guru. 
Mas Zacub menjadi pemasar freelance di usaha produksi kaos 
FIBERS sebagai mata pencaharian sampingan karena hobby 
dengan pemasaran sejak tahun 2008. 
12. Temaram Lingga, berumur 22 tahun, berpendidikan terakhir 
Diploma 3, saat ini masih berstatus mahasiswa aktif di salah satu 
perguruan tinggi negri. Lingga menjadi desainer freelance di usaha 
produksi kaos FIBERS sejak tahun 2008 sebagai pekerjaan 
sampingan karena hobby dengan macam-macam desain produk 
sesuai dengan pendidikan terakhirnya di jurusan periklanan. 
Dari keseluruhan informan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 
rata-rata pelaku dalam industri produksi kaos ini berumur antara 21 tahun sampai 
50 tahun. Usia tersebut tergolong ke dalam usia tenaga kerja produktif dimana di 
Kabupaten Sleman, komposisi penduduk menurut usia tenaga kerja ditetapkan 
bahwa penduduk yang berusia 15 tahun ke atas adalah kelompok usia tenaga kerja 
produktif. Kemudian  mayoritas informan merupakan orang-orang yang 
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2. Karakteristik perusahaan dalam industri kreatif kaos 
Perusahaan merupakan kesatuan teknis yang bertujuan menghasilkan 
barang atau jasa. Perusahaan juga disebut tempat berlangsungnya proses produksi 
yang menggabungkan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Perusahaan merupakan alat dari badan usaha untuk mencapai tujuan yaitu mencari 
keuntungan. Orang atau lembaga yang melakukan usaha pada perusahaan disebut 
pengusaha, para pengusaha berusaha dibidang usaha yang beragam 
(http://syadiashare.com/pengertian-perusahaan).  
Dalam dunia usaha, ada tiga jenis bidang usaha yaitu bidang usaha jasa, 
dagang dan industri. Masing-masing usaha memiliki kegiatan yang berbeda-beda 
satu dengan yang lain. 
Perusahaan jasa memiliki kegiatan utama untuk memberikan jasa kepada 
pengguna jasa. Contoh perusahaan jasa adalah salon, konsultan, dokter dan jasa 
tukang jahit. Perusahaan ini memperoleh pendapatan jasa dari jasa yang telah 
diberikan kepada pengguna jasa dan dilaporkan sebagai pendapatan jasa (fee 
earned). Beban  operasi yang terjadi dikurangkan ke pendapatan jasa untuk 
mendapatkan laba bersih. 
Sedangkan perusahaan dagang memiliki kegiatan utama membeli dan 
kemudian menjual barang dagangan. Perusahaan dagang dibedakan menjadi dua, 
yaitu perusahaan dagang besar (grosir) yang membeli barang dari pabrik dan 
menjual kepada perusahaan dagang pengecer, dan perusahaan dagang kecil atau 
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perorangan dengan harga eceran. Contoh: toko baju, toko sepatu, swalayan, 
toserba dan lain-lain. 
Perusahaan industri memiliki kegiatan utama untuk menjual barang jadi 
dengan terlebih dahulu mengolah dari bahan baku menjadi produk jadi. Contoh: 
perusahaan sepatu, perusahaan kue, pabrik gula dan lain-lain (Muawanah, Umi 
dan Poernawati, Fahmi, 2008 : 272 – 275). 
Industri kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, 
ketrampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan 
pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta 
individu tersebut. Sedangkan industri kreatif kaos adalah suatu usaha yang 
bersifat kecil dengan tenaga kerja kurang dari 20 orang dengan bahan baku yang 
didapat dari daerah setempat dan sekitarnya untuk memproduksi kaos yang telah 
melewati proses kreasi sehingga bernilai ekonomis. Kemudian Distro & clothing 
adalah salah satu industri fesyen yang sangat berkembang pesat dan memiliki 
prospek pasar yang sangat besar. Keberadaan industri ini merupakan bagian mata 
rantai perkembangan produksi dan pemasaran dari industri kreatif kaos. Distro & 
clothing merupakan perusahaan industri dan perdagangan karena kegiatan 
usahanya adalah memproduksi produk dengan merek dagang mereka sendiri 
kemudian menjualnya melalui distro atau distribution outlet. 
Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, dalam penelitian ini terdapat 
empat usaha, tiga di antaranya merupakan usaha jasa produksi dan sisanya 
merupakan perusahaan dagang yang menggunakan jasa produksi  tersebut, 
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pemasaran, dan proses produksi. Adapun untuk lebih jelasnya, karakter masing-
masing usaha adalah sebagai berikut :  
a. Karakteristik usaha Media Cipta Kreasi (perusahaan dagang dan 
jasa produksi) 
Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang 
untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk 
kebutuhannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain, maupun berpikir dan 
bertindak original/kreatif, dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi 
lingkungan, mempunyai rasa percaya diri dan memperoleh kepuasan dari 
usahanya (Masrun , 1986 : 8). Menurut Yasin Setiyawan, kemandirian 
adalah keadaan seseorang yang dapat menentukan diri sendiri dimana 
dapat dinyatakan dalam tindakan atau perilaku seseorang yang dapat 
dinilai. Berangkat dari definisi tersebut, maka dapat diambil pengertian 
kemandirian adalah keadaan seseorang yang dapat berdiri sendiri,tumbuh 
dan berkembang karena disiplin dan komitmen sehingga dapat 
menentukan diri sendiri yang dinyatakan dalam tindakan dan perilaku 
yang dapat dinilai (Bahara, 2008). Mandiri dalam usaha berarti mandiri 
dalam pengelolaan kelangsungan usahanya mulai dari penerapan 
teknologi, penyerapan tenaga kerja, permodalan, pemenuhan bahan baku, 
dan pemasaran.  
Mengenai karakteristik, usaha Media Cipta Kreasi atau MCK 
merupakan usaha dibidang perdagangan, jasa, dan industri. Karena 
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lagi, tanpa memproses lebih dahulu yaitu bahan kain kaos, usaha MCK 
membeli bahan kaos langsung dari Bandung lalu menjualnya kembali. 
Kemudian memberikan jasa kepada konsumen berupa jasa pembuatan 
kaos. Jasa ini termasuk ke dalam usaha bidang industri karena jasa 
pembuatan kaos melewati proses produksi pengolahan bahan baku 
menjadi sebuah produk yaitu kaos. 
 Pemilik usaha memiliki pengalaman usaha sekitar 5 tahun bahkan 
lebih. Penerapan teknologi dan penyerapan sejumlah tenaga kerja juga 
telah dilakukan oleh pemilik usaha tersebut. Kemudian modal awal yang 
digunakan untuk penjualan bahan kaos dan pembuatan kaos oleh 
pengusaha berasal dari saham yang diinfestasikan oleh 3 orang, kakak 
angkat pengusaha, suami pengusaha, dan pengusaha sendiri. Pasokan 
bahan baku kain, cat sablon, film, dan benang jahit diperoleh dari toko 
sendiri, daerah setempat dan sekitarnya cukup mengakomodasi kebutuhan 
industri. Untuk pemasaran, usaha ini membuka 2 toko bahan kain untuk 
mengakomodasi permintaan pemesanan kaos dan bahan kain oleh 
konsumen. 
b. Karakteristik FIBERS (perusahaan jasa produksi) 
Perusahaan jasa memiliki kegiatan utama untuk memberikan jasa 
kepada pengguna jasa. Contoh perusahaan jasa adalah salon, konsultan, 
dokter dan jasa tukang jahit. Perusahaan ini memperoleh pendapatan jasa 
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sebagai pendapatan jasa (fee earned). Beban  operasi yang terjadi 
dikurangkan ke pendapatan jasa untuk mendapatkan laba bersih. 
Jasa adalah setiap kegiatan pelayanan berdasarkan suatu perikatan 
atau perbuatan hukum yang menyebabkan suatu barang atau fasilitas atau 
kemudahan atau hak tersedia untuk dipakai, termasuk jasa yang dilakukan 
untuk menghasilkan barang karena pesanan atau permintaan dengan bahan 
dan atas petunjuk dari pemesan 
Fibers merupakan usaha dibidang jasa produksi karena kegiatan 
dalam usaha ini adalah menawarkan jasa kepada konsumen berupa jasa 
produksi kaos. Selain itu Fibers juga melayani pembuatan seragam, polo 
shirt, kaos, jas laboratorium, pin, mug, stiker. Dalam manajerial karyawan 
fibers memakai sistem makloon atau total suplier yang proses produksi 
dikerjakan di rumah mereka sendiri. Sampai saat ini sudah ada sekitar 10 
Suplier. Mulai dari menjahit, menyablon sampai membordir. Usaha ini 
menjalin hubungan kemitraan dengan usaha jasa pengrajin atau pembuat 
kaos, yaitu RUSTER. Usaha produksi pesanan kaos seperti Fibers yang 
menggunakan jasa subkontrak atau maklon jumlahnya lebih banyak 
daripada usaha seperti MCK, karena usaha yang semacam ini hanya 
membutuhkan tenaga kerja yang sedikit dan komunikasi yang baik dengan 
supplier jasa maklon pengrajin sablon kaos di wilayah Kabupaten Sleman. 
Pemilik usaha memiliki pengalaman usaha selama 3 tahun, 
penyerapan sejumlah tenaga kerja juga telah dilakukan oleh pemilik usaha 
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upah sesuai order pesanan yang dikerjakan, pemilik usaha tak perlu 
mengeluarkan biaya lagi untuk pengupahan rutin. Modal yang digunakan 
Fibers berasal dari hasil usaha, jumlahnya tidak pasti karena menyesuaikan 
dengan kebutuhan order pada tiap bulannya. Untuk pasokan bahan baku 
dikelola oleh stafff produksi dan supplier produksi, bahan baku dari daerah 
setempat dan sekitarnya cukup mengakomodasi kebutuhan industri. Untuk 
pemasaran, fibers memiliki 10 agen pemasar yang daerah pemasarannya 
meliputi daerah-daerah seperti Sragen, Solo, Yogyakarta, dan Semarang. 
Walaupun klien/konsumen yang memesan produk masih dalam lingkup 
daerah, FIBERS ingin memasarkan jasa hingga se-Indonesia. 
c. Karakteristik RUSTER (perusahaan jasa produksi) 
Subkontrak adalah hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan 
usaha menengah atau usaha besar yang di dalamnya usaha kecil 
memproduksi komponen yang diperlukan oleh usaha menengah atau usaha 
besar sebagai bagian dari produksinya.  
Kegiatan subkontrak ke perusahaan lain tersebut termasuk dalam 
pengertian jasa maklon apabila perusahaan menyediakan bahan baku 
dengan spesifikasi teknis produksi tertentu kepada perusahaan lain yang 
melaksanakan proses produksinya. 
Jasa maklon yaitu jasa pemberian jasa dalam rangka proses 
penyelesaian suatu barang tertentu yang proses pengerjaannya dilakukan 
oleh pihak pemberi jasa (disubkontrakkan), yang spesifikasi, bahan baku 
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akan diproses sebagian atau seluruhnya disediakan oleh pengguna jasa, 
dan kepemilikan atas barang jadi berada pada pengguna jasa (PERATURAN 
MENTERI KEUANGAN NOMOR 244/PMK.03/2008). 
Ruster merupakan usaha di bidang jasa produksi subkontrak yang 
kegiatannya adalah menerima jasa produksi kaos atau jaket dalam jumlah 
banyak, jasa usaha Ruster ini banyak dipakai oleh pengusaha jasa lain 
seperti Fibers dan pengusaha industri dagang seperti cloting line 
industries. Ruster menyelesaikan proses produksi pesanan karena memiliki 
alat-alat produksi, selain itu juga menyediakan bahan baku dan bahan 
penolong untuk penawaran tambahan kepada pengguna jasa apabila 
pengguna jasa ini tidak memiliki bahan tersebut. 
Pemilik usaha ini memiliki pengalaman usaha sekitar 3 tahun, 
penyerapan tenaga kerja masih mengutamakan dari keluarga terdekat 
karena pengusaha tidak mau mengambil resiko dengan mempekerjakan 
orang yang belum dikenalnya, penerapan teknologi masih terbatas dengan 
alat-alat yang sederhana karena keterbatasan modal untuk memakai 
teknologi modern dan belum tentu menguasainya. Modal yang digunakan 
untuk pengadaan peralatan, bahan baku kain, cat sablon, film, dan benang 
jahit berasal dari pengusaha sendiri pasokan bahan baku diperoleh dari 
daerah setempat dan sekitarnya. Pemilik usaha sendiri memulai usaha ini 
untuk menjalankan usaha jasa produksi dengan tujuan untuk membangun 
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d. Karakteristik Clothing Line Industries Demon.Inc (perusahaan 
industri perdagangan) 
Perusahaan industri pergadangan adalah usaha yang kegiatan 
utamanya menjual barang jadi dengan terlebih dahulu mengolah dari 
bahan baku menjadi produk jadi. Sedangkan Clothing Line Industries 
adalah industri yang mengolah bahan baku kain menjadi produk fesyen 
dengan menonjolkan pada sisi desain dan brand(merek) yang unik.  
Produk yang dihasilkan berupa kaos, jaket, celana, topi, dan tas. Produk 
tersebut kemudian dijual melalui distribution store atau disebut dengan 
distro. 
Demon.Inc merupakan usaha di bidang Clothing Line Industries 
karena kegiatan usahanya adalah memproduksi produk fesyen dengan 
brand mereka sendiri, kemudian menjual produk tersebut dengan orientasi 
pasar anak muda. 
Usaha Clothing Line seperti Demon.Inc ini banyak dilakukan oleh 
kalangan mahasiswa di Yogyakarta. Pemilik usaha ini mengawali 
usahanya saat kuliah untuk mengisi waktu kekosongan. Modal awal 
dikumpulkan dari investasi kontrak bagi hasil dengan teman-teman kuliah 
pada tahun 2005. Modal yang terkumpul sebanyak Rp. 700,000 untuk 
memproduksi jaket dan kaos, kemudian dipasarkan ke distro-distro di 
wilayah Yogyakarta. Setelah lulus kuliah, pemilik usaha memulai usaha 
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Sumber permodalan saat ini berasal dari paman pengusaha dan 
hasil dari kegiatan usaha. Pengusaha juga berencana untuk menajukan 
pinjaman ke bank untuk tambahan permodalan.  Mempunyai 4 pegawai 
tetap yang terdiri dari produksi, toko, pameran, dan kantor. Dalam 
pengelolaan produksi, Demon.Inc memiliki store house/ toko yang 
digunakan untuk penjualan dan penyimpanan hasil produksi. Asal produk 
yang dipasarkan di store house berasal dari produksi Demon.Inc sendiri 
dan beli putus produk dari Tolitoli, Tarakan, Kalimantan, dan Sulawesi. 
Untuk proses produksinya menggunakan jasa subkontrak produksi. 
Penyediaan bahan baku diusahakan pengusaha sendiri dan menggunakan 
jasa produksi di wilayah Yogyakarta termasuk MCK, tapi jika dalam 
penyediaan bahan baku dan pengunaan jasa produksi dalam wilayah 
Yogyakarta tidak ada yang memadai dengan tuntutan produksi, maka 
pengusaha akan mencari bahan baku dan menggunakan jasa produksi di 
luar wilayah misalnya di Bandung. Pada pengunaan jasa produksi di luar 
kota, pengusaha hanya mengirimkan desain dan sample karena semua 
bahan baku sudah tersedia.  
Untuk proses pemasaran, pengusaha memasarkan produknya di 
wilayah Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi, khusus di Kabupaten karena 
sudah banyak saingan usaha lain yang memasarkan di kota wilayah 
tersebut. Pihak pengusaha melakukan penawaran melalui jaringan internet 
kepada distro-distro di wilayah tersebut. Untuk produk yang tidak laku 
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produk ini belum masuk ke toko/distro tersebut, selain itu juga menjualnya 
di pameran-pameran clothing yang selalu diselenggarakan beberapa bulan 
sekali, dan memberikannya cuma-cuma dalam rangka bakti sosial. 
3. Proses Kreatif Mendesain Kaos 
Proses kreatif produksi kaos yang dilakukan oleh desainer merupakan 
proses kreasi dan seni dalam menciptakan produk bernilai estetis. Proses tersebut 
meliputi bagaimana konsep desain yang akan dipakai, namun proses ini tidak 
berhenti pada konsep atau gagasan saja. Konsep atau gagasan tersebut harus dapat 
diwujudkan dan digunakan oleh masyarakat. Artinya desainer di industri kreatif 
kaos ini harus memperhatikan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat saat 
menciptakan suatu konsep desain. 
Konsep desain ini berbentuk tulisan, gambar, bahan yang dipakai, serta 
warna dan ukurannya. Desainer di industri kreatif kaos ini menentukan konsep 
desain sesuai keinginan konsumen, menciptakan bentuk, memikirkan kelayakan 
sosialnya, apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, 
apakah sudah patut,layak, dianggap baik dan diinginkan seperti tulisan, kata-kata, 
dan gambar. Selain itu desainer juga menciptakan desain dengan nilai-nilai 
tersebut yang kemudian ditawarkan pada masyarakat. Seperti saat berlangsungnya 
pertandingan sepak bola di ASEAN, keikutsertaan TIMNAS dalam pertandingan 
tersebut mendorong desainer untuk menciptakan desain kaos dan jaket untuk para 
supporter dalam rangka mendukung TIMNAS. Warna yang dipakai tidak jauh 
dari warna merah dan putih karena melambangkan warna kebangsaan kita, 
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kebangsaan atau patriotisme yang menempel pada pemakainya. Desain bentuk 
yang digunakan pada umumnya adalah kaos sepakbola dan jaket training karena 
menyesuaikan dengan konsep TIMNAS Republik Indonesia. Penentuan konsep 
seperti di atas banyak dilakukan oleh desainer kaos pada umumnya seperti 
penuturan Temaram Lingga sebagai desainer perusahaan FIBERS : 
“Membuat desain untuk kaos selalu diawali dengan membuat konsep dulu, 
biasanya saya bikin konsep sesuai keinginan konsumen, tapi kebanyakan masih 
konsep mentah jadi saya upayakan konsep itu matang misalnya kaos untuk 
supporter TIMNAS, dari bahan, warna, dan logo harus selaras dengan konsep 
semangat olahraga yang nasionalis.” 
 
Jadi penentuan konsep desain yang dilakukan oleh desainer adalah 
berdasarkan nilai yang dianut oleh konsumen dan nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat contohnya seperti desain kaos supporter TIMNAS yang di situ 
terdapat nilai patriotisme. Nilai patriotisme sendiri adalah nilai yang dianut oleh 
masyarakat mengenai sikap yang berani pantang menyerah dan rela berkorban 
demi bangsa dan negara. Sehingga kaos berdesain TIMNAS akan menumbuhkan 
rasa patriotisme pada pemakainya saat mendukung TIMNAS di suatu 
pertandingan.   
Pada umumnya, mereka bekerja dengan perangkat komputer, biasanya 
mengunakan aplikasi coreldraw dan adobe photoshop. Keterampilan sebagai 
desainer biasanya berawal dari hobby dan selingan. Seperti Sugeng Triono (32 
tahun) yang bekerja sebagai desainer MCK, pekerjaan sebagai desainer 
menurutnya hanya sebagai selingan dari pekerjaan lain. Pekerjaan lain Sugeng 
Triono berhubungan dengan komputer dan elektronik. Sedangkan Temaram 
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desainer menurutnya memang pekerjaan yang menyenangkan, apalagi yang 
berhubungan dengan kaos. Sesuai dengan perkuliahan yang dia ambil yaitu 
periklanan, menciptakan desain produk sudah menjadi hal yang wajib. 
Tugas seorang desainer tidak hanya menciptakan proyek atau produk 
untuk yang berguna, tetapi juga menciptakan desain yang bagus, mencerminkan 
sesuatu yang baru dan berkepribadian. Seorang desainer grafis dikatakan berhasil 
bila mempunyai beberapa karakter tertentu yaitu : 
1. Mempunyai kecakapan teknis. 
2. Mengerti akan sifat bahan 
3. Mengerti akan kebutuhan orang banyak 
4. Selalu ingin tahu 
5. Ketajaman melihat 
6. Inisiatif  
7. Senang dan cakap  
8. Kepercayaan 
9. Kejujuran 
10. Memperhatikan resiko dan mempertanggungjawabkan karyanya 
11. Mengumpulkan data 
12. Tekun dan mengerti maksud tujuannya. 
 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan desain, 
antara lain: 
1. Syarat-syarat yang ditentukan dalam penyatuan (desainer, pemasaran, 
dan produksi) 
2. Kecocokan adanya prinsip ilmu pengetahuan dengan teknik komputer 
dan mesin produksi 
3. Sesuai dengan lingkungan (masyarakat setempat)  
4. Kecocokan sifat desain dari satu bagian dengan bagian lain 
5. Kemungkinan desain dan cara pemecahannya. 
(Pujiyanto, 2008, Teknik Grafis Komunikasi Jilid 1 untuk SMK, Jakarta : Pusat 
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4. Proses Kreatif Produksi Kaos 
Proses kreatif produksi pada masing-masing usaha melewati beberapa 
tahapan produksi. Berawal dari membuat desain kaos dan gambar untuk sablon 
kaos, kemudian menentukan bahan kaos yang diinginkan, setelah itu kaos 
dikerjakan mulai dari potong bahan kaos, memindahkan gambar pada film yang 
kemudian disablon kan pada bahan kaos yang sudah dipotong, setelah itu bahan 
kaos yang sudah disablon akan melalui proses jahit sesuai ukuran kaos yang 
diinginkan.  
MATRIK PROSES PRODUKSI 
 
Setiap tahapan produksi dikerjakan oleh tenaga kerja yang memiliki 
keahlian masing-masing. Tenaga kerja ini merupakan unsur dari proses produksi 





1 Desain untuk kaos 
dan gambar kaos 
 Desainer Perangkat  Komputer dengan 
aplikasi coreldraw dan adobe 
photoshop 
2 Memindahkan desain 
dalam media film  
Film 
screen 
Desainer Perangkat komputer dan 
printer 
3 Memindahkan film 





Mesin press  
4 Potong bahan kaos Kain kaos Pengrajin 
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kaos. Yang pertama adalah desainer, desainer adalah seseorang atau individu yang 
berprofesi menelaah, menciptakan bentuk fisik produk (dalam hal ini kaos) dan 
memikirkan pula kelayakan psikologis, fisiologis-ergonomis, sosial, ekonomis, 
estetis, fungsi dan teknis.  
Pekerjaan sebagai desainer pada usaha produksi kaos pada umumnya 
melakukan proses yang sama pada perancangan desain kaos pesanan. Yang paling 
utama adalah memahami desain yang diinginkan klien kemudian 
mengaplikasikannya ke dalam desain. Biasanya desainer menerima konsep 
mentah artinya desainer hanya melanjutkan atau mematangkan desain yang 
diinginkan klien, dalam hal ini desainer menjembatani antara keinginan pelanggan 
dan aplikasi desain pada teknik sablon. Dalam prosesnya, kegiatan desainer di 
dalam industri kreatif kaos tetap dipantau oleh pengusaha karena kegiatan proses 
kreatif merupakan kegiatan bersama, bukan dari desainer sendiri. 
Unsur proses produksi kaos yang kedua adalah pengrajin sablon kaos. 
Pengertian pengrajin terletak pada keterampilan yang dimiliki seseorang. 
Keterampilan itu mencakup keterampilan dalam menciptakan suatu barang atau 
ketarampilan dalam menggunakan peralatan yang mendukung. Adapun barang 
yang diciptakan itu tidak menuntut keaslian ataupun pembaharuan. Dalam hal ini 
tidak ada aturan tertentu atau norma. 
Menurut Umar Kayam, pengertian pengrajin adalah : “mereka yang 
memiliki keterampilan khusus yang didapatkan dan penyampaian turun temurun 
dari nenek moyang yang didapat melalui proses sosialisasi dari lingkungan 
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Jadi dari pengertian di atas, maka menurut penulis pengrajin adalah 
seseorang yang mempunyai keterampilan khusus dalam menciptakan suatu barang 
yang mempunyai kualifikasi fungsional dan estetis. Barang tersebut berupa 
pakaian jadi seperti kaos. Pengertian pengrajin sablon kaos menurut penuturan 
Sugeng Triono (37 tahun) adalah : 
“pengrajin sablon kaos itu orang yang mengerjakan pesanan setelah desain 
dan harga pesanan sudah disepakati,kerjaanya ada yang borongan dan 
harian.” 
 
Sedangkan pengertian pengrajin sablon kaos menurut Rizqon Lazuardi (27 
tahun) adalah : 
“pengrajin sablon kaos adalah orang yang mengerjakan potong bahan 
kaos, cetak sablon pada kaos, kemudian menjahit dan akhirnya 
dipacking/bungkus, setelah itu diserahkan pada pemesan.” 
 
Dari penuturan-penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
pengrajin sablon kaos adalah orang yang bekerja dalam industri produksi kaos 
yang mempunyai pekerjaan khusus produksi kaos. Proses produksi kaos meliputi 
potong bahan kaos, cetak sablon pada kaos, kemudian menjahit dan akhirnya 
dipacking/bungkus.  
Keterampilan yang dimiliki oleh pengrajin sablon kaos diperoleh dari 
masyarakat sekitar dan diri pribadi untuk menekuni produksi kaos. Keterampilan 
ini meliputi keterampilan dalam mengepress desain ke dalam screen, 
menggesut/mengkuaskan cat pada media sablon, potong kain, dan menjahit.  
Pengelolaan Produksi Kaos Secara Kreatif 
Pengelolaan merupakan suatu proses yang dimaksudkan untuk mencapai 
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dapat terjadi dengan baik bila dilaksanakan dengan dukungan kemampuan 
menggunakan sumber daya yang tersedia dalam suatu sistem. Sedangkan kreatif 
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa yang 
telah ada sebelumnya. Karena itu, pengelolaan kreatif merupakan kegiatan 
engineering yaitu kegiatan untuk menghasilkan, untuk melaksanakan dan untuk 
menilai  efektifitas dari kreatif. 
Tahapan pengelolaan produksi kaos secara kreatif. 
Tahapan pengelolaan produksi kaos di industri kreatif kaos meliputi a) 
perencanaan, b) pengorganisasian dan koordinasi, c) pelaksanaan dan d) 
pengendalian. 
a) Perencanaan  
Perencanaan dalam kegiatan produksi kaos terdapat tuntutan 
menghasilkan produk yang tepat jumlah,  tepat mutu, tepat waktu dan 
tepat biaya. Dimulai dengan membuat daftar pesanan pelanggan, 
dengan daftar ini pengusaha dapat membuat rencana waktu 
pelaksanaan produksi. Setiap pesanan dalam daftar pesanan pelanggan 
tersebut berisi desain untuk bentuk dan ukuran pada kaos/jaket,bahan 
baku yang dipakai, serta kuantitas pesanan produksi. 
Perencanaan untuk desain bentuk dan ukuran kaos/jaket, konsumen 
bertemu dengan pihak pengusaha untuk membahas bentuk dan ukuran 
kaos/jaket. Perencanaan desain biasanya disesuaikan dengan keinginan 
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sendiri desain yang diinginkan dengan membawa sendiri desain 
tersebut. 
Perencanaan untuk bahan baku yang dipakai dilakukan dengan cara 
survey di wilayah sekitar karena sudah banyak supplier yang 
menyediakan bahan baku di wilayah tersebut, biasanya untuk bahan 
baku sudah tersedia di tempat produksi. Apabila bahan baku tidak 
tersedia di tempat produksi dan supplier penyedia bahan baku, maka 
pengusaha akan memesannya dai kota atau wilayah lain. Kemudian 
untuk perencanaan biaya pada masing-masing pesanan, pihak 
pengusaha menentukan jumlah biaya berdasarkan harga bahan baku 
yang dipakai dan harga ongkos produksi per-kaos dikalikan jumlah 
pesanan yang dibutuhkan konsumen. 
Perencanaan-perencanaan di atas bertujuan untuk menghasilkan 
produk yang tepat jumlah,  tepat mutu, tepat waktu dan tepat biaya. 
Untuk produksi yang disubkontrakkan dengan jasa produksi 
subkontrak, pihak pengusaha dan pihak subkontrak melakukan 
penjadwalan produksi karena pihak subkontrak produksi juga 
mengerjakan pesanan dari konsumen lain. Selain itu, pihak pengusaha 
juga merencanakan pengendalian produksi secara intens atau terus 
menerus pada jasa produksi subkontrak untuk menjaga waktu dan 
mutu hasil produksi. 
Untuk perencanaan produksi pada distro & clothing company, 
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ini membuat alternative untuk mensubkontrakkan produksinya, seperti 
pada usaha DEMON.INC. Khusus untuk produk kaos, jaket, dan tas 
mereka mensubkontrakkan produksinya di Bandung. Sedangkan untuk 
kemeja, kaos,jaket, dan celana pendek mereka mensubkontrakkan 
produksinya di Yogyakarta. Alternative yang dibuat oleh usaha ini 
didasarkan pada kemampuan produksi, dan hasil produksinya 
mempengaruhi penentuan harga produk. Sudah tentu harga produk 
yang diproduksi di Bandung lebih tinggi daripada yang diproduksi di 
Yogyakarta. Untuk bahan baku, usaha ini mengusahakan sendiri. Jika 
produksi dilakukan di luar kota maka contoh bahan baku dan desain 
langsung dikirimkan di kota tersebut untuk diproduksi. 
b) Pengorganisasian dan koordinasi 
Pada tahap ini, pihak pengusaha mengatur pembagian tugas, 
mengkoordinasikan perencanaan kepada pekerjanya yang masing-
masing mempunyai tanggung jawab menjalankan perencanaan dalam 
kegiatan produksi kaos. Bentuk koordinasi tersebut antara lain : 
1. Menentukan penjadwalan produksi, mengatur administrasi 
perusahaan, mengatur hubungan kerja antar divisi pekerja 
dikerjakan oleh pengusaha.  
2. Menentukan desain bentuk dan ukuran kaos/jaket dikerjakan oleh 














































commit to user 
119 
 
3. Mencari bahan baku dan harga bahan baku untuk biaya produksi, 
kontrol kualitas produksi dikerjakan oleh staff produksi. 
4. Menjalankan produksi dari desain bentuk dan ukuran kaos menjadi 
kaos dengan jumlah sesuai pesanan dan jadwal produksi, 
dikerjakan oleh pengrajin kaos. 
c) Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, tiap-tiap personil dalam perusahaan 
mengerjakan apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya, 
pelaksanaan tersebut antara lain : 
1. Pengusaha 
Menentukan penjadwalan produksi, mengatur administrasi 
perusahaan.Produksi yang menggunakan jasa subkontrak produksi, 
pengusaha melakukan 2 kali penjadwalan yaitu dengan konsumen 
dan pengusaha jasa produksi. Dalam mengatur hubungan kerja 
antar divisi pekerja, pengusaha mempekerjakan staff produksi 
untuk menjaga kesinambungan proses produksi dari tahap desain 
sampai pembuatan kaos 
2. Desainer  
Membuat desain sesuai pesanan, membuat desain memenuhi batas 
waktu, membuat bahan untuk film sablon dan bordir dikerjakan 
oleh desainer. Desain biasanya disesuaikan dengan keinginan 
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memutuskan sendiri desain yang diinginkan dengan membawa 
sendiri desain tersebut. 
3. Staff Produksi 
Mencari bahan baku dan harga bahan baku untuk biaya produksi, 
kontrol kualitas proses produksi dikerjakan oleh staff produksi. 
Pencarian bahan baku dilakukan dengan survey di wilayah sekitar, 
biasanya untuk bahan baku sudah tersedia di tempat produksi. 
Apabila bahan baku tidak tersedia di tempat produksi, pihak 
pengusaha akan memesan bahan baku dari kota lain. 
4. Pengrajin kaos 
Menjalankan produksi dari desain bentuk dan ukuran kaos menjadi 
kaos dengan jumlah sesuai pesanan dan memenuhi batas waktu 
jadwal produksi. Pengrajin kaos menerima desain dan bahan baku 
yang siap untuk diproduksi mulai dari potong bahan kain, press 
desain gambar untuk kaos yang kemudian disablon pada bahan 
baku, lalu dijahit sesuai ukuran yang dipesan dan dalam jumlah 
yang sudah ditentukan. Dalam proses pengerjaan kaos ini pengrajin 
harus memanfaatkan bahan baku yang ada, jangan sampai ada sisa 
bahan baku yang berlebihan atau bahkan kurang. 
d) Pengendalian  
Pada tahap ini, pengendalian proses diperlukan untuk kelancaran 
pelaksanaan proses produksi, supaya produk yang dihasilkan oleh 
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perusahaan tersebut, maka pelaksanaan proses produksi dalam usaha 
ini harus memperhatikan kepada order atau pesanan yang masuk 
tersebut. Untuk kepentingan tersebut, biasanya bagian yang 
berkepentingan dengan proses produksi di dalam perusahaan tersebut 
akan dapat mengetahui apa saja yang harus dikerjakannya untuk 
menunjang pelaksanaan proses produksi dari suatu order atau pesanan 
yang masuk. Bagian-bagian ini antara lain adalah seluruh seksi yang 
ada dalam bagian produksi (desainer dan pengrajin kaos), staff 
produksi dan pihak pengusaha produksi. 
Unsur kreatif dalam proses produksi kaos adalah unsur utama dari industri 
kreatif, yaitu pengelolaan kreatif dalam proses produksi yang tepat jumlah,  tepat 
mutu, tepat waktu dan tepat biaya, dengan terdapatnya sistem produksi yang baik 
serta diikuti dengan pengendalian proses yang tepat maka akan dapat diharapkan 
terdapatnya kelancaran pelaksanaan proses produksi dalam usaha produksi kaos 
ini.  
Kemudian memberikan nilai tambah pada kaos dengan unsur desain 
gambar, desain kaos, dan keterampilan pengrajin dalam melakukan teknik sablon. 
Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa seorang desainer dalam usaha ini 
memahami desain yang diinginkan klien kemudian mengaplikasikannya ke dalam 
desain. Desainer menerima konsep mentah kemudian melanjutkan atau 
mematangkan desain yang diinginkan klien, dalam hal ini desainer menjembatani 
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Keterampilan pengrajin sablon dalam melakukan teknik sablon juga 
terdapat unsur kreatif karena selain mengaplikasikan desain dengan teknik sablon 
yang diinginkan klien, pengrajin juga dapat menciptakan dan mengkreasikan 
desain kaos dengan teknik sablon yang baru atau original. Kualitasnya pun 
mampu bersaing dengan kaos impor. Dalam menjembatani antara keinginan 
pelanggan dengan applikasi desain dan teknik sablon, desainer dan pengrajin 
sablon ini telah melewati proses kreatif dimana mereka dihadapkan dengan situasi 
membangun ide dan gagasan sesuai kemampuan mereka masing-masing. 
5. Pemasaran 
5.1 Pengertian pemasaran 
Pengertian pemasaran adalah satu kegiatan dalam perekonomian yang 
membantu dalam menciptakan nilai ekonomi. Nilai ekonomi itu sendiri 
menentukan harga barang dan jasa. Faktor penting dalam menciptakan nilai 
tersebut adalah produksi, pemasaran dan konsumsi. Pemasaran menjadi 
penghubung antara kegiatan produksi dan konsumsi. 
Dalam aktifitas perdagangan, pemasaran adalah suatu proses sosial dan 
manajerial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan 
mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain. Pemasaran barang 
produksi adalah satu hal yang penting dalam suatu usaha produksi. Dengan 
strategi pemasaran yang baik, maka keuntungan yang didapat pengusaha akan 
semakin besar. Sebaliknya, apabila pemasaran barang produksi tidak berjalan 
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Pemasaran dalam usaha penjualan bahan dan jasa produksi kaos memiliki 
dua tipe konsumen, tipe pertama adalah konsumen akhir yang hanya membeli 
bahan dan menggunakan jasa produksi untuk digunakan sendiri, sedangkan tipe 
yang kedua adalah konsumen industri atau konsumen komersial yang membeli 
bahan dan menggunakan jasa produksi untuk kepentingan perdagangan, dalam hal 
ini konsumen tersebut adalah Clothing Line Industries. 
5.2 Mata rantai pemasaran 
Dari usaha FIBERS dan MCK  memiliki mata rantai pemasaran seperti berikut. 
1. MCK 
Pemasaran yang dilakukan MCK lebih berorientasi pada 
permintaan dan kebutuhan klien akan bahan kain kaos. Mengingat pada 
awalnya klien MCK adalah para pengusaha clothing line yang membeli 
bahan kaos dan mempercayakan kepada MCK untuk membuat (memesan) 
kaos dengan label/merek mereka. Sehingga sampai sekarang klien MCK 
paling banyak adalah clothing line di Yogyakarta dan sekitarnya. MCK 
memanfaatkan kebutuhan clothing line di Yogyakarta untuk memasarkan 
hasil produksinya karena dalam usaha MCK ini tidak memiliki marketing. 
Memperhatikan hal itu, MCK kemudian mengembangkan unit 
penjualan bahan kaos, unit produksi konveksi dan studio desain di dua 
tempat, yaitu di MCK Sugiono di jl. Kolonel Sugiono 30 c dan di toko 
MCK Mrican di jl. STM Pembangunan no. 4 Mrican Baru Demangan 
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Untuk mempermudah klien dalam memesan kaos, mereka dapat 
langsung memilih jenis bahan dan warna serta melihat kesediaan stok 
bahan yang diinginkan, karena tempat penerimaan Pesanan Kaos dan toko 
Bahan Kaos jadi satu tempat.Sehingga mereka dapat berkonsultasi dengan 
Desainer bagaimana sebaiknya model/gambar/warna kaos yang akan 
dipesan. 
Jika digambarkan, maka mata rantai pemasaran usaha MCK adalah 






Dari gambar mata rantai pemasaran di atas, dari cabang pertama 
pengusaha berusaha menarik konsumen dengan mendirikan toko, dimana 
di toko tersebut MCK menjual bahan kain dan menerima jasa produksi 
kaos pada konsumen akhir. Pada cabang ke dua, MCK memproduksi kaos 
atas pesanan dari clothing line, hasil produksi kaos tersebut diberi label 
atas nama clothing line yang kemudian dipasarkan langsung pada 
konsumen melalui distribution outlet atau distro. 
Konsumen/klien yang membeli bahan kaos dan memesan 
pembuatan kaos selain di Sleman dan Yogyakarta, juga telah meliputi 


















































commit to user 
125 
 
sudah mencapai ke kota-kota besar lainnya seperti Semarang dan 
Surabaya. Orang yang menggunakan produk kaos pesanan ini dari 
berbagai kalangan dan sudah mencapai segmentasi pasar tersendiri, 
terutama pengusaha clothing line dan mahasiswa. 
Orang-orang yang terlibat dalam pemasaran 
Pada mata rantai pemasaran dalam usaha MCK, orang-orang yang terlibat 
dalam pemasaran adalah pengusaha, toko, clothing line industries, 
distribution outlet atau distro dan konsumen. Pengusaha membuka toko 
bahan kain dan jasa produksi kaos, clothing line industries menggunakan 
jasa produksi kaos dari usaha ini, hasil produksi dipasarkan langsung pada 
konsumen melalui distro-distro di dalam maupun di luar wilayah 
Yogyakarta. 
2. FIBERS 
Pemasaran yang dilakukan FIBERS adalah dengan melakukan 
penawaran-penawaran pembuatan clothing/kaos dan merchandise untuk 
individu, kelompok, sampai dengan perusahaan. Hal ini merupakan bentuk 
orientasi konsumen. Untuk menghadapi persaingan usaha, FIBERS 
merangkul klien-klien baru, klien diberikan pilihan harga yang beragam 
dalam setiap pesanan, mereka juga bisa menawar sesuai dengan keinginan 
dan budget yang dimiliki. Dari klien menjadi langganan. Ini juga menjadi 
salah satu trik untuk siasat menghadapi para pesaing, baik itu pemain baru 
atau pemain lama. Contoh kegiatannya seperti memasukkan penawaran ke 
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sekolah dan melakukan co-branding sponsorship atau sponsor dalam suatu 
acara. 
 ”Bisa membantu setiap individu dan perusahaan mewujudkan clothing 
dan merchandise sesuai keinginan mereka”, inilah visi fibers, ungkap Oon. 
 
Fibers juga hadir di http://www.fibers.co.id mulai dari profil 
perusahaan sampai  how to order hadir didalamnya.  Pemesan diberi 
kemudahan dalam memilih bahan yang sebaiknya digunakan dalam 
pembuatan pesanan sampai variasi harga yang diberikan. Setelah deal 
ongkos pesanan bisa ditransfer ke nomor rekening fibers. 
Jika digambarkan, maka mata rantai pemasaran usaha FIBERS 







Dari gambar mata rantai pemasaran di atas, pengusaha berusaha 
menarik konsumen dengan cara  mendatangi konsumen secara langsung 
dan berusaha merangkul konsumen supaya menjadi klien atau konsumen 
langganan. Biasanya metode pemasaran yang seperti ini masyarakat 
menyebutnya metode jemput bola, dengan mendatangi konsumen 
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clothing/kaos dan merchandise untuk individu, kelompok, sampai dengan 
perusahaan. 
Saat ini fibers memperluas usahanya dalam pembuatan sendal 
dengan merk ”JapitQ”, dan The Gerobak—etalase berjualan es teh dalam 
gerobak—yang diharapkan ke depannya bisa menjadi franchaise agar 
semakin dikenal masyarakat. Klien-klien yang memesan produk telah 
meliputi daerah-daerah seperti Sragen, Solo, Yogyakarta, dan Semarang. 
Walaupun klien/konsumen yang memesan produk masih dalam lingkup 
daerah, FIBERS ingin memasarkan jasa hingga se-Indonesia. 
 Orang-orang yang terlibat dalam pemasaran 
Pada mata rantai pemasaran dalam usaha FIBERS, orang-orang 
yang terlibat dalam pemasaran adalah pengusaha, agen pemasar atau 
marketing, dan konsumen. Pengusaha dalam melakukan penawaran dan 
merangkul konsumen dibantu oleh tenaga agen pemasar, berjumlah 10 
orang yang 8 diantaranya merupakan tenaga freelance. Konsumen yang 
terlibat dalam pemasaran FIBERS biasanya adalah perusahaan-perusahaan 
yang mengadakan event atau acara yang berkaitan dengan promosi 
perusahaan tersebut, seperti perusahaan Export Leaf Indonesia yang 
menjadi konsumen tetap FIBERS. 
6. Hubungan Kerja Dalam Produksi 
Dalam industri baik itu rumah tangga maupun bukan maka hubungan kerja 
antara pengusaha dengan pegawai tidak dapat dipisahkan dan merupakan hal yang 
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pengusaha dengan pegawai maka usaha yang dilakukannya tersebut tidak akan 
berhasil. Dalam industri kreatif kaos di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta, khususnya FIBERS dan MCK, masing-masing memiliki hubungan 
kerja dalam produksinya. 
1. Hubungan kerja dalam produksi kaos perusahaan FIBERS 
a. Hubungan pengusaha dengan pegawai 
Pengusaha memberikan sistem pengupahan mingguan yang berupa 
uang makan dan uang transport untuk staff produksi dan sub marketing 
beserta gaji pokok setiap bulannya karena kehadiran mereka diperlukan 
untuk memantau proses produksi dan mainenance klien/konsumen setiap 
harinya, sedangkan untuk pemasar dan desainer  pengupahannya diberikan 
berdasarkan order yang masuk. Bagi produksi, pengusaha memberikan 
upah berupa ongkos produksi sebagai biaya proses produksi pemesanan 
kaos/jaket karena produksinya dikerjakan oleh jasa subkontrak. 
Dalam usaha ini tidak ada karyawan tetap karena untuk karyawan, 
pengusaha memberikan kesempatan untuk mencari order pemesanan 
sendiri dan membantu aktifitas produksi dalam usaha FIBERS 
Seperti yang diungkapkan pengusaha FIBERS sendiri : 
“Karyawan dalam usaha ini bukan karyawan tetap, bisa saya bilang 
karyawan sayap, artinya mereka juga mencari order tapi mereka juga 
membantu proses produksi, fee mereka berasal dari order minimal 10%” 
 
Selain itu, pengusaha memilih karyawan tidak tetap dengan alasan 
tidak terbebani dengan pengupahan karyawan seperti pada pengusaha yang 
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Untuk membina hubungan kerja, pengusaha sering mengajak 
pegawai atau orang-orang yang ikut membantu usahanya dengan 
mengadakan rekreasi pada akhir pekan seperti bersepeda bersama 
melintasi daerah-daerah di wilayah tersebut. 
Dalam hubungan kerja antara pengusaha dengan divisi 
marketing/pemasar, desainer, dan produksi ditambah dengan supplier 
dapat diketahui adanya dua pihak yang saling berhubungan dengan dua 
macam hubungan kerja yang tercipta. Pihak tersebut adalah pihak 
pengusaha yang memberikan pekerjaan mencari order kepada pemasar 
serta order pesanan produksi kaos kepada desainer, staff produksi dan 
supplier.Kedua adalah pihak yang menerima pekerjaan dari pengusaha 
secara langsung. 
1) Hak dan kewajiban pengusaha 
Kewajiban yang harus dipenuhi oleh pengusaha sebagai 
pemilik sekaligus pengelola usaha industri yang paling pokok 
adalah memberikan apa yang menjadi hak tim produksi dan 
pemasaran dalam hal ini adalah upah. Upah atau gaji ini sebagai 
wujud pengganti atas apa yang telah dilakukan mereka demi 
kepentingan usaha. Upah tersebut telah disepakati bersama dan 
disesuaikan dengan jumlah order yang diterima.  
Selain berkewajiban untuk memberikan upah atau gaji, 
pengusaha juga berkewajiban untuk mengatur jalannya pekerjaan. 
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proses produksi, administrasi perusahaan, mencari dan 
maintenance supplier, dan menjaga hubungan kerja antar divisi 
yang terdiri dari marketing, desainer, produksi, dan supplier. 
Adapun hak pengusaha atau pemilik usaha pemesanan kaos ini 
memiliki hak dalam hubungan kerjanya dengan divisinya. 
Pengusaha memiliki hak untuk dihargai dan dihormati oleh para 
divisinya, karena pengusaha telah memberikan pekerjaan kepada 
para divisi ini. Namun tidak menutup kemungkinan pengusaha 
juga menghargai dan menghormati mereka, karena bentuk 
hubungan kerjasama ini didasari dengan kepercayaan yang tinggi. 
Selain itu pengusaha juga memiliki hak untuk mendapatkan 
keuntungan atau laba atas usaha industri pemesanan kaos yang 
dijalankannya. Setelah mengeluarkan modal/biaya untuk proses 
produksi maka pengusaha berhak memperoleh pendapatan yang 
sebanding dengan apa yang dikeluarkannya.  
2) Hak dan kewajiban stafff produksi 
Kewajiban utama stafff produksi dalam hubungan kerja dengan 
pengusaha adalah melaksanakan apa yang sudah menjadi tugasnya. 
Tugas stafff produksi di usaha FIBERS adalah bertangung jawab 
pada pembelian bahan baku, proses produksi, ekspedisi ke 
konsumen/klien, maintenance supplier, dan menjaga kualitas 
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yang harus diterima oleh stafff produksi adalah upah yang 
diberikan pada tiap minggunya beserta gaji pokok setiap bulannya. 
3) Hak dan kewajiban marketing 
Kewajiban utama pemasar/marketing dalam hubungan kerja 
dengan pengusaha adalah melaksanakan apa yang sudah menjadi 
tugasnya, yaitu bertangung jawab pada pencarian dan maintenance 
klien/konsumen. Sedangkan hak mutlak yang harus diterima oleh 
pemasar adalah upah yang diberikan setiap minggu beserta gaji 
pokok di setiap bulannya untuk sub marketing dan upah di setiap 
ordernya untuk freelance marketing. 
4) Hak dan kewajiban desainer 
Kewajiban utama desainer dalam hubungan kerja dengan 
pengusaha adalah melaksanakan apa yang sudah menjadi tugasnya, 
yaitu membuat desain sesuai pesanan dan sesuai batas waktu 
pemesanan, membuat bahan baku untuk film sablon, dan membuat 
bahan baku untuk film bordir. Sedangkan hak mutlak yang harus 
diterima oleh desainer adalah upah yang diberikan di setiap 
ordernya. 
Sistem pengupahan  
Pengusaha memberikan sistem pengupahan mingguan yang 
berupa gaji pokok, uang makan, dan uang transport untuk stafff 
produksi dan sub marketing saja karena kehadiran mereka 
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klien/konsumen setiap harinya, sedangkan untuk pemasar freelance 
dan desainer freelance pengupahannya diberikan berdasarkan order 
yang masuk. Bagi supplier produksi, pengusaha memberikan upah 
berupa ongkos produksi sebagai biaya proses produksi pemesanan 
kaos/jaket. 
Untuk staff produksi dan sub marketing, pengusaha 
memberikan uang makan sebesar Rp. 150.000 dan uang transport 
Rp. 80.000 untuk setiap minggunya, untuk setiap bulannya 
pengusaha memberikan gaji pokok sebesar Rp. 400.000. 
Seperti penuturan dari Anggoro (19 tahun) stafff produksi 
FIBERS yang penulis temui di rumah produksi RUSTER : 
“tiap minggunya dari mas O’on saya dapet uang makan dan 
uang transport mas, masing-masing Rp. 150,000 dan Rp. 80,000. 
Untuk bulanannya saya masi dapet gaji pokok Rp. 400,000.” 
 
Kemudian untuk desainer dan pemasar freelance, 
pengusaha memberikan bagian upah berdasarkan order yang 
diterima,minimal 10 persen dari order. Dalam sebulan FIBERS 
bisa mendapatkan 17 sampai 30 klien, transaksi pemesanan dengan 
satu kliennya bisa mencapai Rp. 1000,000. Jadi pemasar dan 
desainer mendapat upah Rp. 100,000. Namun untuk desainer 
sendiri bisa mendapatkan upah yang fleksibel, artinya desainer bisa 
mendapatkan upah sesuai tingkat kesulitan desain. Misalnya untuk 
pemesanan kaos saja, desainer mengerjakan desain dengan upah 
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cuma. Sedangkan untuk pembuatan logo, desainer bisa 
mendapatkan upah yang lebih sesuai tingkat kesulitan desain, 
dalam hal ini pembuatan logo. 
  Jaminan sosial 
Dalam usaha FIBERS terdapat jaminan sosial yang 
dilakukan secara formal. Peraturan tentang jaminan sosial dalam 
usaha FIBERS tidak tertulis, namun lebih bersifat lesan dan 
kekeluargaan karena dalam hubungan kerja di usaha FIBERS ini 
menitik beratkan pada rasa saling menghormati satu sama lain. 
Contohnya pada waktu orang tua pengusaha jatuh sakit dan harus 
dirawat di rumah sakit, semua rekan kerja pengusaha dari staff 
produksi, pemasar, dan desainer menyempatkan diri untuk 
membesuk. Dan sebaliknya, bila ada rekan kerja yang sakit dan 
tertimpa musibah, pengusaha dengan sukarela akan memberikan 
bantuan. 
Seperti yang diungkapkan Anggara Yulianta (19 tahun) 
seorang staff produksi dalam usaha FIBERS : 
“waktu saya sakit dan tertimpa kecelakaan beberapa waktu 
yang lalu, mas O’on yang menanggung biaya penyembuhan saya.” 
 
 Jaminan ini menunjukkan adanya hubungan patron dan 
klien antara pengusaha dan staff produksinya. Hubungan ini timbul 
karena pihak patron dalam hal ini pengusaha mempunyai 
kedudukan yang lebih tinggi daripada klien yaitu staf produksi. 
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Bantuan ini lebih berdasar pada rasa sosial terhadap klien yang 
bekerja pada usaha milik pengusaha. Dengan kedekatan hubungan 
ini maka pihak klien dalam hal ini pegawai merasakan bahwa bila 
ada suatu masalah maka ia akan cenderung mengharapkan 
dukungan kepada pengusaha sebagai pihak patron. Dari pihak 
pengusaha sendiri juga dengan senang hati memberikan bantuan-
bantuan secara informal karena ada suatu hubungan kedekatan 
bahwa pegawai adalah orang yang bekerja kepadanya. Selain itu, 
jaminan sosial ini juga merupakan bentuk tindakan sosial dari 
pengusaha untuk menjaga hubungan kerjanya dengan pegawai. 
Untuk membina hubungan kerja, pengusaha sering mengajak 
pegawai atau orang-orang yang ikut membantu usahanya dengan 
mengadakan rekreasi pada akhir pekan seperti bersepeda bersama 
melintasi daerah-daerah di wilayah tersebut.  
b. Hubungan subkontrak komersial antara perusahaan FIBERS 
(principal) dan perusahaan RUSTER (subkontraktor) 
Pola hubungan subkontrak komersial merupakan suatu 
bentuk hubungan kerja dimana perusahaan RUSTER sebagai 
subkontraktor menghasilkan produk-produk jadi yang siap 
dipasarkan oleh prinsipalnya yaitu perusahaan FIBERS 
Atau dengan kata lain, pola hubungan subkontrak komersial 
merupakan suatu bentuk hubungan kerja dimana pengusaha 
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hubungan kerja terhadap jasa produksi subkontrak karena 
keterbatasan faktor produksi dan tenaga kerja untuk menyelesaikan 
pesanan/order yang diterimanya dengan tetap bertanggung jawab 
terhadap pihak pemesan/pemberi order.  
Perusahaan RUSTER adalah perusahaan jasa sablon kaos 
yang memproduksi kaos apabila ada pesanan dari pengusaha 
dengan ikatan kontrak produksi, sehingga perusahaan jasa ini dapat 
menerima pesanan dari berbagai konsumen. Pengusaha seperti 
FIBERS pun tidak terbebani dengan pengupahan tenaga kerja 
seperti pada pengusaha yang mempunyai pengrajin tetap, 
pengusaha hanya menanggung ongkos produksi. Namun 
konsekuensinya, pengusaha yang bekerja sama dengan perusahaan 
subkontrak atau supplier ini harus benar-benar memantau proses 
produksi untuk menjaga kualitas produk pesanan ini. Konsekuensi 
tersebut FIBERS tangani dengan mempekerjakan seorang staff 
produksi yang menangani pembelian bahan baku, mengontrol 
proses produksi, ekspedisi ke klien/konsumen, dan pemeliharaan 
atau maintenance ke supplier/perusahaan jasa produksi tersebut. 
Adapun hak dan kewajiban antara principal dan 
subkontraktor  ini adalah sebagai berikut : 
a. Prinsipal mempunyai hak untuk menentukan bahan 
baku, desain gambar dan bentuk kaos/jaket, dan yang 
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rancangan desain dan ukuran yang sudah ditentukan 
sejak awal, serta penyelesaian produksi yang tepat pada 
waktunya. Kewajiban prinsipal adalah membayar biaya 
untuk semua ongkos produksi pada jasa produksi 
subkontrak. 
b. Subkontraktor mempunyai hak untuk menerima ongkos 
produksi sesuai tarif produksi yang sudah ditentukan 
oleh mereka. Sedangkan kewajiban Subkontraktor 
adalah mengerjakan produksi sesuai dengan rancang 
desain dan ukuran pesanan produksi, serta penyelesaian 
produksi yang tepat waktu. 
2. Hubungan kerja dalam produksi MCK 
a. Hubungan pengusaha dengan pegawai 
Hubungan kerja ini adalah pegawai bekerja baik di 
tempatnya sendiri maupun di tempat pengusaha namun dengan 
sistem pengupahan yang dihitung setiap hari atau sering disebut 
dengan pegawai harian. Pegawai-pegawai dalam usaha MCK ini 
merupakan pegawai tetap, alasannya karena pegawai tetap dapat 
bekerja maksimal dalam perusahaan sehingga pengusaha akan 
berusaha mempertahankannya demi kelancaran usaha.   Kemudian 
sistem pengupahan yang dihitung tiap barang yang dikerjakan atau 
sering disebut dengan buruh borongan, dan sistem pengupahan 
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kain.Pengusaha yang menerapkan sistem harian, borongan, dan 
bulanan pada pegawai/pengrajin yang bekerja di tempatnya 
diungkapkan oleh Bu Teti sebagai berikut. 
“Pegawai produksi desain dan pemasar atau penjaga toko kain 
mendapatkan upah tetap bulanan, pegawai produksi sablon dan 
potong kain mendapatkan upah harian, sedangkan pegawai 
produksi jahit dan bordir mendapatkan upah borongan, kadang 
saya beri insentif tambahan saat pengerjaan lembur untuk semua 
pegawai” 
Dalam hubungan kerja antara pengusaha dengan pegawai dapat 
diketahui adanya dua pihak yang saling berhubungan dengan dua 
macam hubungan kerja yang tercipta. Pihak tersebut adalah pihak 
pengusaha yang memberikan pekerjaan kepada pegawai, yaitu 
pemasar/penjaga toko serta order pesanan produksi kaos kepada 
desainer dan staff produksi.Kedua adalah pihak yang menerima 
pekerjaan dari pengusaha yaitu para pegawai 
1) Hak dan kewajiban pengusaha 
Manusia tidak pernah lepas dari suatu tanggung jawab yang 
berupa kewajiban dalam kehidupannya, yang  harus dijalankan 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Demikian juga halnya 
dalam suatu aktivitas yang melibatkan dua pihak, masing-masing 
pihak harus memenuhi kewajibannya pada pihak lain. Hubungan 













































commit to user 
138 
 
melibatkan pengusaha (pemilik usaha), desainer, pemasar, dan 
pengrajin sablon kaos sebagai pihak-pihak yang memiliki 
kewajiban yang harus dipenuhi. 
Kewajiban yang harus dipenuhi oleh pengusaha sebagai 
pemilik sekaligus pengelola usaha industri yang paling pokok 
adalah memberikan apa yang menjadi hak pegawai atau pekerja, 
dalam hal ini adalah upah. Upah atau gaji ini sebagai wujud 
pengganti atas apa yang telah dilakukan pekerja demi kepentingan 
pengusaha. Upah yang diberikan juga bukan sembarang upah, 
namun upah tersebut telah disepakati bersama dan disesuaikan 
dengan upah normal pada industri-industri produksi pemesanan 
kaos yang lain. 
Selain berkewajiban untuk memberikan upah atau gaji, 
pengusaha juga berkewajiban untuk mengatur jalannya pekerjaan. 
Dalam hal produksi, pengusaha  memberikan fasilitas perangkat 
komputer untuk desainer, bahan baku berupa cat sablon, benang 
jahit, dan kain serta peralatan berupa meja sablon, mesin potong 
kain, mesin press sablon, mesin jahit, dan jenset untuk menunjang 
proses produksi kaos pesanan. 
Adapun pengusaha atau pemilik usaha penjualan bahan kaos 
dan pemesanan kaos ini memiliki hak dalam hubungan kerjanya 
dengan pegawai (desainer,pemasar,dan pengrajin). Pengusaha 
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Maksudnya meski selama mereka bekerja tidak diawasi oleh 
pengusaha, namun para pegawai atau pekerja itu tetap melakukan 
tugas dan pekerjaannya dengan baik, dan penuh tanggung jawab, 
sehingga proses produksi berjalan lancar.Pengusaha juga berhak 
untuk menilai kinerja dari pegawai. Penilaian ini didasarkan pada 
kepuasan konsumen, bagaimana pegawainya menanggapi 
keinginan konsumen serta hasil dan kualitas dari kaos pesanan 
konsumen. 
Selain itu pengusaha juga memiliki hak untuk mendapatkan 
keuntungan atau laba atas usaha industri penjualan bahan kaos dan 
pemesanan kaos yang dijalankannya. Setelah mengeluarkan 
modal/biaya untuk proses produksi maka pengusaha berhak 
memperoleh pendapatan yang sebanding dengan apa yang 
dikeluarkannya.  
2) Hak dan kewajiban pemasaran 
Kewajiban utama pemasar dalam hubungan kerja dengan 
pengusaha adalah melaksanakan apa yang sudah menjadi tugasnya. 
Dengan menerima tugas, batas-batas dan aturan dalam pekerjaan 
dari pengusaha yang disampaikan pada awal perjanjian kerja.    
Tugas pemasar di usaha MCK adalah bertangung jawab pada 
penjualan bahan kaos dan menerima pemesanan kaos. Tugas 
lainnya adalah menjaga toko dan melakukan pembungkusan atau 
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Seperti yang diungkapkan Ryanto (21 tahun) : 
“Saya kerja dari jam 9 pagi sampai 5 sore, kerjaannya menghandle 
penjualan kain dan pembungkusan atau pengemasan bahan kain 
dan kaos pesanan.” 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban 
pemasar pada pengusaha MCK adalah bertanggung jawab pada 
penjualan kain dan pembungkusan kaos pesanan sebaik mungkin. 
Sedangkan hak mutlak yang harus diterima oleh pemasar adalah 
upah yang diberikan pada tiap bulannya. Apapun pekerjaan yang 
dilakukan seseorang, pasti ia berharap untuk mendapat upah atau 
gaji sebagai pengganti jerih payahnya.  
3) Hak dan kewajiban desainer 
Kewajiban utama desainer dalam hubungan kerja dengan 
pengusaha adalah melaksanakan apa yang sudah menjadi tugasnya. 
Dengan menerima tugas, batas-batas dan aturan dalam pekerjaan 
dari pengusaha yang disampaikan pada awal perjanjian kerja.    
Tugas desainer di usaha MCK adalah bertangung jawab 
menjembatani antara keinginan pelanggan dan aplikasi desain pada 
teknik sablon. Tugas lainnya adalah menjaga toko dan melakukan 
pembungkusan atau pengemasan bahan kain dan kaos pesanan 
konsumen. 
Seperti yang diungkapkan Sugeng Triono (37 tahun) : 
“Saya kerja dari jam 9 pagi sampai 5 sore, kerjaannya membuat 


















































Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban 
desainer pada pengusaha MCK adalah bertanggung jawab 
menjembatani antara keinginan pelanggan dan aplikasi desain pada 
teknik sablon sebaik mungkin. Sedangkan hak mutlak yang harus 
diterima oleh desainer adalah upah yang diberikan pada tiap 
bulannya.  
4) Hak dan kewajiban pengrajin sablon dan bordir kaos 
Kewajiban utama pengrajin dalam hubungan kerja dengan 
pengusaha adalah menerima setiap tugas dari pengusaha dan rata-
rata pengrajin yang bekerja pada industri produksi pembuatan kaos 
di usaha MCK menyetujui hal tersebut. Menurut salah seorang 
pengrajin yang mengerjakan jahit sablon kaos pada usaha ini yang 
bernama Bu Ira (50 tahun) : 
“Kewajiban semua pengrajin di usaha produksi kaos adalah bekerja 
menyelesaikan pesanan kaos tepat waktu dan menjaga kualitas 
sebaik-baiknya” 
 
Dari pernyataan Bu Ira di atas dapat disimpulkan bahwa 
kewajiban pengrajin atau pekerja pada produksi kaos pesanan di 
usaha pemesanan kaos MCK adalah bekerja memproduksi kaos 
sebaik mungkin. Sedangkan hak mutlak yang harus diterima oleh 
pengrajin meliputi upah atas potong kain, sablon dan jahit yang 



















































Pada pengelolaan suatu organisasi industri, pembayaran gaji 
atau pengupahan merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 
proses produksi. Karena pengupahan ini berfungsi untuk 
memperlancar proses produksi dan merupakan syarat awal yang 
fungsional bagi eksistensi organisasi industri untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Pemberian gaji atau pengupahan pada industri penjualan bahan 
kaos dan pemesanan kaos MCK ini menggunakan tiga macam 
perhitungan. Pertama yaitu perhitungan bulanan, berat tidaknya 
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai, mereka tetap mendapatkan 
bayaran tiap bulan dengan tambahan insentif jika ada lembur. 
Besarnya upah bulanan ini berdasarkan standar UMR (upah 
minimum regional) di Yogyakarta. Perhitungan upah bulanan ini 
diberikan pada pegawai seperti desainer dan pemasar. Kedua yaitu 
perhitungan harian, penghitungan harian ini diberikan pada 
pengrajin potong kain dan sablon. Besarnya upah tersebut 
disesuaikan dengan standar upah yang umum dipakai pada 
industri-industri pembuatan kaos yang lain.  
Hal ini diungkapkan Pak Tomo : 
“pengrajin potong kain dan sablon mendapat upah harian sebesar 
Rp.20,000 ditambah insentif uang lembur,sedangkan untuk 


















































Terakhir, yaitu upah borongan, upah yang diberikan 
berdasarkan perhitungan barang yang diselesaikan. Perhitungan ini 
diberikan pada penjahit karena tingkat kesulitan dalam jahitan 
bermacam-macam menurut jenis kainnya. Upah borongan untuk 
jahitan paling rendah Rp.1000 katoon Combed, Rp. 1600 Lacosta 
Pique (untok kaos polo/berkerah), Rp.1700 Flease (utk. jaket), 
Rp.1500 kaos Carded, dan yang paling tinggi Rp. 5000 untuk baju 
muslim. Hal ini seperti yang diungkapkan Bu Tety : 
“upah borongan untuk jahitan paling rendah Rp.1000 
katoon Combed, Rp. 1600 Lacosta Pique (untok kaos 
polo/berkerah), Rp.1700 Flease (utk. jaket), Rp.1500 kaos Carded, 
dan yang paling tinggi Rp. 5000 untuk baju muslim” 
  Semakin banyak kaos pesanan yang diselesaikan maka 
semakin banyak pula upah yang didapat. Pembayarannya diberikan 
setiap order atau pesanan yang telah dikerjakan penjahit, pesanan 
yang sudah jadi kemudian diserahkan kepada pengusaha dan saat 
itu juga dibayar oleh pengusaha. 
Jaminan Sosial 
Pada usaha jasa produksi kaos dan penjualan bahan kain 
perusahaan MCK, terdapat jaminan sosial yang dilakukan secara 
nonformal. Jadi aturan-aturan tentang jaminan sosial dalam usaha 
MCK tidak tertulis, namun lebih bersifat lesan dan kekeluargaan. 
Seperti saat salah satu pengrajin ada yang tertimpa sakit maupun 
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memberikan bantuan sekedarnya. Jumlah bantuannya tidak 
ditentukan besarnya, tergantung sebagaimana parah sakit atau 
musibah yang dirasakan oleh pegawai. Seperti yang diutarakan 
oleh Pak Tomo salah seorang pengrajin : 
“Waktu kita sakit pengusaha memberi bantuan, seikhlasnya saja. 
Karena bu Teti juga peduli apabila ada yang sakit atau musibah 
lainnya.” 
 
Jaminan ini menunjukkan adanya hubungan patron dan 
klien antara pengusaha dan pegawai. Hubungan ini timbul karena 
pihak patron dalam hal ini pengusaha mempunyai kedudukan yang 
lebih tinggi daripada klien yaitu pegawai. Pihak patron 
memberikan bantuan kepada klien secara informal. Bantuan ini 
lebih berdasar pada rasa sosial terhadap klien yang bekerja pada 
usaha milik pengusaha. Selain itu, jaminan sosial ini juga 
merupakan bentuk tindakan sosial dari pengusaha untuk menjaga 
hubungan kerjanya dengan pegawai. 
Dengan kedekatan hubungan ini maka pihak klien dalam 
hal ini pegawai merasakan bahwa bila ada suatu masalah maka ia 
akan cenderung mengharapkan dukungan kepada pengusaha 
sebagai pihak patron. Dari pihak pengusaha sendiri juga dengan 
senang hati memberikan bantuan-bantuan secara informal karena 
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b. Hubungan subkontrak industrial antara perusahaan Clothing 
Line Industries Demon.Inc (principal) dengan perusahaan 
MCK (subkontraktor).  
Hubungan subkontrak industrial merupakan pembagian 
proses produksi dimana produk-produk yang dihasilkan oleh 
subkontraktor (MCK) merupakan bagian atau komponen dari 
proses produksi perusahaan principal (DEMON.INC). 
Dalam hal ini perusahaan MCK adalah jasa produksi kaos 
yang memproduksi kaos apabila ada pesanan dari pengusaha atau 
konsumen dengan ikatan kontrak produksi, sehingga perusahaan 
ini dapat menerima pesanan dari berbagai konsumen. Perusahaan 
seperti Demon.Inc pun tidak terbebani dengan pengupahan tenaga 
kerja seperti pada pengusaha yang mempunyai pengrajin tetap, 
perusahaan hanya menanggung ongkos produksi.  
Adapun hak dan kewajiban antara perusahaan principal dan 
jasa produksi subkontraktor ini adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan principal mempunyai hak untuk 
menentukan bahan baku, desain gambar dan bentuk 
kaos/jaket, dan yang paling utama adalah hasil produksi 
yang sesuai dengan rancangan desain dan ukuran yang 
sudah ditentukan sejak awal, serta penyelesaian 
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pengusaha adalah membayar biaya untuk semua ongkos 
produksi pada jasa produksi subkontrak. 
b. Jasa produksi subkontrak mempunyai hak untuk 
menerima ongkos produksi sesuai tarif produksi yang 
sudah ditentukan oleh mereka. Sedangkan kewajiban 
jasa produksi subkontrak adalah mengerjakan produksi 
sesuai dengan rancang desain dan ukuran pesanan 
produksi, serta penyelesaian produksi yang tepat waktu. 
 
7. PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini pendekatan dan teori yang penulis pakai dalam 
penelitian, yakni Paradigma Definisi Sosial yang dikemukakan oleh Max Weber 
dan Teori Aksi yang dikemukakan oleh Talcot Parsons. Pada Paradigma Definisi 
Sosial, paradigma ini merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk 
menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) tindakan sosial serta 
antar hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan kausal. Bagi Max Weber, 
studi tentang tindakan sosial berarti mencari pengertian subyektif atau motivasi 
yang terkait pada tindakan-tindakan sosial. Analisis penelitian ini akan penulis 
mulai dari Proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran, kemudian penulis 
lanjutkan dengan analisis pada hubungan kerja di dalam industri kreatif. 
1. Proses kreatif produksi dan pemasaran 
Pada proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran, terdapat 
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pakai. Proses kreatif produksi kaos yang dilakukan oleh desainer merupakan 
proses kreasi dan seni dalam menciptakan produk bernilai estetis. Proses tersebut 
meliputi bagaimana konsep desain yang akan dipakai, namun proses ini tidak 
berhenti pada konsep atau gagasan saja. Konsep atau gagasan tersebut harus dapat 
diwujudkan dan digunakan oleh masyarakat. Artinya desainer di industri kreatif 
kaos ini harus memperhatikan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat saat 
menciptakan suatu konsep desain. Konsep desain ini berbentuk tulisan, gambar, 
bahan yang dipakai, serta warna dan ukurannya. Desainer di industri kreatif kaos 
ini menentukan konsep desain sesuai keinginan konsumen, menciptakan bentuk, 
memikirkan kelayakan sosialnya, apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
dalam masyarakat, apakah sudah patut,layak, dianggap baik dan diinginkan 
seperti tulisan, kata-kata, dan gambar. Selain itu desainer juga menciptakan desain 
dengan nilai-nilai tersebut yang kemudian ditawarkan pada masyarakat. Seperti 
saat berlangsungnya pertandingan sepak bola di ASEAN, keikutsertaan TIMNAS 
dalam pertandingan tersebut mendorong desainer untuk menciptakan desain kaos 
dan jaket untuk para supporter dalam rangka mendukung TIMNAS. Warna yang 
dipakai tidak jauh dari warna merah dan putih karena melambangkan warna 
kebangsaan kita, kemudian lambang garuda di dada sebelah kiri juga 
melambangkan simbol kebangsaan yang menempel pada pemakainya. Desain 
bentuk yang digunakan pada umumnya adalah kaos sepakbola dan jaket training 
karena menyesuaikan dengan konsep TIMNAS Republik Indonesia. Penentuan 
konsep seperti di atas banyak dilakukan oleh desainer kaos pada umumnya. 
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oleh pengusaha karena kegiatan proses kreatif merupakan kegiatan bersama, 
bukan dari desainer sendiri. 
Proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran dalam industri kreatif 
kaos merupakan kegiatan kreasi dan seni yang memperhatikan nilai-nilai yang 
berlaku pada masyarakat, bukan untuk konsumsi pribadi atau individu 
penciptanya. Nilai yang diperhatikan tersebut contohnya seperti nilai patriotisme 
atau kebangsaan pada pembuatan konsep desain yang dilakukan oleh desainer 
perusahaan FIBERS. Artinya nilai yang berlaku ini mendorong pelaku untuk 
melakukan tindakan yang sesuai nilai. 
2. Hubungan kerja dalam industri kreatif kaos.   
Pada hubungan kerja di dalam industri kreatif kaos juga terdapat 
kesesuaian antara pendekatan yang penulis pakai dengan hasil penelitian yang 
penulis lakukan. Kegiatan produksi dan pemasaran di dalam industri kreatif kaos 
dilakukan oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang usaha kaos seperti 
supplier bahan kain kaos, jasa produksi kaos, dan pengusaha distro & clothing 
company. Kegiatan tersebut memerlukan hubungan kerja untuk menyatupadukan 
orang-orang atau usaha yang bergerak di usaha kaos yang artinya diperlukan 
hubungan sosial dalam menjalankan produksi dan pemasaran. Pada akhirnya dari 
masing-masing usaha tersebut akan menjadi suatu jaringan sosial dalam produksi dan 
pemasaran kaos. Hal ini ditandai dengan hubungan subkontrak komersial antara 
perusahan FIBERS sebagai prinsipal dengan perusahaan RUSTER sebagai 
subkontraktor. FIBERS mensubkontrakkan produksinya pada RUSTER karena tidak 
memiliki faktor produksi seperti alat-alat produksi kaos dan tenaga kerja produksi 
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menjaga kesinambungan produksi antara prinsipal dengan subkontraktor, dengan 
mempekerjakan staff produksi dan menanggung ongkos produksi. Kemudian terdapat 
hubungan subkontrak industrial antara perusahaan MCK sebagai subkontraktor dan 
perusahaan DEMON.INC sebagai prinsipal. DEMON.INC mensubkontrakkan 
produksinya pada MCK karena tidak memiliki faktor produksi. Dalam hal ini 
perusahaan MCK adalah jasa produksi kaos yang memproduksi kaos apabila ada 
pesanan dari pengusaha atau konsumen dengan ikatan kontrak produksi, sehingga 
perusahaan ini dapat menerima pesanan dari berbagai konsumen. Perusahaan seperti 
DEMON.INC pun tidak terbebani dengan pengupahan tenaga kerja seperti pada 
pengusaha yang mempunyai tenaga kerja tetap, perusahaan hanya menanggung 
ongkos produksi.  Selain itu dalam industri kreatif kaos ini terdapat hubungan patron 
dan klien. Hal ini ditandai dengan pegawai yang bekerja di usaha FIBERS yang 
merupakan rekan pengusaha yang tinggal di lingkungan sekitar usaha tersebut. 
Dalam hal ini pengusaha merupakan patron yang memiliki aset usaha dan 
pegawai adalah klien yang bekerja pada pengusaha.  
Dari serangkaian pembahasan di atas dapat ditarik garis lurus bahwa 
proses kreatif produksi kaos yang dilakukan oleh industri kreatif kaos merupakan 
proses kreasi dan seni yang memperhatikan nilai-nilai yang berlaku pada 
masyarakat dalam menciptakan produk bernilai estetis. 
Pada hubungan kerja, Kegiatan produksi dan pemasaran di dalam industri 
kreatif kaos dilakukan oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang usaha 
kaos seperti supplier bahan kain kaos, jasa produksi kaos, dan pengusaha distro & 
clothing company. Kegiatan tersebut memerlukan hubungan kerja untuk 
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artinya diperlukan hubungan sosial dalam menjalankan produksi dan pemasaran. 
Pada akhirnya dari masing-masing usaha tersebut akan menjadi suatu jaringan sosial 
dalam produksi dan pemasaran kaos. Selain itu dalam industri kreatif kaos ini 
terdapat hubungan patron dan klien. Hal ini ditandai dengan pegawai yang bekerja di 
usaha FIBERS yang merupakan rekan pengusaha yang tinggal di lingkungan sekitar 
usaha tersebut. Dalam hal ini pengusaha merupakan patron yang memiliki aset 



















































Dari serangkaian penelitian yang penulis lakukan, dapat ditarik 
kesimpulan: 
Proses Kreatif Pengelolaan Produksi dan Pemasaran 
Proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran dalam industri kreatif 
kaos merupakan kegiatan kreasi dan seni yang memperhatikan nilai-nilai yang 
berlaku pada masyarakat, bukan untuk konsumsi pribadi atau individu 
penciptanya. Nilai yang diperhatikan tersebut contohnya seperti nilai patriotisme 
atau kebangsaan pada pembuatan konsep desain yang dilakukan oleh desainer 
perusahaan FIBERS. Artinya nilai yang berlaku ini mendorong pelaku untuk 
melakukan tindakan yang sesuai nilai. 
Hubungan kerja dalam industri kreatif kaos 
Pada hubungan kerja, terdapat hubungan subkontrak antar perusahaan. 
Selain itu dalam industri kreatif kaos ini terdapat hubungan patron dan klien. Hal ini 
ditandai dengan pegawai yang bekerja di usaha FIBERS yang merupakan rekan 
pengusaha yang tinggal di lingkungan sekitar usaha tersebut. Dalam hal ini 
pengusaha merupakan patron yang memiliki aset usaha dan pegawai adalah klien 
yang bekerja pada pengusaha.  
1. Implikasi Empiris 
Fokus utama dari penelitian ini adalah mengenai proses kreatif 













































commit to user 
152 
 
kreatif kaos untuk mengembangkan dan mempertahankan kelangsungan 
usaha yang diterapkan pengusaha dalam industri kreatif kaos  di 
Kabupaten Sleman. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
peneliti menyimpulkan implikasi empiris bahwa perusahaan dalam 
industri kreatif kaos dalam prosesnya kedepan akan terjadi perkembangan 
yang cepat mengenai kesejahteraan serta perekonomian dari pengusaha 
jasa produksi, penjualan bahan kain, dan usaha distro&clothing company. 
Hal ini disebabkan karena kesempatan untuk mendapatkan penghasilan 
yang semakin besar semakin bertambah seiring berkembangnya industri 
kreatif kaos ini. Para pengusaha tidak tergantung kepada pihak lain dalam 
mengembangkan usahanya serta dalam mendapatkan penghasilan. Mereka 
dapat mengembangkan usahanya dengan kemampuan yang mereka miliki. 
Sedangkan perkembangan pegawai, terdapat perbedaan antara pegawai 
dalam usaha FIBERS,MCK, RUSTER, dan DEMON.INC. Pegawai dalam 
usaha MCK dan RUSTER mengalami perkembangan yang lambat, hal ini 
dikarenakan pegawai akan selalu mendapatkan lahan pekerjaan dibawah 
perintah pengusaha. Penghasilan yang didapat pegawai pun juga akan 
cenderung tidak bisa meningkat. Hal ini dikarenakan pegawai tergantung 
dan terikat kepada pengusaha dalam mendapatkan pekerjaan serta upah. 
Sedangkan pegawai dalam usaha FIBERS dan DEMON.INC mengalami 
perkembangan yang cepat karena para pegawai dari usaha tersebut bukan 
pegawai tetap atau freelance. Hal ini dikarenakan pegawai freelance dapat 
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pengusaha. Pegawai freelance ini tidak tergantung dan terikat kepada 
pengusaha dalam mendapatkan pekerjaan dan upah.  
2. Impikasi Teoritis 
Proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran serta hubungan 
kerja yang dilakukan para pengusaha dan pegawai dalam industri kreatif 
kaos di Kabupaten Sleman merupakan suatu tindakan sosial dalam rangka 
mengembangkan dan menjaga kelangsungan usahanya. 
 Tindakan sosial tersebut ditandai dengan menciptakan konsep 
desain kaos \dengan memperhatikan nilai-nilai yang berlaku dalam 
masyarakat, dalam hal ini adalah estetika dari produk kaos yang berupa 
tulisan,kata-kata dan gambar, bahan yang dipakai, serta warna dan 
ukurannya. Nilai yang diperhatikan tersebut contohnya seperti nilai 
patriotisme atau kebangsaan pada pembuatan konsep desain kaos untuk 
supporter TIMNAS yang dilakukan oleh desainer perusahaan FIBERS. 
Hal ini sesuai dengan dasar tindakan rasional yang dikemukakan oleh 
Max Weber yaitu tindakan rasional nilai (Wert Rational). Menurut model ini 
seorang pelaku terlibat dalam nilai penting yang mutlak atau nilai kegiatan 
yang bersangkutan. Dia lebih mengejar nilai-nilai daripada 
memperhitungkan sarana-sarana dengan cara yang evaluative netral. Di 
sini rasional kalkulatif muncul hanya dalam pilihan atas sarana-sarana 
yang paling efektif untuk tujuan-tujuan yang dinilai,dan secara khas nilai-
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tujuan yang secara moral baik mesti dicapai hanya dengan sebuah sarana 
yang secara moral baik (Campbell, Tom. 1994: 208-209). 
Pada Teori Aksi, teori ini Parsons memisahkan antara Teori Aksi 
dengan aliran behaviorisme. Dipilihnya istilah “action” dan bukan 
“behavior” karena menurutnya mempunyai konotasi yang berbeda. 
“Behavior” secara tidak langsung menyatakan kesesuaian secara mekanik 
antara perilaku (respons) dengan rangsangan dari luar (stimulus). 
Sedangkan istilah “action” menyatakan secara tidak langsung suatu 
aktivitas, kreativitas, dan proses penghayatan dari individu.  Tindakan 
yang dilakukan oleh aktor, dalam hal ini pengusaha dan pegawai dalam 
industri kreatif kaos, dalam memilih, menilai dan mengevaluasi tindakan 
yang akan, sedang dan telah dilakukannya tidak lain adalah berupa 
pengelolaan dalam produksi dan pemasaran serta hubungan kerja yang 
sengaja dipilih dengan harapan untuk dapat mengembangkan dan 
mempertahankan kelangsungan usahanya.  
Proses kreatif pengelolaan produksi dan pemasaran pada industri 
kaos ini bukan hanya merupakan suatu bentuk kesesuaian secara mekanik 
antara perilaku (respons) dengan rangsangan dari luar (stimulus), akan 
tetapi lebih mengacu pada suatu aktivitas, kreativitas dan proses 
penghayatan dari individu. Pengusaha dan pegawai dalam industri kreatif 
kaos di sini berlaku sebagai aktor yang aktif dan kreatif dalam melakukan 
tindakannya, dimana dia senantiasa melakukan sesuatu yang dianggapnya 
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dan pekerjaan yang dimilikinya, aktor akan menggunakan berbagai cara 
yang sesuai nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat untuk dapat 
melakukan tindakan mencapai tujuannya seperti dalam melakukan 
pengelolaan secara kreatif pada produksi dan pemasaran serta hubungan 
kerja dengan pegawai dan perusahaan lainnya. 
3. Implikasi Metodologis 
Sesuai metode yang digunakan dalam penelitian ini, informan 
dipilih berdasarkan metode purposive sampling atau sampling bertujuan, 
yaitu sampel yang ditarik dengan pertimbangan orang tersebut akan dapat 
menjadi sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara wawancara 
mendalam (in-depth interview), observasi (pengamatan) dan dokumentasi. 
Di dalam proses wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan hubungan kerja dalam 
industri kreatif kaos untuk mengembangkan usaha dan proses kreatif 
produksi dan pemasaran yang diterapkan pengusaha dalam industri kreatif 
kaos kepada informan untuk memperoleh informasi yang diharapkan, dan 
kebenarannya dibuktikan melalui observasi atau pengamatan yang 
dilakukan. Dengan observasi itu diketahui kesesuaian antara informasi 
yang telah diperoleh dengan peristiwa yang terjadi secara nyata.   
Dalam mempergunakan metodologi ini peneliti menemukan 
kelebihan sekaligus kekurangan. Kelebihannya yaitu penelitian yang 
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bisa mengetahui dan menggambarkan mengenai hubungan kerja dalam 
industri kreatif kaos untuk mengembangkan usaha dan proses kreatif 
pengelolaan produksi dan pemasaran yang diterapkan pengusaha dalam 
industri kreatif kaos secara mendalam. Sedangkan yang menjadi 
kekurangan dalam metode penelitian kualitatif ini adalah dalam hal 
pengumpulan data yaitu bahwa peneliti tidak bisa secara menyeluruh 
melakukan pengamatan terhadap jaringan pemasaran distro dari clothing 
company DEMON.INC dan konsumen langsung dari perusahaan FIBERS 
dan MCK yaitu instansi resmi seperti Eksport Leaf Indonesia.tbk dan 
ESIA. Hal ini karena adanya prosedur formal yang harus penulis hadapi 
yang waktunya belum tentu pasti, penulis memiliki keterbatasan waktu 
dan biaya. 
Jaringan pemasaran dari clothing company DEMON.INC 
menyebar di pulau Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. Sehingga peneliti 
hanya dapat mencatat informasi-informasi serta data-data yang dikatakan 
oleh pengusaha distro & clothing company tersebut. Sedangkan untuk 
melakukan pengamatan pada instansi resmi, peneliti harus melewati 
prosedur yang rumit dari instansi tersebut. Selama proses penelitian ini 
peneliti juga mengalami beberapa kesulitan, antara lain : Pertama, 
kesulitan menemui pengusaha. Karena lokasi pengusaha satu dan yang lain 
dalam Kabupaten Sleman dipisahkan oleh beberapa Kecamatan dan 
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untuk dapat menemuinya, peneliti harus membuat janji terlebih dahulu 
atau dengan menghubungi melalui telpon dan sms. 
Kedua, adanya kesulitan dalam menggali informasi secara 
mendalam kepada pihak pengusaha dan pegawai. Rata-rata jawaban yang 
diberikan oleh pihak pengusaha dan pegawai itu seragam. Jadi untuk dapat 
memperoleh informasi atau data yang sekiranya penting dan diperlukan, 
peneliti menggunakan pendekatan kekeluargaan dan berhati-hati dalam 
berbicara. Selain itu dalam penggunaan metode penelitian kualitatif ini, 
penulis juga mendapat dukungan dengan adanya relasi antar informan satu 
dengan informan yang lain.  
 
2. Saran  
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan yang dilihat dalam 
hasil penelitian, karena masih ada beberapa aspek yang bisa dijadikan objek 
penelitian ilmiah. Maka saya menyarankan agar nantinya diadakan penelitian-
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dan mengulas lebih dalam tentang 
industri kreatif kaos di Kabupaten Sleman selain meneliti proses kreatif 
pengelolaan produksi dan pemasaran serta pola hubungan kerja dalam industri 
kreatif tersebut. Peneliti juga melihat ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
agar industri kreatif kaos di Kabupaten Sleman ini mampu bertahan dan terus 
berkembang. 
1. Memberikan rangsangan serta dorongan pada pegawai untuk 
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kreatif yaitu menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan 
dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta 
individu dapat tercapai. 
2. Memberikan perbaikan dan keterampilan dalam penggunaan alat-alat 
produksi seperti meja sablon dan mesin jahit. Agar pegawai bisa 
melakukan lebih dari satu pekerjaan sehingga dapat menambah upah 
kerja. 
3. Memberikan fee tambahan untuk biaya operasional pegawai pada 
perusahaan yang belum memberikannya, karena pegawai terpaksa 
mengeluarkan biaya sendiri untuk mobilitas. 
4. Menggunakan MOU atau perjanjian dalam hubungan kerja secara 
tertulis supaya dikemudian hari jika terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan maka dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak-pihak yang 
bersangkutan. 
5. Menyarankan agar usaha dalam industri kreatif kaos mendapat ijin 
usaha dari pemerintah agar nantinya pemerintah juga dapat membantu 
perkembangan usaha industri tersebut berupa pemberian modal atau 
suntikan dana, mengingat telah dikeluarkannya Instruksi Presiden 
Republik Indonesia Nomer 6 tahun 2009 tentang pengembangan 
ekonomi kreatif. 
 
